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ABSTRAK

BELA MULYA OKTAVIA. 021119312. Pengaruh Beban Kerja dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan PT Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi Di bawah
bimbingan : NANCY YUSNITA dan HERMAN. 2023.

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan upaya-upaya untuk meningkatkan kinerja
karyawan melalui pengembangan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja dan mengetahui
seberapa besar pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan responden para karyawan PT
Mitraida Nusantara Elektrik sebanyak 60 responden. Pengumpulan data dilakukan melalui
kuesioner.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa variabel beban kerja berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan, lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan, kemudian beban kerja dan lingkungan Kkerja
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Kata kunci : Beban kerja, lingkungan kerja, kinerja
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Sumber Daya Manusia merupakan aset utama dalam organisasi, sehingga
Sumber Daya Manusia (SDM) harus dimanfaatkan dan dikelola secara efektif dan
seimbang. Sumber Daya Manusia merupakan salah satu sumber daya yang dibutuhkan
perusahaan untuk mencapai tujuannya.

Peranan Sumber Daya Manusia memiliki kedudukan yang stategis dan sangat
penting didalam organisasi. Apabila sumber daya manusia dikelola, diatur, dan
dimanfaatkan secara baik, hal ini dapat mempercepat mencapai tujuan perusahaan
sehingga berfungsi secara produktif untuk tercapainya tujuan perusahaan. Karena
Sumber Daya Manusia sebagai penggerak organisasi dalam mencapai tujuannya, maka
upaya-upaya organisasi dalam mendorong karyawan untuk bekerja lebih baik harus
terus dilakukan. Dengan demikian, karyawan yang bekerja dengan baik, maka
diharapkan kinerja mereka akan baik pula seperti melakukan tugas dan tanggung
jawabnya sesuai yang diberikan kepada mereka.

Dengan perkembangan zaman yang semakin maju, karyawan harus bisa
mengikuti dan menyesuaikan diri dalam keadaan apapun. Persaingan bisnis yang
semakin ketat, maka diharapkan adanya inovasi-inovasi baru dari setiap karyawan.
Hal ini tentunya akan meningkatkan beban kerja bagi karyawan perusahaan.
Perusahaan membutuhkan karyawan atau sumber daya manusia dalam rangka
pencapaian tujuannya secara efektif dan efisien. Tersedianya tenaga kerja yang
profesional telah menjadi kebutuhan strategis perusahaan. Kebutuhan ini didasari oleh
pemahaman bahwa manusia adalah penentu atas semua kinerja perusahaan.

Kinerja karyawan sangat berpengaruh terhadap produktivitas suatu perusahaan
karena apabila kinerja karyawan buruk maka akan berdampak buruk juga terhadap
perusahaan, begitu pula sebaliknya. Apabila kinerja karyawan baik maka akan
berdampak baik juga untuk perusahaan tersebut dalam mencapai tujuan.

Menurut Kusjono & Ratnasari (2019), Kinerja adalah hal yang sangat penting
untuk kemajuan suatu organisasi atau perusahaan, semakin tinggi kinerja pegawai
maka akan semakin mudah bagi organisasi untuk mencapai tujuan organisasi.

PT. Mitraida Nusantara Elektrik merupakan sebuah perusahaan swasta
nasional yang bergerak dalam bidang penyediaan berbagai macam panel listrik,
meliputi : Panel Tegangan Menengah 3,3KV — 20KV, Panel Distribusi Tegangan
Rendah 380V, Panel control System, Genset Panel, Panel Kapasitor, ATS Panel, Panel
Sinkron dan sebagainya.

PT. Mitraida Nusantara Elektrik berkomitmen untuk selalu memberikan
pelayanan yang terbaik dalam penyediaan kebutuhan panel-panel listrik dengan
kualitas tinggi yang mengacu kepada standar internasional seperti IEC, JIS, PUIL,



SPLN, & manajemen system ISO 9001:2008. PT. Mitraida Nusantara Elektrik
mempunyai visi dan misi menjadi mitra terpercaya yang dapat diandalkan untuk
industri di bidang panel-panel listrik dan menjadi pemasok panel listrik terbesar untuk
semua industri di Indonesia.
PT. Mitraida Nusantara Elektrik cukup bersaing di bidang desain, manufaktur
dan konstruksi. Semakin bertambahnya para pesaing, tentunya semakin bertambah
pula beban kerja yang akan dihadapi oleh karyawan PT. Mitraida Nusanatara Elektrik
untuk mencapai visi dan misi.
Dari survei pendahuluan kuesioner variabel kinerja yang diisi oleh kepala
produksi kepada 20 orang karyawan PT. Mitraida Nusantara Elektrik didapatkan hasil
sebagali berikut :

Tabel 1. 1 Hasil Kuesioner Pra-Survei Mengenai Kinerja Karyawan PT Mitraida
Nusantara Elektrik Tahun 2022

Tidak | Pernah | Jarang | Sering | Selalu
Pernah 2 (3) 4) (5) Total
No. Pernyataan (1) Skor
Skor Skor Skor Skor | Skor | (%)
(%) (%) (%) (%) | (%)
Kualitas
1. | Karyawan menyelesaikan - 5 55 30 10 60
pekerjaan dengan
ketelitian tinggi .
2. | Karyawan terampil dalam 10 5 35 40 10 50
melaksanakan pekerjaan
sesuai dengan tugas dan
fungsi
3. | Karyawan mengerjakan 5 - 25 70 - 30
tugas sesuai  dengan
kualitas yang di inginkan
oleh perusahaan
4. | Karyawan menjaga - 15 40 35 10 55
kerapian, kebersihan, dan
keteraturan saat bekerja
5. | Karyawan bekerja secara 5 15 25 20 35 45
akurat dan jarang
melakukan kesalahan
Jumlah Rata-rata % X 100% = 48%

Sumber: Data Primer, Hasil Olah Pra Survei (2023)

Hasil survei pendahuluan menunjukan 48% karyawan bermasalah dalam hal
Kualitas Kerja. Hal ini ditunjukkan dengan masih rendahnya karyawan dalam



menyelesaikan pekerjaan dengan ketelitian tinggi, rendahnya karyawan terampil
dalam melaksanakan pekerjaan sesuai dengan tugas dan fungsi, rendahnya karyawan
dalam mengerjakan tugas sesuai dengan kualitas yang di inginkan oleh perusahaan,
rendahnya karyawan dalam menjaga kerapian, kebersihan, dan keteraturan saat
bekerja, dan rendahnya karyawan yang bekerja secara akurat dan jarang melakukan
kesalahan.

Tabel 1. 2 Hasil Kuesioner Pra-Survei Mengenai Kinerja Karyawan PT Mitraida
Nusantara Elektrik Tahun 2022

Tidak | Pernah | Jarang | Sering | Selalu
Pernah 2 3) 4) (5) Total
No. Pernyataan 1) Skor
Skor Skor Skor | Skor | Skor | (%)
(%) (%) (%) | () | (%)

Kuantitas

1. | Karyawan memenuhi 10 5 30 45 10 45
jumlah hasil kerja yang
diharapkan

2. | Karyawan melebihi ) 15 30 35 15 50

volume pekerjaan yang
telah ditetapkan pimpinan
3. | Karyawan mengerjakan - 20 25 25 30 45
tugas tambahan yang
diberikan atasan tanpa
mengganggu tugas rutin

4. | Karyawan meminimalkan - 15 25 50 10 40
kesalahan dalam
menyelesaikan pekerjaan

5. | Karyawan mampu 5 5 20 50 20 30

menyelesaikan semua
target yang ditentukan
perusahaan dengan baik

210
Jumlah Rata-rata 200 X 100% = 42%

Sumber: Data Primer, Hasil Olah Pra Survei (2023)

Hasil survei pendahuluan menunjukan 42% karyawan bermasalah dalam hal
Kuantitas Kerja. Hal ini ditunjukkan dengan masih rendahnya karyawan dalam
memenuhi jumlah hasil kerja yang diharapkan, masih rendahnya karyawan dalam
melebihi volume pekerjaan yang telah ditetapkan pimpinan, masih rendahnya
karyawan dalam mengerjakan tugas tambahan yang diberikan atasan tanpa
mengganggu tugas rutin, masih rendahnya karyawan dalam meminimalkan kesalahan



dalam menyelesaikan pekerjaan, serta masih rendahnya karyawan yang mampu
menyelesaikan semua target yang ditentukan perusahaan dengan baik.

Tabel 1. 3 Hasil Kuesioner Pra-Survei Mengenai Kinerja Karyawan PT Mitraida
Nusantara Elektrik Tahun 2022

Tidak | Pernah | Jarang | Sering | Selalu
Pernah 2 3 4 5) Total
No. Pernyataan Q) Skor
Skor Skor Skor | Skor | Skor | (%)
(%) (%) (%) | () | (%)

Ketepatan Waktu

1. | Karyawan dapat 20 20 45 10 5 85
menyelesaikan pekerjaan
dengan tepat waktu

2. | Karyawan mampu - 20 40 25 15 60
mempercepat
menyelesaikan pekerjaan
sebelum batas waktu yang
ditentukan

3. | Karyawan dapat - 5 40 35 20 45
menyelesaikan pekerjaan
lebih dari yang telah
ditargetkan

4. | Karyawan tidak pernah - 10 25 35 30 35
menunda pekerjaan agar
bisa mengumpulkan tepat

waktu
5. | Karyawan disiplin waktu 35 20 25 15 5 80
dalam bekerja
305
Jumlah Rata-rata 200 X 100% = 61%

Sumber: Data Primer, Hasil Olah Pra Survei (2023)

Hasil survei pendahuluan menunjukan 61% karyawan bermasalah dalam hal
Ketepatan Waktu. Hal ini ditunjukkan dengan masih rendahnya karyawan yang dapat
menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu, masih rendahnya karyawan yang
mampu mempercepat menyelesaikan pekerjaan sebelum batas waktu yang ditentukan,
masih rendahnya karyawan yang dapat menyelesaikan pekerjaan lebih dari yang telah
ditargetkan, masih rendahnya karyawan yang tidak pernah menunda pekerjaan agar
bisa mengumpulkan tepat waktu, dan masih rendahnya karyawan yang disiplin waktu
dalam bekerja.



Tabel 1. 4 Hasil Kuesioner Pra-Survei Mengenai Kinerja Karyawan PT Mitraida
Nusantara Elektrik Tahun 2022

Tidak | Pernah | Jarang | Sering | Selalu
Pernah 2 3 (€))] (5) Total
No. Pernyataan @ Skor
Skor Skor Skor | Skor | Skor | (%)

(%) (%) (%) | (%) | (%)

Efektifitas

1. | Karyawan mendahulukan 5 5 25 50 15 35
pekerjaan yang
merupakan prioritas kerja

2. | Karyawan dapat - 15 15 30 40 30

mengerjakan  pekerjaan
dengan efektif dan efisien
3. | Karyawan memiliki 5 5 25 45 20 35
pengetahuan yang baik
atas pekerjaan yang telah

dilakukan
4. | Standar perusahaan yang 5 5 25 55 10 35
dijalankan dapat

membantu pegawai untuk
melaksanakan pekerjaan
secara efektif

5. | Karyawan menggunakan - 15 30 55 - 45
peralatan kerja dengan
semaksimal mungkin

180
Jumlah Rata-rata =00 X 100% = 36%

Sumber: Data Primer, Hasil Olah Pra Survei (2023)

Hasil survei pendahuluan menunjukan 36% karyawan bermasalah dalam hal
Efektifitas. Hal ini ditunjukkan dengan masih rendahnya karyawan yang
mendahulukan pekerjaan yang merupakan prioritas kerja, masih rendahnya karyawan
yang dapat mengerjakan pekerjaan dengan efektif dan efisien, masih rendahnya
karyawan yang memiliki pengetahuan yang baik atas pekerjaan yang telah dilakukan,
masih rendahnya standar perusahaan yang dijalankan untuk dapat membantu pegawai
untuk melaksanakan pekerjaan secara efektif, serta masih rendahnya karyawan yang
menggunakan peralatan kerja dengan semaksimal mungkin.

Dengan demikian kinerja karyawan PT Mitraida Nusantara Elektrik masih kurang
baik dan belum sesuai harapan. Dengan adanya data tersebut yaitu terdapat indikasi



bahwa adanya masalah pada kinerja karyawan sehingga terlihat bahwa sumber daya
manusia di perusahaan tersebut kurang baik.

Kinerja bukan menggambarkan tahap terakhir dari serangkaian sebuah proses kerja
tetapi tampilan keseluruhan yang dimulai dari kegiatan input, proses, output, dan
bahkan outcome. Kinerja karyawan akan tidak sesuai dengan prosedur yang
diharapkan apabila beban kerja dan lingkungan kerja tidak mendukung para pekerja.
Tingkat kinerja karyawan pada PT Mitraida Nusantara Elektrik menjadi kurang
maksimal jika terdapat beban kerja berlebih dan lingkungan kerja yang tidak
mendukung karyawan sehingga tidak dapat melakukan pekerjaan sesuai yang di
harapkan perusahaan.

Selain data dari Kinerja, hasil wawancara singkat dengan beberapa karyawan PT
Mitraida Nusantara Elektrik, ditemukan masalah mengenai Beban Kerja dan
Lingkungan Kerja di perusahaan.

Menurut Suci R Mar’ih (2017:21), beban kerja adalah proses dalam menetapkan
jumlah jam kerja sumber daya manusia yang bekerja, digunakan, dan dibutuhkan
dalam menyelesaikan suatu pekerjaan dalam kurun waktu tertentu.

Secara umum beban kerja dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal. Faktor
eksternal beban kerja adalah faktor beban kerja yang berasal dari luar tubuh pekerja,
sedangkan faktor internal beban kerja adalah faktor beban kerja yang berasal dari
dalam tubuh pekerja itu sendiri, yang dimaksud dengan analisa beban kerja adalah
proses untuk menetapkan jumlah jam kerja yang digunakan atau dibutuhkan untuk
merampungkan suatu pekerjaan dalam waktu tertentu, atau dengan kata lain analisis
beban kerja bertujuan untuk menentukan berapa jumlah personalia dan berapa jumlah
tanggung jawab atau beban kerja yang tepat. Analisis beban kerja dimaksudkan untuk
meneliti, mengevaluasi dan mengkaji pelaksanaan kerja, proses kerja maupun hasil
kerja serta menentukan kebutuhan pegawai untuk suatu unit organisasi yang telah
berjalan selama ini.

Menurut pasal 77 hingga pasal 85 Undang-Undang Cipta Kerja No.11 Tahun 2020
dan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan mengatur sistem
kerja 7 jam kerja dalam 1 hari (jika dalam satu minggu mencapai 6 hari kerja) atau 8
jam kerja dalam 1 hari (jika dalam satu minggu menggunakan 5 hari kerja). Jam kerja
masuk dan pulang tergantung perusahaan masing-masing.

UU Cipta Kerja menambahkan ketentuan pelaksanaan jam kerja tersebut wajib
diatur dalam perjanjian kerja, peraturan perusahaan, atau perjanjian kerja sama yang
diatur dalam Pasal 81 Angka 21 Ayat 4 UU 11/2020. Karyawan yang bekerja diluar
jam kerja diatas, harus dimasukkan dalam perhitungan lembur karyawan.

Jumlah Hari Kerja dalam Setahun

Jika 1 tahun = 52 minggu, maka jumlah jam kerja dalam setahun sama artinya

dengan 52 minggu x 40 jam = 2080 jam kerja dalam setahun.

Perhitungan jumlah hari dalam setahun bisa menggunakan rumus:

52 minggu x 5 (jumlah hari kerja dalam seminggu) = 260 hari kerja selama setahun

52 minggu x 6 (jJumlah hari kerja dalam seminggu) = 312 hari kerja selama setahun



Jumlah Hari Kerja dalam Sebulan

Dari perhitungan hari kerja diatas dapat ditentukan jumlah jam kerja dalam sebulan

dengan rumusan sebagai berikut:

260 hari kerja selama setahun / 12 bulan = 22 hari kerja (perusahaan dengan 5 hari

kerja seminggu)

312 hari kerja selama setahun / 12 bulan = 26 hari kerja (perusahaan dengan 6 hari

kerja seminggu)

Perhitungan diatas adalah batas maksimal karyawan bekerja. Jika harus menambah

jam kerja diluar perhitungan diatas maka dimasukkan ke dalam perhitungan

lembur karyawan.

Jam Kerja Efektif adalah jumlah jam kerja formal dikurangi dengan waktu kerja
yang hilang karena tidak bekerja (allowance) seperti buang air, melepas lelah, istirahat
makan dan sebagainya. Allowance rata-rata sekitar 25% dari jumlah jam kerja formal.
Jam Kerja Formal per Minggu = 37 Jam 30 Menit.

Jam Kerja Efektif per Minggu (dikurangi waktu luang 25%) = 75/100 x 37 Jam 30
Menit = 28 Jam

Jam Kerja Efektif per hari :

- 5 hari kerja = 28 jam/5 hari = 5 jam 36 menit/hari

- 6 hari kerja = 28 jam/6 hari = 4 jam 23 menit/hari

Dengan demikian jam kerja efektif setiap karyawan produksi dalam satu hari
sebenarnya hanya 5 jam 36 menit, sedangkan sisanya sekitar 2 jam lagi adalah waktu
kerja yang hilang karena tidak bekerja, seperti untuk buang air, melepas lelah, istirahat
makan dan minum, sholat, atau menerima handphone, dan sebagainya.

Beban kerja yang dipikul oleh pegawai PT. Mitraida Nusantara Elektrik khususnya
pada bagian mekanik atau produksi, pegawai tersebut harus selalu menyelesaikan
semua pekerjaan dalam jangka waktu yang sudah ditentukan berdasarkan peraturan
yang berlaku dan tidak jarang mereka bekerja lebih dari 8 jam perhari. Hal ini
dikarenakan harus tepat waktu sebelum barang di kirim ke pembeli/penerima. Selain
itu, juga tentunya masih ada tuntutan pekerjaan yang lain seperti FAT (Factory
Acceptence Test) yaitu pengujian yang dilakukan terhadap peralatan baru atau barang
baru untuk memastikan peralatan yang di produksi berfungsi sesuai pesanan. Jika ada
barang atau alat yang belum sesuai maka karyawan produksi harus mengerjakan
kembali agar bisa sesuai dengan pesanan, dan banyaknya project dengan perusahaan
lain yang menuntut para pekerja bagian produksi untuk selalu mengerjakan banyak
pekerjaan setiap harinya dengan waktu istirahat yang terbatas, bahkan hingga jam kerja
sudah berakhir atau bell pulang pun, banyak mekanik yang masih mengerjakan
pekerjaan nya sampai larut malam (lembur), sehingga mengakibatkan beban kerja
pada pegawai PT. Mitraida Nusantara Elektrik bagian produksi.

Beban kerja memiliki pengaruh terhadap produktivitas dan kualitas pekerjaan yang
dihasilkan oleh karyawan.



Umumnya, makin sedikit atau makin mudah beban kerja yang diberikan kepada
seorang karyawan, maka akan makin produktif dan baik juga pekerjaan atau kinerja
yang dihasilkannya. Berikut adalah job descriptions karyawan produksi:

1. Memahami standar keamanan, kesehatan, dan keselamatan kerja
Mengoperasikan mesin atau alat lain yang menjadi tugasnya
Bekerja sesuai dengan standar operational procedure yang telah ditetapkan
Memelihara media kerja
Melaksanakan rencana dan kebijakan produksi
Melakukan proses produksi sesuai dengan prosedur ketentuan perusahaan
Mengontrol proses produksi
Efisiensi material produksi
Mengontrol serta mengatur bahan baku produksi

. Bertanggung jawab atas proses produksi

. Bertanggung jawab atas pengendalian kualitas produk
. Melakukan pengecekan produk

. Melakukan pemeriksaan dan pemantauan produk

. Memastikan proses produksi berjalan dengan baik

. Mengatasi masalah yang ada saat proses produksi

. Menjaga keselamatan dirinya sendiri

. Menghasilkan produksi berkualitas

. Bekerja sesuai target yang telah ditentukan

. Memberikan informasi saat terjadi pergantian shift kerja
. Memelihara dan menjaga lingkungan kerja

21. Membuat laporan

Fakta dan permasalahan mengenai beban kerja yang ada didalam PT. Mitraida
Nusantara Elektrik selanjutnya ditunjukkan dengan faktor kuantitas pekerjaan yang
harus diselesaikan oleh karyawan, jumlah pekerjaan yang melebihi kapasitas
kemampuan karyawan sehingga membuat karyawan sukar untuk menyelesaikan
perkerjaan, hal lain yang juga peneliti temukan terkait dengan beban kerja yang di
rasakan oleh karyawan adalah terkait dengan jam istirahat yang terbatas yang membuat
mereka lebih sering lembur untuk menyelesaikan pekerjaan. Dilihat juga dari job
descriptions diatas, maka ada indikasi beban kerja untuk karyawan produksi.

Untuk mendapatkan data analisis beban kerja yang lebih obyektif, akurat dan
komprehensif, serta pelaksanaan analisis beban kerja pada masa yang akan datang
dapat dilakukan dengan mudah dan tepat waktu sehingga dapat segera digunakan
sebagai salah satu bahan pertimbangan Pimpinan dalam menentukan kebijakan
mengenai penataan organisasi, tata laksana, SDM, dan bidang proses bisnis lainnya,
beberapa hal yang perlu dilakukan, antara lain adalah:

a. melakukan penyusunan/pembuatan instrumen yang dapat digunakan untuk
mendokumentasikan  seluruh  kegiatan para pejabat/pegawai  untuk
menghasilkan suatu produk, agar seluruh kegiatan pejabat/pegawai tersebut
tercatat dengan baik dan pasti sehingga akan memudahkan dalam
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menginventarisasi produk/kegiatan dan frekuensinya untuk pengisian form
ABK.

b. melakukan penyesuaian/penyempurnaan uraian proses (tahapan) untuk
menghasilkan produk beserta standar norma waktu nya, disesuaikan dengan
tahapan dan waktu riil yang digunakan, perubahan maupun pembentukan unit
organisasi baru, serta perkembangan dan tuntutan masyarakat pengguna
jasa/stakeholders, sehingga dapat menghasilkan data analisis beban kerja yang
lebih obyektif dan akurat.

c. membangun sistem aplikasi analisis beban kerja pada masing-masing unit kerja
untuk meningkatkan obyektifitas, akurasi, kemudahan dan kecepatan dalam
pelaksanaan analisis beban kerja.

d. meningkatkan koordinasi antara unit pelaksana ABK dengan unit yang
menangani kepegawaian pada masing-masing unit kerja agar hasil pelaksanaan
analisis beban kerja dapat digunakan sebagai salah satu alat pertimbangan
dalam menentukan jumlah kebutuhan pegawai baik kualitas maupun kuantitas.
Selain itu, dalam rangka pemenuhan kebutuhan pegawai yang tepat secara
kualitas maupun kuantitas, selain mengacu pada data hasil analisis beban kerja,
juga perlu mempertimbangkan antisipasi adanya perubahan struktur organisasi
yang terjadi ,, pegawai/pejabat yang telah memasuki masa pensiun, serta
optimalisasi pelaksanan tugas dan fungsi pada masing-masing unit kerja.
Diharapkan dengan adanya standar norma waktu pada seluruh produk, sistem
aplikasi analisis beban kerja, dimensi/cakupan kerja yang disampaikan dalam
pelaporan, serta koordinasi yang baik antar OPD dengan Biro Organisasi, hasil
dari pelaksanaan ABK dapat memberikan gambaran/informasi yang lebih
obyektif, akurat dan Komprehensif mengenai kebutuhan pegawai, tingkat
efektivitas dan efisiensi kerja, prestasi kerja unit/jabatan, sehingga dapat
digunakan sebagai salah satu bahan pertimbangan Pimpinan dalam
menentukan kebijakan yang lebih tepat mengenai penataan organisasi, tata
laksana, SDM.

Menurut Danang Sunyoto (2015: 43) Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang
ada di sekitar para pekerja dan yang dapat memengaruhi dirinya dalam menjalankan
tugas-tugas yang dibebankan, misalnya kebersihan, musik, penerangan dan lain-lain.

Berdasarkan survei pendahuluan kuesioner lingkungan kerja yang diisi oleh kepala
produksi dan karyawan bagian produksi, didapatkan hasil sebagai berikut :
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Tabel 1. 5 Hasil Kuesioner Pra-Survei Mengenai Lingkungan Kerja PT. Mitraida
Nusantara Elektrik

Sangat | Tidak | Kurang | Setuju | Sangat
Tidak | Setuju | Setuju 4 Setuju
Setuju (2)J (3)J @ (5)J Total
No. Pernyataan 1) Skor
Skor Skor Skor Skor | Skor (%)
(%) | (%) (%) (%) | (%)
Penerangan / Pencahayaan
1. | Penerangan/ cahaya di - 20 45 30 5 65
tempat  kerja  sudah
memadai
2. | Perlengkapan penerangan - 15 35 15 35 50
lampu dalam ruangan
kerja sudah baik
3. | Pencahayaan di tempat - 5 15 25 55 20
kerja membantu karyawan
dalam menyelesaikan
pekerjaan
4. | Penerangan di lingkungan - 15 25 45 15 40
kerja membuat mata tidak
cepat lelah atau
mengantuk
5. | Penerangan/pencahayaan 5 10 25 50 10 40
di area produksi dan
Mekanik sudah optimal
Jumlah Rata-rata % X 100% = 43%

di

Sumber: Data Primer, Hasil Olah Pra Survei (2023)

Survei pendahuluan menunjukan lingkungan kerja bermasalah sebanyak 43%
dalam indikator penerangan/pencahayaan. Hal ini ditunjukkan dengan masih
rendahnya tingkat penerangan cahaya di tempat kerja, masih rendahnya
perlengkapan penerangan lampu dalam ruangan kerja, masih rendahnya tingkat
penerangan dalam membantu karyawan bekerja, masih rendahnya pengaruh
penerangan terhadap mata, serta masih rendahnya tingkat optimalisasi penerangan

tempat kerja.
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Tabel 1. 6 Hasil Kuesioner Pra-Survei Mengenai Lingkungan Kerja PT. Mitraida
Nusantara Elektrik

Sangat | Tidak | Kurang | Setuju | Sangat
Tidak | Setuju | Setuju 4 Setuju
Setuju (2)J (3)J @ (5)J Total
No. Pernyataan 1) Skor
Skor Skor Skor Skor Skor (%)
(%) (%) (%) (%) (%)
Ventilasi Udara
1. | Ventilasi udara - 25 30 30 15 55
ditempat kerja sudah
cukup baik
2. | Sirkulasi udara di 5 15 25 35 20 45
tempat kerja sudah
memadai
3. | Tidak terdapat bau- - 5 15 30 50 20
bauan yang tidak
sedap
4. | Sirkulasi udara 2 5 13 50 30 20
ditempat kerja
memungkinkan untuk
bekerja dengan
optimal
5. | Udara ditempat kerja 5 5 25 50 15 35
berkualitas baik
Jumlah Rata-rata % x 100% = 35%

di

Sumber

: Data Primer, Hasil Olah Pra Survei (2023)

Hasil survei pendahuluan menunjukan lingkungan kerja bermasalah sebanyak
35% dalam indikator ventilasi udara. Hal ini ditunjukkan dengan masih kurangnya
kualitas udara di tempat kerja, masih kurangnya sirkulasi udara di tempat kerja
yang memadai, masih ada bau-bauan di tempat kerja, masih rendahnya tingkat
sirkulasi udara untuk bekerja dengan optimal, dan masih kurangnya kualitas udara

tempat kerja.
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Tabel 1. 7 Hasil Kuesioner Pra-Survei Mengenai Lingkungan Kerja PT. Mitraida
Nusantara Elektrik

Sangat | Tidak | Kurang | Setuju | Sangat
Tidak | Setuju | Setuju 4 Setuju
Setuju (2)J (3)J () (5)J Total
No. Pernyataan ) Skor
Skor Skor Skor Skor Skor (%)
(%0) (%) (%) (%) (%)
Kelembaban Udara
1. | Terdapat pendingin 20 20 40 12 8 80
udara (AC) yang
mempengaruhi
kelembaban udara
dalam bekerja
2. | Kelembaban udara 3 5 25 37 30 33
ditempat kerja sudah
cukup baik
3. | Toilet dan ruangan - 5 20 25 50 25
kerja tidak lembab
4. | Suhu udara di - 7 10 50 33 17
lingkungan kerja
menunjang
produktivitas dan
kenyamanan saat
bekerja
5. | Sirkulasi udara 33 15 25 20 7 73
diruang produksi dan
Mekanik sudah
optimal
Jumlah Rata-rata % X 100% = 45,6%

Sumber: Data Primer, Hasil Olah Pra Survei (2023)

Hasil survei pendahuluan menunjukan lingkungan kerja bermasalah sebanyak
45,6% dalam indikator kelembaban udara. Hal ini ditunjukkan dengan masih
kurangnya pendingin udara (AC) yang mempengaruhi kelembaban udara dalam
bekerja, masih kurangnya tingkat kelembaban udara ditempat kerja, masih ada
sedikit kelembaban didalam toilet dan ruang kerja, masih rendahnya suhu udara di
lingkungan kerja yang menunjang produktivitas dan kenyamanan saat bekerja, dan
belum optimalnya sirkulasi udara di ruang produksi dan Mekanik.
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Tabel 1. 8 Hasil Kuesioner Pra-Survei Mengenai Lingkungan Kerja PT. Mitraida
Nusantara Elektrik

Sangat | Tidak | Kurang | Setuju | Sangat
Tidak | Setuju | Setuju 4 Setuju
Setuju (2)J (3)J () (5)J Total
No. Pernyataan ) Skor
Skor Skor Skor Skor Skor (%6)
(%) (%) (%) (%) (%)
Tata Warna
1. | Warna cat dinding - - 15 50 35 15
yang dipakai ditempat
kerja tidak
mengganggu
kenyamanan
karyawan saat bekerja
2. | Pemilihan warna di 2 7 30 58 3 39
ruang kerja cukup baik
3. | Cat dinding ditempat 6 10 24 35 25 40
kerja berkualitas baik,
tidak mengelupas dan
pudar
4. | Warna cat diruang 2 5 20 50 23 27
kerja terlihat
cerah/terang sehingga
nyaman untuk
dipandang
5. | Perusahaan rutin 15 10 28 20 27 53
melakukan perawatan
di setiap ruangan
Jumlah Rata-rata % X 100% = 34,8%

pemeliharaan rutin di setiap ruangan.

Sumber

: Data Primer, Hasil Olah Pra Survei (2023)

Hasil survei pendahuluan menunjukan lingkungan kerja bermasalah sebanyak
34,8% dalam indikator tata warna. Hal ini ditunjukkan dengan masih kurangnya
kenyamanan karyawan dalam bekerja karena warna cat dinding yang dipakai,
masih kurangnya pemilihan warna di ruang kerja dengan baik, masih kurangnya
kualitas cat dinding di tempat kerja, masih kurang nyaman melihat warna cat
dinding diruang kerja, dan masih rendahnya perusahaan dalam mealakukan
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Tabel 1. 9 Hasil Kuesioner Pra-Survei Mengenai Lingkungan Kerja PT. Mitraida
Nusantara Elektrik

Sangat | Tidak | Kurang | Setuju | Sangat
Tidak | Setuju | Setuju 4 Setuju
Setuju (2)J (3)J “ (5)J Total
No. Pernyataan 1) Skor
Skor Skor Skor Skor Skor (%)
(%) (%) (%) (%) (%)
Temperatur
1. | Temperature di tempat - - 20 50 30 20
kerja tidak
mempengaruhi  suhu
tubuh karyawan
2. | Temperature di - 4 36 35 25 40
ruangan kerja
menunjang Kinerja
3. | Suhu udara diruang 6 10 24 35 25 40
mekanik dan produksi
terasa sejuk
4. | Suhu udara diruang 5 6 41 30 18 52
produksi dan mekanik
terasa sejuk
5. | Terdapat pendingin 15 7 43 20 15 65
udara (AC) dan Kipas
angin  pada ruang
mekanik dan produksi
yang berfungsi dengan
baik
217
Jumlah Rata-rata =00 X 100% = 43,4%

Sumber: Data Primer, Hasil Olah Pra Survei (2023)

Hasil survei pendahuluan menunjukan lingkungan kerja bermasalah sebanyak
43,4% dalam indikator temperatur. Hal ini ditunjukkan dengan masih rendahnya
pengaruh temperatur pada suhu tubuh karyawan, masih kurangnya temperatur
yang menunjang kinerja, masih kurang sejuk suhu udara di ruang mekanik dan
produksi, dan masih kurangnya AC dan kipas angin yang berfungsi dengan baik di
ruang mekanik dan produksi.

Hasil observasi dan wawancara singkat dengan para karyawan produksi terkait

dengan kondisi lingkungan kerja PT. Mitraida Nusantara Elektrik bahwa tata kelola
ruang kerja masih kurang proporsional dan lay out pabrik yang membatasi keleluasaan
karyawan dalam bekerja sehingga berdampak pada terbatasnya ruang gerak pegawai
dalam bekerja.
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Permasalahan lain yang terjadi menurut kepala produksi terkait lingkungan kerja
adalah terlalu padatnya ruang kerja sehingga membuat karyawan sulit untuk
melakukan pekerjaan secara leluasa, permasalahan lain yang juga kerap dikeluhkan
oleh pegawai adalah kondisi pencahayaan yang kurang merata disetiap bagian ruangan
sehingga terkadang hal ini mengganggu efektifitas pegawai dalam bekerja.

Lingkungan kerja terdiri dari lingkungan fisik dan juga lingkungan kerja non fisik.
Lingkungan kerja yang memadai memiliki pengaruh yang besar terhadap suasana hati
dan pikiran untuk melakukan suatu kerjaan secara optimal. Jika keadaaan lingkungan
kerja yang berdampak positif, maka dapat meningkatkan kinerja karyawan. Faktor
lingkungan kerja meliputi beberapa hal di mulai dari Penerangan/cahaya di tempat
kerja, Ventilasi udara di tempat kerja, Kelembaban udara di tempat kerja, Tata Warna
di tempat kerja, dan Temperatur di tempat kerja.

Berdasarkan paparan diatas, maka penulis tertarik mengangkat judul penelitian
“PENGARUH BEBAN KERJA DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP
KINERJA KARYAWAN PT MITRAIDA NUSANTARA ELEKTRIK DIVISI
PRODUKSI”

1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah
1.2.1 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat disimpulkan identifikasi masalah

dalam penelitian ini :

1. Beban pekerjaan karyawan bagian produksi yang berat, disamping itu terbatasnya
kemampuan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan dengan waktu yang telah
ditentukan.

2. Waktu istirahat yang terbatas membuat karyawan bagian produksi sering bekerja
lembur dan merasa terbebani oleh pekerjaannya.

3. Tata kelola ruang kerja masih kurang proporsional serta lay out pabrik yang
membatasi keleluasaan karyawan dalam bekerja.

4. Kondisi pencahayaan yang kurang merata disetiap bagian ruangan sehingga
terkadang hal ini mengganggu efektifitas pegawai dalam bekerja,

5. Kinerja karyawan PT. Mitraida Nusantara Elektrik divisi produksi masih rendah
dan kurang baik.

1.2.2 Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kinerja karyawan PT. Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi?

2. Bagaimana lingkungan kerja PT. Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi?

3. Bagaimana beban kerja karyawan PT. Mitraida Nusantara Elektrik Divisi
Produksi?

4. Apakah terdapat pengaruh antara beban kerja terhadap kinerja karyawan PT.
Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi?
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5. Apakah terdapat pengaruh antara lingungan kerja terhadap kinerja karyawan PT.
Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi?

6. Apakah terdapat pengaruh antara beban kerja dan lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan PT. Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud penelitian adalah untuk menganalisis keterkaitan/hubungan di antara variabel-
variabel penelitian (Beban kerja, Lingkungan kerja dan Kinerja), menyimpulkan hasil
penelitian, serta memberikan saran yang dapat menghilangkan penyebab timbulnya
permasalahan.

1.3.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan untuk

penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Untuk menemukan upaya-upaya bagi peningkatan kinerja melalui analisis kinerja
karyawan PT. Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi

2. Untuk menganalisis lingkungan kerja PT. Mitraida Nusantara Elektrik Divisi
Produksi

3. Untuk menganalisis beban kerja karyawan PT. Mitraida Nusantara Elektrik Divisi
Produksi

4. Untuk menganalisis pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan PT Mitraida
Nusantara Elektrik Divisi Produksi

5. Untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT
Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi

6. Untuk menganalisis pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan PT Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi

1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Kegunaan Praktik
1. Bagi Perusahaan

Penelitain ini diharapkan dapat memerankan patokan atau sebagai masukan bagi
perusahaan untuk mempertimbangkan dan juga lebih memperhatikan beban kerja
yang dirasakan oleh pekerja dan diharapkan menciptakan lingkungan kerja yang
positif sehingga kinerja karyawan akan lebih baik, karena beban kerja dan
lingkungan kerja akan berpengaruh sangat besar terhadap kemajaun
perkembangan perusahaan.

2. Bagi Universitas Pakuan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dorongan yang positif dalam
memberikan informasi dan menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya pada program
studi Manajemen khususnya di bidang Manajemen Sumber Daya Manusia yang
berkaitan dengan “Pengaruh Beban Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
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Karyawan”.
3. Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai media atau sarana untuk
mengapresiasikan ilmu yang selama ini telah saya dapat serta dapat meluaskan
wawasan dan ilmu pengetahuan penulis mengenai pengaruh beban kerja dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.

1.4.2 Kegunaan Akademik

Dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang sumber daya manusia
khususnya dalam hal beban kerja, lingkungan kerja dan kinerja karyawan.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sumber Daya Manusia
2.1.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia merupakan kegiatan yang menangani
permasalahan dalam ruang lingkup buruh, tenaga kerja, manajer dan pegawai.
Manajemen sumber daya manusia sangat penting untuk aktivitas suatu organisasi atau
instansi tersebut agar dapat dicapai secara efektif dan efisien.

Menurut Dessler, dalam Ulfatin dan Triwiyanto (2016:2) menyatakan bahwa
manajemen sumber daya manusia adalah manusia merupakan unsur terpenting dalam
setiap dan semua organisasi, keberhasilan organisasi mencapai tujuan dan berbagai
sasarannya serta kemampuannya menghadapi berbagai tantangan, baik yang bersifat
eksternal maupun internal, sangat ditentukan oleh kemampuan mengelola sumber
daya manusia dengan setepat-tepatnya. Sedangkan menurut Amirullah (2015:152)
manajemen sumber daya manusia adalah suatu proses menangani berbagai masalah
pada ruang lingkup karyawan, pegawai, buruh, manajer dan tenaga kerja lainnya untuk
dapat menunjang aktivitas organisasi atau perusahaan demi mencapai tujuan yang
telah ditentukan. Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni mengatur
hubungan dan peranan tenaga kerja efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan
perusahaan, karyawan, dan masyarakat menurut Hasibuan (2019:10).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, bahwa manajemen sumber daya
manusia adalah suatu cara mencapai suatu tujuan dengan cara menggerakkan
organisasi melalui perencanaan pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian yang
baik, sehingga menjadi sumber daya manusia yang terdidik, terampil, berdisiplin,
kreatif, idealis, kuat fisik dan mental serta setia kepada tujuan organisasi akan
berpengaruh positif terhadap keberhasilan dan kemajuan organisasi. Manajemen
sumber daya manusia diperlukan untuk meningkatkan daya guna dan hasil sumber
daya manusia dalam organisasi, dengan tujuan untuk memberikan hasil kerja yang
efektif bagi organisasi.

2.1.2 Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Siagian (2010:26), tujuan utama manajemen sumber daya manusia
dijabarkan dalam empat tujuan antara lain :
a. Tujuan masyarakat
Tujuan masyarakat adalah untuk bertanggung jawab secara sosial dalam hal
kebutuhan dan tantangan yang timbul dari masyarakat, suatu organisasi yang
berada di tengah-tengah masyarakat diharapkan dapat membawa manfaat atau
keuntungan bagi masyarakat itu sendiri.
b. Tujuan organisasi

10
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Tujuan organisasi adalah untuk mengenal bahwa manajemen sumber daya manusia
itu ada, perlu memberikan kontribusi terhadap pendayagunaan organisasi secara
merata dan keseluruhan.

c. Tujuan fungsional
Tujuan fungsional adalah untuk memelihara kontribusi bagian-bagian lain agar
sumber daya manusia dalam tiap bagian melaksanakan tugasnya secara baik dan
optimal.

d. Tujuan pribadi
Tujuan pribadi adalah untuk membantu karyawan agar mereka dapat mencapai
tujuan pribadi dalam rangka pencapaian tujuan organisasi.

Tujuan utama adanya manajemen sumber daya manusia adalah untuk
meningkatkan kinerja karyawan terhadap organisasi dalam rangka mencapai tujuan
organisasi yang bersangkutan secara efektif. Dalam hal ini dapat dipahami karena
semua kegiatan organisasi dalam mencapai tujuan, tergantung kepada manusia yang
mengelola organisasi tersebut. Sehingga sumber daya manusia tersebut harus dikelola
dengan baik agar dapat mencapai tujuan yang berguna bagi organisasi.

2.2 Kinerja

Menurut Afandi (2018:83, 89) kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh
seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara
illegal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan etika.
Kinerja adalah hasil kerja karyawan dilihat dari aspek kualitas, kuantitas, waktu kerja,
dan kerja sama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan organisasi menurut
Sutrisno (2016:172).

Sedangkan menurut Mangkunegara (2016:9) kinerja karyawan merupakan
hasil kerja seseorang secara kualitas maupun secara kuantitas yang telah dicapai oleh
karyawan dalam menjalankan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan.

Kinerja adalah suatu hasil yang dicapai oleh pegawai dalam pekerjaanya
menurut Kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan menurut Robbins
(2016:260). Dan menurut Sandy (2015:11) kinerja merupakan sebuah prestasi yang
telah dicapai oleh karyawan dalam menjalankan pekerjaan yang telah diberikan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja
karyawan adalah hasil kerja seseorang pekerja, sebuah proses manajemen atau suatu
organisasi secara keseluruhan, dimana hasil kerja tersebut dapat ditunjukan secara
kongkrit dan dapat diukur. Ada dua faktor yang mempengaruhi kinerja yakni faktor
individu dan faktor lingkungan. Indikator kinerja ada empat yaitu kualitas Kkerja,
kuantitas, ketepatan waktu dan efektifitas.
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2.2.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja
Menurut Sutrisno (2016:151) ada dua faktor yang mempengaruhi Kinerja diantaranya
sebagali berikut :

1.

Faktor Individu

a) Usaha (effort) yang menunjukkan sejumlah sinergi fisik dan mental yang
digunakan dalam menyelenggarakan gerakan tugas.

b) Abilities yaitu sifat-sifat personal yang diperlukan untuk melaksanakan suatu
tugas.

¢) Role/ Task Perception, yaitu segala perilaku dan aktivitas yang dirasa perlu
oleh individu untuk menyelesaikan suatu pekerjaan.

Faktor Lingkungan, yang meliputi

a) Kondisi fisik

b) Peralatan

c) Waktu

d) Material

e) Pendidikan

f) Supervisi

g) Desain organisasi

h) Pelatihan

i) Keberuntungan

2.2.2 Indikator Kinerja
Menurut Robbins (2016:260) ada empat indikator kinerja diantaranya sebagai berikut:
1. Kualitas Kerja

Kualitas kerja dapat digambarkan dari tingkat baik buruknya hasil kerja karyawan
dalam menyelesaikan pekerjaan juga kemampuan dan keterampilan karyawan
dalam mengerjakan tugas yang diberikan padanya.

Kuantitas

yaitu ukuran jumlah hasil kerja unit maupun jumlah siklus aktivitas yang
diselesaikan oleh karyawan sehingga kinerja karyawan dapat diukur melalui
jumlah (unit/siklus) tersebut.

Ketepatan Waktu

Kinerja Karyawan juga dapat diukur dari ketepatan waktu karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaan yang ditugaskan kepadanya. Sehingga tidak
mengganggu pekerjaan yang lain yang merupakan bagian dari tugas karyawan
tersebut.

Efektifitas

Bahwa dalam pemanfaatan sumber daya baik itu sumber daya manusia itu sendiri
maupun sumber daya yang berupa teknologi, modal, informasi dan bahan baku
yang ada di organisasi dapat digunakan semaksimal mungkin oleh karyawan.
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2.3 Lingkungan Kerja

Menurut Afandi (2018:65) lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar
karyawan dan dapat mempengaruhi dalam menjalankan tugas yang diembankan
kepadanya misalnya dengan adanya air conditioner (AC), penerangan yang memadai
sebagainya.

Sedangkan menurut Nitisemito, dalam Faida (2019:108) lingkungan kerja
merupakan sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan yang mempengaruhi dirinya
dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Lingkungan kerja adalah segala
sesuatu yang ada di sekitar para pekerja dan yang dapat memengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas-tugas yang dibebankan, misalnya kebersihan, musik, penerangan
dan lain-lain menurut Danang Sunyoto (2015: 43).

Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada dalam sekitar para
pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas yang di bebankan
menurut Nitisemito, dalam Elizar (2016). Dan menurut Sedarmayanti (2017: 19)
lingkungan kerja terbagi menjadi dua yaitu :

1. Lingkungan kerja fisik.
Semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat
mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun secara tidak langsung.

2. Lingkungan Kerja Non Fisik.
Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang berkaitan
dengan sesama rekan kerja ataupun dengan bawahan.

Menurut pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja
merupakan semua keadaan disekitar tempat kerja yang berhubungan atau ada dalam
lingkungan pekerjaannya dan dapat mempengaruhi dirinya dalam menjelaskan tugas
yang diberikan. Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan sangat penting unuk
diperhatikan oleh bagian personalia, lingkungan kerja berpengaruh langsung terhadap
kinerja karyawan maka dengan lingkungan yang baik pasti akan meningkatkan
kualitas kinerja karyawan. Faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja ada dua yaitu
faktor lingkungan fisik dan faktor lingkungan psikis, kemudian indikator lingkungan
kerja adalah penerangan, ventilasi udara, kelembaban udara, tata warna dan
temperatur.

2.3.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja

Menurut Afandi (2018:66) ada dua faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja yaitu

sebagai berikut :

1. Faktor Lingkungan Fisik,
Faktor lingkungan fisik meliputi Rencana ruang kerja, Rancangan pekerjaan,
Kondisi lingkungan kerja, dan Tingkat visual priacy dan acoustical privacy.

2. Faktor Lingkungan Psikis
Faktor lingkungan psikis meliputi pekerjaan yang berlebihan, sistem pengawasan
yang buruk, frustasi, perubahan-perubahan dalam segala bentuk, perselisihan
antara pribadi dan kelompok.
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2.3.2 Indikator Lingkungan Kerja

Menurut Sedarmayanti (2017: 26) ada lima indikator lingkungan kerja diantaranya

sebagali berikut :

1. Penerangan/pencahayaan
Penerangan dan pencahayaan sangat besar manfaatnya bagi pegawai guna
mendapatkan kenyamanan dan kelancaran dalam bekerja

2. Ventilasi udara
Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan oleh makhluk hidup untuk menjaga
kelangsungan hidup, yakni untuk proses metabolism.

3. Kelembaban udara
Kelembaban ini berhubungan atau dipengaruhi oleh temperature udara, dan secara
bersama-sama antara temperature, kelembaban, kecepatan udara bergerak, dan
radiasi panas dari udara tersebut akan mempengaruhi keadaan tubuh manusia pada
saat menerima atau melepaskan panas dari tubuhnya.

4. Tata warna
Menata di tempat kerja perlu dipelajari dan direncanakan dengan sebaik-baiknya.
Pada kenyataannya, tata warna tidak dapat dipisahkan dengan penataan dekorasi,
hal ini dapat dimaklum karena warna mempunyai pengaruh besar terhadap
perasaan.

5. Temperatur
Dalam keadaan normal, setiap anggota tubuh manusia mempunyai temperatur
yang berbeda.

2.3 Beban Kerja

Menurut Koesomowidjojo (2017: 22) beban kerja merupakan segala bentuk
pekerjaan yang diberikan pada sumber daya manusia dan diselesaikan dalam kurun
waktu yang telah ditetapkan. Menurut Koesomowidjojo (2017:22) terdapat dua jenis
beban kerja yaitu diantaranya :

1. Beban kerja kuantitatif
yaitu menunjukkan adanya jumlah pekerjaan besar yang harus dilaksanakan
seperti jam kerja yang cukup tinggi, tekanan kerja yang cukup besar, atau berupa
besarnya tanggung jawab atas pekerjaan yang diampunya.

2. Beban kerja kualitatif
yaitu berhubungan dengan mampu tidaknya pekerja melaksanakan pekerjaan yang
diampunya.

Sedangkan menurut Antonius Rino Vanchapo (2020:1, 4-5) Beban kerja
merupakan sebuah proses atau kegiatan yang harus segera diselesaikan oleh seorang
pekerja dalam jangka waktu tertentu. Beban Kerja merupakan tugas-tugas yang
diberikan kepada tenaga kerja atau karyawan untuk diselesaikan pada waktu tertentu
dengan menggunakan keterampilan dan potensi dari tenaga kerja menurut Munandar
(2015:20). Dan menurut Wiranata (2014:7) Beban kerja adalah sekumpulan atau
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sejumlah kegiatan yang harus di selesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang
jabatan dalam jangka waktu tertentu. Kemudian menurut Sunarso (2010:21) Beban
kerja adalah sekumpulan kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi
atau pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa beban
kerja adalah sejumlah aktivitas/pekerjaan yang diberikan kepada karyawan dengan
kapasitas beban pekerjaan yang berlebih dan harus diselesaikan sesuai dengan waktu
yang telah ditetapkan. beban kerja dapat berupa beban fisik maupun mental. Faktor
yang mempengaruhi beban kerja yaitu faktor internal dan eksternal, indikator beban
kerja adalah kondisi pekerjaan, penggunaan waktu kerja dan target yang harus dicapai.

2.3.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Beban Kerja

Menurut Koesomowidjojo (2017: 24) ada dua faktor yang mempengaruhi beban kerja
karyawan yaitu sebagai berikut :
1. Faktor Internal
Merupakan faktor yang berasal dari dalam tubuh akibat dari reaksi beban kerja
eksternal seperti jenis kelamin, usia, postur tubuh, status kesehatan, dan motivasi,
kepuasan maupun persepsi
2. Faktor Eksternal
Merupakan faktor yang berasal dari luar tubuh karyawan seperti :
a. Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja yang nyaman tentunya akan berpengaruh terhadap
kenyamanan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya.
b. Tugas-tugas Fisik
Tugas-tugas fisik yang dimaksud adalah hal-hal yang berhubungan dengan
alat-alat dan sarana bantu dalam menyelesaikan tanggung jawab pekerjaan
(sarana dan prasarana dalam bekerja).
c. Organisasi Kerja
Karyawan tentunya membutuhkan jadwal kerja yang teratur dalam
menyelesaikan pekerjaannya sehingga lamanya waktu bekerja, shift kerja,
istirahat.

2.3.2 Indikator Beban Kerja

Menurut Koesomowidjojo (2017:33) ada tiga indikator beban kerja diantaranya
sebagai berikut :
1. Kondisi Pekerjaan
Kondisi pekerjaan yang dimaksud adalah bagaimana seorang karyawan
memahami pekerjaan tersebut dengan baik. Seperti contoh, karyawan yang berada
pada divisi produksi tentunya akan berhubungan dengan mesin-mesin produksi.
Sejauh mana kemampuan dan pemahaman karyawan dalam penguasaan mesin-
mesin produksi untuk membantu mencapai target produksi yang telah ditetapkan
2. Penggunaan waktu kerja
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Waktu kerja yang sesuai dengan SOP dapat meminimalisir beban kerja karyawan.
Namun, banyak organisasi tidak memiliki SOP atau tidak konsisten dalam
melaksanakan SOP, penggunaan waktu kerja yang diberlakukan kepada karyawan
cenderung berlebihan atau sangat sempit
3. Target yang harus dicapai.

Target kerja yang ditetapkan oleh perusahaan tentunya secara langsung akan
memengaruhi beban kerja yang diterima oleh karyawan. Semakin sempit waktu
yang disediakan untuk melaksanakan pekerjaan tertentu atau tidak seimbangnya
antara waktu penyelesaian target pelaksanaan dan volume kerja yang diberikan,
akan semakin besar beban kerja yang diterima dan dirasakan oleh karyawan.

2.4 Penelitian Sebelumnya dan Kerangka Pemikiran
2.4.1 Penelitian Sebelumnya
Tabel 2. 1 Penelitian Sebelumnya

No. Nama Peneliti, Variabel Indikator Metode Hasil
Tahun & Judul | yang diteliti Analisis Penelitian
Penelitian
1. Milafatul Beban Kondisi kerja, | Regresi Linier | (1) Beban
Qoyyimah,Tegoeh | Kerja, Penggunaan Berganda kerja
Hari Abrianto, Siti | Stress waktu  kerja, | dengan berpengaruh
Chamidah (2019) | Kerja, Target  yang | bantuan negatif (-
Lingkungan | harus dicapali SPSS. 1,052) dan
“Pengaruh Beban | Kerja dan | Tuntutan tugas, tidak
Kerja, Stres Kerja | Kinerja tuntutan peran, berpengaruh
dan Lingkungan tuntutan antar signifikan
Kerja  Terhadap pribadi, terhadap
Kinerja Karyawan struktur kinerja
Bagian  Produksi organisasi, karyawan PT.
PT. INKA Multi Kepemimpinan INKA  Multi
Solusi Madiun” organisasi Solusi
memberikan Madiun, (2)
gaya Stres  kerja
manajemen berpengaruh
pada negatif (-
organisasi, 5,120) dan
penerangan, signifikan
suhu, suara terhadap
bising, kinerja
penggunaan karyawan PT.
warna, ruang INKA Multi
gerak, Solusi
kemampuan Madiun, (3)
bekerja, Lingkungan
hubungan kerja
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Nama Peneliti, Variabel Indikator Metode Hasil
Tahun & Judul | yang diteliti Analisis Penelitian
Penelitian
pegawai, berpengaruh
efektifitas, positif
efisiensi (10,873) dan
signifikan
terhadap
Kinerja
karyawan PT.
Solusi INKA
Multi
Madiun, dan
(C))] Beban
Kerja, Stres
Kerja dan
Lingkungan
Kerja
berpengaruh
positif
(49.969) dan
signifikan
secara
bersama-
sama
terhadap
Kinerja
karyawan PT.
INKA Multi
Solusi
Madiun.
Yustina Olivia Da | Beban penerangan, Metode (1) Tidak ada
Silva,Pipiet Niken | Kerja suhu udara, | analisis yang | pengaruh
Aurelia,Martha Lingkungan | suara  bising, | digunakan yang
Edellya (2021) Kerja dan | pengunaan dalam signifikan
Kinerja warna, ruang | penelitian ini | antara beban
“Pengaruh Beban gerak yang di | adalah kerja
dan Lingkungan perlukan, analisis terhadap
Kerja  terhadap keamanan deskriptif Kinerja
Kinerja Karyawan kerja dan | presentase karyawan di
PT. Karya Cipta hubugan PT. Karya
Buana Sentosa di karyawan. Cipta Buana
Maumere Flores” target yang Santosa  di
harus dicapai, Maumere
kondisi Flores Nusa
pekerjaan dan Tenggara
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Nama Peneliti, Variabel Indikator Metode Hasil
Tahun & Judul | yang diteliti Analisis Penelitian
Penelitian
standart Timur.  (2)
pekerjaan Terdapat
pengaruh
yang
signifikan
antara
lingkungan
kerja da
terhadap
kinerja
karyawan di
PT. Karya
Cipta Buana
Santosa  di
Maumere
Flores Nusa
Tenggara
Timur.
Hernawati Manalu | Beban Mutu, Dalam Beban kerja
(2020) Kerja, kuantitas, penelitian ini, | berpengaruh
Lingkungan | jangka waktu, | teknik analisis | positif tetapi
“Pengaruh Beban | Kerja, dan | penekanan data yang | tidak
Kerja dan | Kinerja biaya, digunakan signifikan
Lingkungan Kerja pengawasan, adalah terhadap
Terhadap Kinerja hubungan antar | analisis kinerja
Pegawai Pada PT. karyawan. regresi linier | karyawan,
Madu Nusantara Target  yang | berganda dan | lingkungan
Medan” harus dicapai, | menggunakan | kerja
kondisi alat bantu | berpengaruh
pekerjaan dan | berupa positif  dan
standar aplikasi signifikan
pekerjaan. SPSS. terhadap
suasana Kerja, kinerja
hubungan karyawan,
dengan rekan serta  beban
kerja, kerja dan
tersedianya lingkungan
fasilitas untuk kerja
karyawan berpengaruh
positif  dan
signifikan
terhadap
kinerja
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No.

Nama Peneliti,
Tahun & Judul
Penelitian

Variabel
yang diteliti

Indikator

Metode
Analisis

Hasil
Penelitian

karyawan
pada
Madu
Nusantara
Medan.

PT.

Fernando
Reinhard
Tjiabrata, Bode
Lumanaw, Lucky
O.H. Dotulong
(2017)

“Pengaruh Beban
Kerja dan
Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja
Karyawan PT.
Sabar Ganda
Manado”

Beban
Kerja,
Lingkungan
Kerja, dan
Kinerja

Penerangan
atau Cahaya,
Suhu  Udara,
Suara Bising,
Keamanan
Kerja,
Hubungan
Karyawan

Uji Validitas
dan
Reliabilitas
Instrumen
Uji  Asumsi
Klasik

Uji Hipotesis

1. Secara
simultan
terdapat
pengaruh
yang
signifikan
antara
variabel
beban
dan
lingkungan
kerja
terhadap
Kinerja
karyawan
pada PT.
Sabar Ganda
Manado 2.
Secara parsial
terdapat
pengaruh
yang
signifikan
antara
variabel
beban
dan
lingkungan
kerja
terhadap
kinerja
karyawan
pada PT.
Sabar Ganda
Manado.

kerja

kerja

Dani Praditya
Setiawan (2016)

Beban
Kerja,

Target  yang
harus dicapai,

Uji Validitas

dan

@ Beban
kerja
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No. Nama Peneliti, Variabel Indikator Metode Hasil
Tahun & Judul | yang diteliti Analisis Penelitian
Penelitian
Lingkungan | kondisi Reliabilitas berpengaruh
“Pengaruh Beban | Kerja, dan | pekerjaan, Instrumen positif
Kerja dan | Kinerja standar Uji  Asumsi | terhadap
Lingkungan Kerja pekerjaan, Klasik kinerja
terhadap Kinerja Suasana kerja, | Uji Hipotesis | karyawan PT.
Karyawan PT hubungan MJC, 2
Macana Jaya dengan rekan Lingkungan
Cemerlang - kerja, kerja
Klaten - Jawa tersedianya berpengaruh
Tengah - fasiitas  utuk terhadap
Indonesia “ karyawan, Kinerja
ketepatan karyawan PT.
waktu, MJC, 3
deksripsi Beban Kkerja
pekerjaan, berpengaruh
kuantitas, negatif  dan
kualitas lingkungan
kerja
berpengaruh
positif
terhadap
Kinerja
karyawan

Tabel 2. 2 Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Sebelumnya

Persamaan Perbedaan
- Variabel yang di teliti, yaitu beban - Indikator dalam tiap
kerja, lingkungan kerja dan kinerja variabelnya

Metode analisis menggunakan alat
bantu SPSS dan uji validitas,
reliabilitas, dan analisis regresi

linier berganda

- Lokasi penelitian
- Tahun penelitian
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2.4.2 Kerangka Pemikiran

Kinerja karyawan adalah hasil kerja seseorang pekerja, sebuah proses
manajemen atau suatu organisasi secara keseluruhan, dimana hasil kerja tersebut dapat
ditunjukan secara kongkrit dan dapat diukur. Ada dua faktor yang mempengaruhi
kinerja yakni faktor individu dan faktor lingkungan. Menurut Kusjono & Ratnasari
(2019), Kinerja adalah hal yang sangat penting untuk kemajuan suatu organisasi atau
perusahaan, semakin tinggi Kinerja pegawai maka akan semakin mudah bagi
organisasi untuk mencapai tujuan organisasi.

Beban kerja merupakan faktor ekstrinsik individu yang menjadi salah satu
sumber munculnya permasalahan kinerja, karena beban kerja yang dihadapinya terlalu
tinggi. Menurut Setyawan dan Kuswati dalam Setiawan (2016), apabila beban kerja
terus menerus bertambah tanpa adanya pembagian beban kerja yang sesuai maka
kinerja karyawan akan menurun. Menurut peneliti, jika beban kerja karyawan baik
maka kinerja karyawan pun akan masuk ke dalam kategori baik, sebaliknya jika beban
kerja karyawan tidak baik maka kinerja karyawan akan masuk ke dalam kategori tidak
baik. Berdasarkan pernyataan diatas, hal ini sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Milafatul Qoyyimah, Tegoeh Hari Abrianto, dan Siti Chamidah (2019)
dalam penelitiannya menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh negatif terhadap
kinerja karyawan.

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor penting dalam memaksimalkan
kinerja karyawan. Karena Lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap
kinerja karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan yang pada akhirnya akan
meningkatkan output perusahaan. Apabila lingkungan kerja buruk maka hasil akan
berbanding lurus maka masalah ini tidak boleh terus dibiarkan dan harus dicari jalan
keluarnya. Menurut Nitisemito, dalam Faida (2019:108) lingkungan kerja merupakan
sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan yang mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Adanya hubungan pengaruh positif antara
lingkungan kerja dengan kinerja karyawan dibuktikan berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Dani Praditya Setiawan (2016) dimana dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Beban kerja yang sesuai dengan kemampuan pekerjanya akan membuat
karyawan berkerja secara maksimal namun Kkinerja yang maksimal juga harus
didukung dengan suasana lingkungan kerja yang baik dan kondusif. Beban kerja yang
seimbang akan membuat karyawan tidak terbebani dalam melakukan pekerjaannya.
Menurut Haryanto (2014) beban kerja merupakan jumlah kegiatan yang harus
diselesaikan oleh seseorang ataupun sekelompok orang selama periode waktu tertentu
dalam keadaan normal. Lingkungan kerja juga memiliki pengaruh yang besar atas
kinerja karyawan hal ini diungkapkan oleh Susilaningsih (2013), yaitu kondisi
lingkungan kerja yang baik akan membuat karyawan merasa nyaman dalam bekerja.
Apabila beban keja sudah seimbang dan lingkungan kerja telah kondusif maka kinerja
yang dihasilkan oleh karyawan akan maksimal, dengan itu visi dan misi perusahaan
pun akan tercapai. Beban kerja yang terlalu berat bagi karyawan dalam berkerja di
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lingkungan kerja yang kurang kondusif akan cenderung menghasilkan kinerja yang
rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hernawati Manulu
(2020) beban kerja dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja karyawan.

Berdasarkan teori-teori yang telah dipaparkan diatas, penelitian ini akan
membahas beberapa variabel yang diduga menjadi pengaruh didalam permasalahan
organisasi di PT Mitraida Nusantara Elektrik dan di uji dengan menggunakan uji
statistik. Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, penulis merumuskan konstelasi
penelitian sebagai berikut:

Beban Kerja - Hy

() \
Kinerja

(Y)

Lingkungan Kerja | | H A
(X2) ?

Hs
Gambar 2. 1 Konstelasi Penelitan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh beban kerja
dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, beban kerja sebagai variabel bebas
(X1), dan lingkungan kerja sebagai variabel bebas 2 (X2) serta kinerja karyawan
sebagai variabel terikat ().

2.5 Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiyono (2017), hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah. Karena sifatnya masih sementara, maka perlu dibuktikan kebenarannya
melalui data empirik yang terkumpul. Berdasarkan uraian diatas dengan permasalahan
yang ada maka penulis membuat hipotesis bahwa :

H: : Beban kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan PT. Mitraida
Nusantara Elektrik Divisi Produksi.

H> : Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan PT. Mitraida
Nusantara Elektrik Divisi Produksi.

Hs : Terdapat pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
PT. Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi.



BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian verifikatif dengan metode penelitian
explanatory survey. Metode penelitian explanatory survey adalah metode yang
bertujuan untuk menguji hipotesis, yang umumnya merupakan penelitian yang
menjelaskan fenomena dalam bentuk hubungan antar variabel. Jenis penelitian
verifikatif menggunakan statistik inferensial, yaitu statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya tersebut dapat diberlakukan untuk populasi.
Penelitian ini menganalisis pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT Mitraida Nusantara Elektrik Bagian Produksi.

3.2 Objek, Unit Analisis, dan Lokasi Penelitian

3.2.1 Objek Penelitian
Objek penelitian pada penelitian ini adalah beban kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2)
sebagai variabel independen, dan kinerja karyawan () sebagai variabel dependen.

3.2.2 Unit Analisis Penelitian
Tabel 3. 1 Unit Analisis Penelitian

Bagian/Departemen Populasi
Produksi 60 Karyawan
Total Populasi 60 Karyawan

3.2.3 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah PT. Mitraida Nusantara Elektrik yang beralamat di JI. KH.
Nawawi No. 163, Cirimekar, Kecamatan Cibinong, Kabupaten Bogor, Jawa Barat.

3.3 Jenis Data dan Sumber Data Penelitian

3.3.1 Jenis Data Penelitian

Jenis data yang diteliti adalah data kuantitatif, yaitu data yang berbentuk angka
atau bilangan, berupa data mengenai data penilaian kinerja karyawan PT. Mitraida
Nusantara Elektrik divisi produksi.
3.3.2 Sumber Data Penelitian
Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data
sekunder.

1) Data Primer merupakan data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh peneliti
langsung dari responden berupa kuesioner berisi daftar pertanyaan yang
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terstruktur dan materinya berhubungan tentang beban kerja, lingkungan kerja
dan kinerja karyawan PT. Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi.

2) Data Sekunder dalam penelitian ini adalah dari buku-buku referensi, jurnal
ilmiah, dan mengumpulkan data dengan media massa online internet berupa
data dari website perusahaan yang diteliti.

3.4 Operasionalisasi Variabel

Tabel 3. 2 Operasional Variabel

Variabel

Indikator

Ukuran

Skala
Pengukuran

Beban Kerja
(X1)

Kondisi
Pekerjaan

Tingkat bantu

produksi

fungsional alat

Tingkat ketersediaan alat pelindung
diri

Tingkat fungsional fasilitas yang
disediakan perusahaan

Tata letak alat produksi atau lay out
pabrik

Job Description yang diberikan ke
karyawan

Interval

Penggunaan
Waktu Kerja

Tenggat waktu istirahat

terbatas

yang

Tingkat kelelahan terhadap
pekerjaan yang diselesaikan

Melakukan pekerjaan di waktu

kosong

Tingkat ketepatan waktu pulang
karyawan

Tugas dengan jangka waktu yang
diberikan singkat

Interval

Target yang
Harus Dicapai

Tingkat volume pekerjaan yang
harus diselesaikan setiap harinya

Tingkat target kerja di dalam
maupun diluar kantor/perusahaan

Tingkat stress terhadap pekerjaan
yang harus sesuai dengan target

Pekerjaan yang sama setiap harinya

Tingkat target yang harus dicapai

Interval

Lingkungan
Kerja (X2)

Penerangan/
Pencahayaan

Tingkat penerangan/ cahaya di
tempat kerja

Perlengkapan penerangan
dalam ruangan kerja

lampu

Tingkat penerangan dalam

membantu karyawan bekerja

Interval
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Variabel Indikator Ukuran Skala
Pengukuran
Penerangan yang berpengaruh
terhadap mata
Tingkat optimalisasi penerangan di
tempat kerja
Kualitas udara ditempat kerja
Tingkat optimalisasi ventilasi udara
Ventilasi udara | Kualitas ventilasi udara Interval
Sirkulasi udara di tempat kerja
Tingkat bau-bauan di tempat kerja
Tingkat kelembaban udara dalam
bekerja
pendingin udara (AC) yang
mempengaruhi kelembaban udara
dalam bekerja
Kelembaban Tingkat kelembaban udara di ruang Interval
udara kerja dan toilet
Kualitas suhu udara di lingkungan
kerja
Tingkat optimal sirkulasi udara di
tempat kerja
Kualitas cat dinding ditempat kerja
Pemilihan warna di ruang kerja
Tata Warna Pengaruh warna cat dinding dalam
kenyamanan saat bekerja
Tingkat kecerahan warna cat Interval
dinding
Pemeliharaan rutin untuk setiap
ruangan
Temperature/suhu di ruangan kerja
Tingkat pengaruh temperatur bagi
karyawan
Temperatur Temperatur menunjang Kinerja Interval
Kualitas udara yang sejuk
Tingkat fungsional pendingin udara
(AC)
Tingkat ketelitian dalam
mengerjakan pekerjaan
Kualitas Kerja | Tingkat kualitas yang di inginkan Interval

oleh perusahaan

Tingkat keterampilan karyawan
dalam bekerja
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Variabel

Indikator

Ukuran

Skala
Pengukuran

Kinerja

()

Tingkat kerapian, kebersihan, dan
keteraturan saat bekerja

Tingkat konsentrasi dan bekerja
secara akurat

Kuantitas

Tingkat hasil kerja yang diharapkan

Tingkat volume yang melebihi
pekerjaan yang telah ditetapkan

Melakukan  pekerjaan  dengan
kesalahan yang minim

Tingkat keberhasilan karyawan
mengerjakan tugas tambahan

Tingkat kemampuan
menyelesaikan semua target yang
ditentukan perusahaan

Interval

Ketepatan Waktu

Tingkat ketepatan waktu dalam
menyelesaikan pekerjaan

Tingkat kedisiplinan waktu dalam
bekerja

Tingkat keberhasilan karyawan
menyelesaikan pekerjaan lebih dari
yang telah ditargetkan

Tingkat kemampuan mempercepat
menyelesaikan pekerjaan sebelum
batas waktu yang ditentukan

Tingkat kemampuan
mengumpulkan tepat waktu dan
tidak tertunda

Interval

Efektifitas

Prioritas  pekerjaan yang di
dahulukan

Tingkat efektif dan efisien dalam
mengerjakan pekerjaan

Tingkat standar perusahaan untuk
melaksanakan pekerjaan secara
efektif

Tingkat pengetahuan karyawan
terhadap pekerjaan yang dilakukan

Keoptimalan dalam menggunakan
peralatan kerja

Interval

Sumber: Data Primer, diolah 2023

Menurut Irianto (2015), skala interval adalah skala yang menunjukkan jarak antara
satu data dengan data yang lain dan mempunyai bobot yang sama.
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3.5 Metode Penarikan Sampel

Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan jenis Non Probability
Sampling. Non Probability Sampling jenis sampel ini tidak dipilih secara acak. Tidak
semua unsur atau elemen populasi mempunyai kesempatan sama untuk bisa dipilih
menjadi sampel.

Teknik Non Probability Sampling yang dipilih yaitu dengan Sampling Jenuh
(sensus) yaitu metode penarikan sampel bila semua anggota populasi dijadikan sebagai
sampel. Dalam penelitian ini sampel yang akan diambil adalah karyawan PT Mitraida
Nusantara Elektrik divisi produksi sebanyak 60 orang.

3.6 Metode Pengumpulan Data

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data
sekunder.
1) Data Primer
Menurut Sugiyono (2017) data primer yaitu sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data primer dalam penelitian
ini diperoleh secara langsung dari perusahaan melalui dari karyawan di perusahaan
tersebut. Dalam penelitian ini data primer diperoleh dengan cara :
a. Observasi
Sugiyono (2017) mengemukakan bahwa observasi adalah teknik pengumpulan
data untuk mengamati perilaku manusia, proses kerja, dan gejala-gejala alam,
dan responden. Digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dengan
mempunyai sifat dalam konteks yang natural, pelaku dapat berpartisipasi
secara wajar dalam interaksi. Observasi dalam penelitian ini dengan
melakukan pengamatan langsung di lapangan untuk mengetahui secara
langsung kegiatan yang berlangsung di PT. Mitraida Nusantara Elektrik divisi
produksi.
b. Kuesioner
Sugiyono (2017) mengatakan bahwa kuisioner Angket atau kuesioner yaitu
teknik pengumpulan data dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan
kepada responden untuk dijawab. Dalam penelitian ini kuesioner disebarkan
kepada karyawan PT. Mitraida Nusantara Elektrik divisi produksi.
2) Data Sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini adalah dari buku-buku referensi, jurnal ilmiah,
penelitian terdahulu dan mengumpulkan data dengan media massa online internet
berupa data dari website perusahaan yang diteliti.

3.7 Metode Pengolahan/Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan metode analisis
deksriptif dan kuantitatif. Analisis deksriptif ialah menerapkan hasil temuan di
lapangan secara apa adanya dengan rincian rata-rata tanggapan responden yang ditulis
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melalui tabel-tabel dan uraian. Metode kuantitatif adalah metode penganalisaan yang
dilakukan dengan mentabulasikan data yang ada kedalam bentuk angka-angka.

1. Teknik Pengujian Instrumen

a) Uji Validitas
Menurut Sugiyono (2017) uji validitas menunjukkan derajat ketepatan antara data
yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh
peneliti. Uji validitas ini dilakukan untuk mengukur apakah data yang telah didapat
setelah penelitian merupakan data yang valid atau tidak, dengan menggunakan alat
ukur yang digunakan (kuesioner). Uji validitas digunakan untuk mengukur sejauh
mana suatu alat pengukur dapat mengukur apa yang ingin diukur, sah atau tidaknya
suatu kuesioner. Instrumen dikatakan valid berarti menunjukan alat ukur yang
dipergunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan. Uji validitas
menggunakan rumus Product Moment, yaitu :

nyYxy-Cx. YY)

N = we=onn
Keterangan :
rxy = Koefisien product moment.
r = Koefisien validitas item yang dicari
X = Skor yang diperoleh dari subjek dalam tiap item.
y = Skor total instrument.
n = Jumlah responden dalam uji instrument.
> x  =Jumlah hasil pengamatan variabel X
>y =Jumlah hasil pengamatan variabel Y

> xy =Jumlah dari hasil kali pengamatan variabel X dan variabel Y
Y x> = Jumlah kuadrat pada masing-masing skor X
Y y? = Jumlah kuadrat pada masing-masing skor Y

Sugiyono (2017) menyatakan syarat minimum untuk dianggap suatu
butir instrumen valid adalah nilai indeks validitasnya positif dan besarnya
0,361 keatas. Maka dari itu, semua pernyataannya yang memiliki tingkat
korelasi dibawah 0,361 harus dihilangkan karena dianggap tidak valid.
Pengujian validitas ini dilakukan dengan menggunakan program IBM SPSS 26
dengan kriteria berikut :
1. Jika r hitung > r tabel maka pernyataan tersebut dinyatakan valid.
2. Jika r hitung < r tabel maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid.
3. Nilai r hitung dapat dilihat pada kolom corrected item total correlation.
Berikut merupakan hasil olah data responden untuk uji validitas menggunakan

program IBM SPSS 26, sebagai berikut:
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Tabel 3. 3 Hasil Uji Validitas Variabel Y (Kinerja), X1 (Beban Kerja), dan X2
(Lingkungan Kerja)

No.

Pertanyaan/ Pernyataan

rhitung

Rtabel

Keterangan

Kesimpulan

Kinerja (Y)

Karyawan menyelesaikan
pekerjaan dengan ketelitian

tinggi

0,580

0,361

rhitung > rtabel

Valid

Karyawan terampil dalam
melaksanakan pekerjaan sesuai
dengan tugas dan fungsi

0,366

0,361

rhitung > rtabel

Valid

Karyawan mengerjakan tugas
sesuai dengan kualitas yang di
inginkan oleh perusahaan

0,475

0,361

rhitung > rtabel

Valid

Karyawan menjaga kerapian,
kebersihan, dan keteraturan saat
bekerja

0,513

0,361

rhitung > rtabel

Valid

Karyawan bekerja secara akurat
dan jarang melakukan
kesalahan

0,498

0,361

rhitung > rtabel

Valid

Karyawan memenuhi jumlah
hasil kerja yang diharapkan

0,552

0,361

rhitung > rtabel

Valid

Karyawan melebihi volume
pekerjaan yang telah ditetapkan
pimpinan

0,557

0,361

rhitung > rtabel

Valid

Karyawan mengerjakan tugas
tambahan yang diberikan atasan
tanpa mengganggu tugas rutin

0,560

0,361

rhitung > rtabel

Valid

Karyawan meminimalkan
kesalahan dalam menyelesaikan
pekerjaan

0,636

0,361

rhitung > rtabel

Valid

10

Karyawan mampu
menyelesaikan semua target
yang ditentukan perusahaan
dengan baik

0,394

0,361

rhitung > rtabel

Valid

11

Karyawan dapat menyelesaikan
pekerjaan dengan tepat waktu

0,454

0,361

rhitung > rtabel

Valid

12

Karyawan mampu
mempercepat menyelesaikan
pekerjaan sebelum batas waktu
yang ditentukan

0,508

0,361

rhitung > rtabel

Valid

13

Karyawan dapat menyelesaikan
pekerjaan lebih dari yang telah
ditargetkan

0,452

0,361

rhitung > rtabel

Valid

14

Karyawan tidak pernah
menunda pekerjaan agar bisa
mengumpulkan tepat waktu

0,397

0,361

rhitung > rtabel

Valid

15

Karyawan disiplin waktu dalam

bekerja

0,488

0,361

rhitung > rtabel

Valid
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16

Karyawan mendahulukan
pekerjaan yang merupakan
prioritas kerja

0,518
0,361

rhitung > rtabel

Valid

17

Karyawan dapat mengerjakan
pekerjaan dengan efektif dan
efisien

0,488 | 0,361

rhitung > rtabel

Valid

18

Karyawan memiliki
pengetahuan yang baik atas
pekerjaan yang telah dilakukan

0,405 | 0,361

rhitung > rtabel

Valid

19

Standar perusahaan yang
dijalankan dapat membantu
pegawai untuk melaksanakan
pekerjaan secara efektif

0,376 | 0,361

rhitung > rtabel

Valid

20

Karyawan menggunakan
peralatan kerja dengan
semaksimal mungkin

0,363 | 0,361

rhitung > rtabel

Valid

Beb

an Kerja (X1)

Alat bantu produksi (mesin-
mesin) yang sudah usang dan
kurang memadai

0,438
0,361

rhitung > rtabel

Valid

Kurangnya alat pelindung diri
dan helm safety dalam proses
produksi

0,541 | 0,361

rhitung > rtabel

Valid

Fasilitas yang disediakan
perusahaan belum memadai

0,416 | 0,361

rhitung > rtabel

Valid

Lay out pabrik yang membatasi
keleluasaan gerak karyawan
dalam bekerja

0,536 | 0,361

rhitung > rtabel

Valid

Job Description yang diberikan
tidak sesuai dengan posisi
karyawan

0,669 | 0,361

rhitung > rtabel

Valid

Waktu istirahat yang diberikan
perusahaan terbatas

0,712 | 0,361

rhitung > rtabel

Valid

Karyawan merasa lelah karena
banyaknya pekerjaan yang
harus segera diselesaikan

0,730 | 0,361

rhitung > rtabel

Valid

Tugas yang diberikan seringkali
sifatnya mendadak dengan
jangka waktu yang diberikan
singkat

0,668 | 0,361

rhitung > rtabel

Valid

Di jam istirahat karyawan
masih
mengerjakan/menyelesaikan
pekerjaan

0,668 | 0,361

rhitung > rtabel

Valid

10

Karyawan dapat meninggalkan
kantor ketika waktu kerja telah
selesai

0,601 | 0,361

rhitung > rtabel

Valid

11

Banyaknya pekerjaan yang

harus  segera  diselesaikan

karyawan setiap harinya

0,567 | 0,361

rhitung > rtabel

Valid
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12

Target kerja karyawan yang
diharuskan oleh pimpinan, baik
di dalam maupun diluar
kantor/perusahaan

0,582

0,361

rhitung > rtabel

Valid

13

Pekerjaan/tugas yang
dikerjakan karyawan sama
setiap harinya

0,325

0,361

rhitung < rtabel

Tidak Valid

14

Target yang harus dicapai
karyawan dalam pekerjaan
terlalu tinggi

0,328

0,361

rhitung < rtabel

Tidak Valid

15

Banyaknya pekerjaan yang
harus sesuai dengan target
perusahaan membuat karyawan
mudah stress

0,318

0,361

rhitung < rtabel

Tidak Valid

Lingkungan Kerja (X2)

Penerangan/ cahaya di tempat
kerja sudah memadai

0,561

0,361

rhitung > rtabel

Valid

Perlengkapan penerangan
lampu dalam ruangan kerja
sudah baik

0,466

0,361

rhitung > rtabel

Valid

Pencahayaan di tempat kerja
membantu karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaan

0,513

0,361

rhitung > rtabel

Valid

Penerangan di lingkungan kerja
membuat mata tidak cepat lelah
atau mengantuk

0,575

0,361

rhitung > rtabel

Valid

Penerangan/pencahayaan di
area produksi dan mekanik
sudah optimal

0,460

0,361

rhitung > rtabel

Valid

Ventilasi udara ditempat kerja
sudah cukup baik

0,367

0,361

rhitung > rtabel

Valid

Sirkulasi udara di tempat kerja
sudah memadai

0,363

0,361

rhitung > rtabel

Valid

Tidak terdapat bau-bauan yang
tidak sedap

0,336

0,361

rhitung < rtabel

Tidak Valid

Sirkulasi udara ditempat kerja
memungkinkan untuk bekerja
dengan optimal

0,554

0,361

rhitung > rtabel

Valid

10

Udara ditempat kerja
berkualitas baik

0,672

0,361

rhitung > rtabel

Valid

11

Terdapat pendingin udara (AC)
yang mempengaruhi
kelembaban udara dalam
bekerja

0,390

0,361

rhitung > rtabel

Valid

12

Kelembaban udara ditempat
kerja sudah cukup baik

0,733

0,361

rhitung > rtabel

Valid

13

Toilet dan ruangan kerja tidak
lembab

0,797

0,361

rhitung > rtabel

Valid

14

Suhu udara di lingkungan kerja
menunjang produktivitas dan
kenyamanan saat bekerja

0,605

0,361

rhitung > rtabel

Valid
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Sirkulasi udara diruang 0.463 0,361
15 | produksi dan mekanik sudah ’
optimal
Warna cat dinding yang dipakai 0,361 | rhitung > rtabel Valid
ditempat kerja tidak 0,364
mengganggu kenyamanan
karyawan saat bekerja
Pemilihan warna di ruang kerja | 0,462 | 0,361 | rhitung > rtabel Valid
cukup baik
Cat dinding ditempat kerja 0.400 0,361 | rhitung > rtabel Valid
18 | berkualitas baik, tidak '
mengelupas dan pudar

Warna cat diruang kerja terlihat
19 | cerah/terang sehingga nyaman
untuk dipandang

Perusahaan rutin melakukan 0,333 | 0,361 | rhitung <rtabel | Tidak Valid
perawatan di setiap ruangan
Temperature di tempat kerja

21 | tidak mempengaruhi suhu tubuh
karyawan

Temperature di ruangan kerja 0,567 | 0,361 | rhitung > rtabel Valid

rhitung > rtabel Valid

16

17

0,431 0,361 | rhitung > rtabel Valid

20

0,358 0,361 | rhitung <rtabel | Tidak Valid

22 menunjang Kinerja

23 Suhu udara diruang produksi 0,409 | 0,361 | rhitung > rtabel Valid
dan mekanik terasa sejuk

24 Suhu udara diruang produksi 0,580 | 0,361 | rhitung > rtabel Valid
dan quality control terasa sejuk
Terdapat pendingin udara (AC) 0,361 | rhitung <rtabel | Tidak Valid

25 dan kipas angin pada ruang 0,344

produksi dan mekanik yang
berfungsi dengan baik
Sumber: Data Primer, diolah 2023

b) Uji Reliabilitas
Menurut Ghozali (2018) reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner
yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten
atau stabil dari waktu ke waktu. Reliabilitas menunjukan konsistensi dan stabilitas
dari suatu skor (skala pengukuran). Teknik yang digunakan untuk perhitungan
reliabilitas sebagai alat ukur adalah teknik Alpha Cronbach yaitu:

Rumus :
B ( k ) . Z si?
e sx?
Keterangan:
a = Koefisien reliabilitas alpha cronbach

k = Jumlah instrument pertanyaan
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Y si?
Y sx?

= Jumlah varians dalam tiap instrumen
= Varians keseluruhan instrumen

Dalam mencari reliabilitas penelitian ini menggunakan teknis Cronbach Alpha
untuk menguji reliabilitas. Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagaimana
yang dinyatakan oleh Ghozali (2018), yaitu jika koefisien Cronbach Alpha > 0,60
maka pertanyaan dinyatakan andal atau suatu variabel dinyatakan reliabel.
Sebaliknya, jika koefisien Cronbach Alpha < 0,60 maka pertanyaan dinyatakan
tidak andal atau tidak reliabel. Perhitungan reliabilitas formulasi Cronbach Alpha
ini dilakukan dengan bantuan program IBM SPSS 26.

Kriteria uji reliabilitas :

a. Jika nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka suatu skala dinyatakan reliabel.

b. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60 maka suatu skala dinyatakan tidak reliabel.
Berikut merupakan hasil olah data responden untuk uji reliabilitas menggunakan
program IBM SPSS 25, sebagai berikut:

Tabel 3. 4 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kinerja (Y), Beban Kerja (X1) dan
Lingkungan Kerja (X2)

No. Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
1 Kinerja 0,821 Reliabel
Beban Kerja 0,822 Reliabel
Lingkungan Kerja 0,863 Reliabel

Sumber: Data Primer, diolah 2023

2. Teknik Analisis Data

Adapun teknik analisis data tersebut adalah dengan didasari pada uji statistik,
penelitian ini menggunakan bantuan pengolahan data dengan menggunakan aplikasi
komputer software, Statistical Package Social Science (SPSS) for Windows Versi 26.

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1) Analisis Deksriptif

Sugiyono (2017) mendefinisikan analisis deskriptif adalah metode yang digunakan
untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak
digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas.
a. Deksriptif Responden
Deksriptif responden berisi tentang perhitungan yang menjadi klasifikasi
kuesioner secara umum seperti jenis kelamin, usia, jabatan/divisi, dan
pendidikan terakhir. Deksriptif responden dilakukan dalam frekuensi (%).
b. Deskriptif Variabel
Deksripsi variabel adalah untuk menggambarkan atau mendapat gambaran tentang
variabel, dimensi dan indikator melalui rata-rata (mean) pada variabel beban kerja,
lingkungan kerja, dan kinerja karyawan.
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1. Menghitung nilai mean untuk setiap variabel/objek/item

2. Membuat kategori nilai mean dengan pengkategorian skor yang telah dibuat.
Dalam mengkategorikan masing-masing variabel, langkah yang digunakan
adalah menggunakan interval kelas sesuai dengan rumus Sturges :

C1= range
K
Keterangan :
C1 = Interval
Range = Selisih batas atas dengan batas bawah
K = Banyaknya kelas

Maka interval kelasnya :
Cl=5-1 =0,80
5

Tabel 3. 5 Kategori Nilai Mean Interval Variabel Beban Kerja dan Lingkungan Kerja

Skala Data Kelas Kategori
1 1,00-1,80 Sangat Tidak Setuju
2 1,81 -2,60 Tidak Setuju
3 2,61 -341 Kurang Setuju
4 3,42 -4,22 Setuju
5 4.3-5,00 Sangat Setuju

Tabel 3. 6 Kategori Nilai Mean Interval Variabel Kinerja

Skala Data Kelas Kategori
1 1,00-1,80 Tidak Pernah
2 1,81 -2,60 Pernah
3 2,61 -341 Jarang
4 3,42 - 4,22 Sering
5 4,3-5,00 Selalu

2) Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Menurut Sugiyono (2017:239), uji normalitas digunakan untuk mengkaji
kenormalan variabel yang diteliti apakah data tersebut berdistribusi normal
atau tidak. Pengujian tentang kenormalan distribusi data dalam penelitian,
menggunakan Uji Kolmogorov-sminorv dengan pedoman sebagai berikut :
1. Hoditerima jika nilai p-value pada kolom Asymp. Sig. (2-tailed) > level of
significant (a = 0,05), sebaliknya Ha ditolak.
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2. Ho ditolak jika nilai p-value pada kolom Asymp. Sig. (2-tailed) < level of

significant (a = 0,05), sebaliknya Ha diterima.
b. Uji Linieritas

Menurut Sugiyono dan Susanto (2015:323) uji linearitas dapat dipakai untuk

mengetahui apakah variabel terikat dengan variabel bebas memiliki hubungan

linear atau tidak secara signifikan. Pengujian ini dapat digunakan sebagai

syarat dalam analisis korelasi atau regresi linier. Kriteria pengujian adalah taraf

signifikasi linieritas lebih besar dari 0,05 (Sig > 0,05) maka terdapat hubungan

linier antara variabel bebas dengan variabel terikat.

c. Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali (2016:82), uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas

(independen). Model regresi yang baik sebaiknya tidak terjadi korelasi diantara

variabel independen. Salah satu alat untuk mendeteksi adanya multikolinieritas

di dalam model regresi adalah dengan melihat nilai tolerance dan lawannya

serta nilai Variance Inflation Faktor (VIF). Dasar pengambilan keputusan uji

multikolinearitas adalah sebagai berikut:

1. Besarnya Variance Inflation Factor/VIF pedoman suatu model regresi
yang bebas Multikolineritas yaitu nilai VIF < 10.

2. Besarnya Tolerance pedoman suatu model regresi yang bebas
Multikolineritas yaitu nilai Tolerance > 0,10

Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis ini adalah untuk pemodelan hubungan antara satu variabel dependen dan
satu variabel independen. Dalam analisis regresi sederhana, hubungan antara
variabel bersifat linier, dimana perubahan pada variabel X akan diikuti oleh
perubahan pada variabel Y secara tetap. Persamaan regresi sederhana adalah
sebagai berikut :

Y =a+ bxg
Keterangan :
Y = Variabel Dependen
a = Konstanta
b = Koefisien Regresi
X1 = Variabel Independen

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan
variabel dependen apakah masing-masing variabel independen berpengaruh positif
atau negatif. Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier antara
dua atau lebih variabel independen (X1, X2) dengan variabel dependen (Y).
Persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut :



Y =a+bix;+bx, +e

Keterangan :

Y = Variabel Kinerja Karyawan
X1 = Variabel Beban Kerja

X2 = Variabel Lingkungan Kerja
a = Konstanta

b1b2 = Koefisien Regresi

e = Kesalahan Pengganggu
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BAB IV
HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian/Hasil Pengumpulan Data
4.1.1 Kegiatan dan Perkembangan Perusahaan

PT. Mitraida Nusantara Elektrik berdiri pada tanggal 10 September 2001
dengan nama CV. Mitra Jaya Mandiri, untuk meningkatkan kualitas dan pelayanan
maka pada tanggal 12 September 2005 berganti menjadi PT. Mitraida Nusantara
Elektrik, yang beralamatkan di JI. Kayu Manis No. 35 Cibinong - Bogor 16911.

PT Mitraida Nusantara Elektrik terlibat dalam menawarkan rangkaian Panel
Listrik yang luas. PT Mitraida Nusantara Elektrik memperkenalkan diri sebagai
produsen dan pemasok terkemuka untuk panel listrik di kawasan industri di pasar
Indonesia. Kisaran yang PT Mitraida Nusantara Elektrik tawarkan terdiri dari
Switchgear hingga 24kV - Panel distribusi tegangan rendah - Bank kapasitor - Pusat
kendali motor (MCC) - Panel kendali generator - Panel sakelar ATS - dan banyak lagi
panel listrik. Perusahaan ini memprioritaskan kinerja hubungan yang baik dengan
pelanggan dengan motto "Kepuasan Pelanggan dengan Berkesinambungan®.

4.1.2 Struktur Organisasi, Tugas dan Wewenang

Visi:  “Menjadi mitra terpercaya yang dapat diandalkan untuk industri di bidang
panel-panel listrik dan menjadi pemasok panel listrik terbesar untuk semua
industri di Indonesia.”

Misi:

- Memberikan pelayanan dengan komitmen terbaik dan memberikan hasil yang

sesuai dengan keinginan para pelanggan.

- Berusaha untuk meningkatkan standar kualitas di seluruh bagian perusahaan.

- Mengembangkan sumber daya manusia setiap karyawan untuk menjadi individu

yang lebih baik.
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STRUCTURE ORGANIZATION

(Director)

SITI KURNIAWATI ]
(General manager)

[ UKON KOSWARA

ISWADI IDRIS DEDEN HIDAYAT H.MULYANA ] DONI MAJID SUTIAH

M. TAUFIK
(Sales & Marketing)

Security Div Mechanical Div

Assembly Div Site Project Div

Estimation Div

| Engineering Div

Purchasing Div

Warehouse Div Total employee :125 peson

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi PT. Mitraida Nusantara Elektrik

4.1.3 Pengaruh Beban Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan PT Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi

Untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan PT Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi, maka dilakukan analisis
data dari penyebaran kuesioner kepada karyawan PT Mitraida Nusantara Elektrik
Divisi Produksi untuk mengetahui tanggapan responden yang berjumlah 60 orang
mengenai Pengaruh Beban Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
PT Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi.
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4.2 Teknik Analisis Data
4.2.1 Analisis Deksriptif
4.2.1.1 Deksriptif Responden

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan jenis kelamin, berikut merupakan gambaran dari 60 karyawan:

JENIS KELAMIN

m Laki-laki

m Perempuan

Gambar 4. 2 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Sumber: Data Primer, diolah 2023

Berdasarkan jumlah diatas, merupakan jumlah karyawan yang menjadi
responden pada PT Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi dan menunjukkan
bahwa jumlah karyawan laki-laki memiliki presentase sebesar 88% dan karyawan
perempuan memiliki presentase sebesar 12% dari total 60 karyawan.

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

USIA RESPONDEN

m 20-30 Tahun
m 31-40 Tahun
® 41-50 Tahun
m > 50 Tahun

Gambar 4. 3 Responden Berdasarkan Usia

Sumber: Data Primer, diolah 2023

Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata usia karyawan
yang menjadi responden PT Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi terbanyak
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ada pada kisaran 20-30 tahun dengan presentase 63% sedangkan karyawan pada usia
kisaran 31-40 tahun dengan presentase 22% kemudian karyawan pada usia Kisaran 41-
50 tahun dengan presentase 8% dan pada usia > 50 tahun dengan presentase 7% dari
total 60 karyawan.

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
PENDIDIKAN TERAKHIR

m SMA

m Diploma (D1/D2/D3)
Sarjana (S1)

W Pasca Sarjana (S2)

Gambar 4. 4 Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Sumber: Data Primer, diolah 2023

Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat bahwa responden paling banyak
yaitu dengan pendidikan terakhir Diploma (D1/D2/D3) dengan presentase 44% diikuti
dengan responden yang memiliki pendidikan terakhir Sarjana (S1) dengan presentase
33% kemudian pendidikan terakhir SMA dengan presentase 18% dan responden yang
memiliki pendidikan terakhir Pasca Sarjana (S2) dengan presentase 5% dari total 60
karyawan.

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

MASA KERJA

m< 5 Tahun

E6 -9 Tahun

m 10 - 14 Tahun
15 - 19 Tahun

m 20 - 24 Tahun

Gambar 4. 5 Masa Kerja Responden

Sumber: Data Primer, diolah 2023
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Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa responden paling banyak yaitu
responden dengan masa kerja 6-9 tahun dengan presentase 50% diikuti dengan masa
kerja < 5 tahun dengan presentase 28% kemudian responden yang memiliki masa kerja
10-14 tahun dengan presentase 9% sedangkan responden yang memiliki masa kerja
15-19 tahun dengan presentase 8% dan responden yang memiliki masa kerja 20-24
tahun dengan presentase 5% dari total 60 karyawan.
4.2.1.2 Deksriptif Variabel

4.2.1.2.1 Kinerja Karyawan PT Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi

Kinerja karyawan sangat berpengaruh terhadap produktivitas suatu perusahaan
karena apabila kinerja karyawan buruk maka akan berdampak buruk juga terhadap
perusahaan, begitu pula sebaliknya. Apabila kinerja karyawan baik maka akan
berdampak baik juga untuk perusahaan tersebut dalam mencapai tujuan.

Adapun penilaian terhadap variabel kinerja terdiri atas 20 dimensi yang berasal
dari 4 indikator kinerja, dapat disajikan dalam tabel tersebut.

1. Kuantitas

Tabel 4. 1 Jawaban “Karyawan menyelesaikan pekerjaan dengan ketelitian tinggi”

Keterangan Skor Jumlah Skor Presentase

Responden Total (%)

Sering 5 18 90 38
Selalu 4 29 38 37
Jarang 3 18 54 o4
Pernah 2 4 1
Tidak Pernah 1 0 0

Jumlah 60 236 100

Rata-Rata 52520 % 100% = 79%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata total tanggapan responden
mengenai indikator kuantitas pada pertanyaan karyawan menyelesaikan pekerjaan
dengan ketelitian tinggi di PT Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi, dapat
diketahui bahwa sebanyak 79% responden yang menyatakan setuju dengan
pertanyaan tersebut.
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Tabel 4. 2 Jawaban “Karyawan terampil dalam melaksanakan pekerjaan sesuai
dengan tugas dan fungsi”

Keterangan Skor Jumlah Skor Presentase

Responden Total (%)

Sering 5 18 90 38
Selalu 4 29 a8 37
Jarang 3 20 50 o5
Pernah 2 0 0
Tidak Pernah 1 0 0

Jumlah 60 238 100

Rata-Rata Szjio X 100% = 79%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata total tanggapan responden
mengenai indikator kuantitas pada pertanyaan karyawan terampil dalam
melaksanakan pekerjaan sesuai dengan tugas dan fungsi di PT Mitraida Nusantara
Elektrik Divisi Produksi, dapat diketahui bahwa sebanyak 79% responden yang
menyatakan setuju dengan pertanyaan tersebut.

Tabel 4. 3 Jawaban “Karyawan mengerjakan tugas sesuai dengan kualitas yang di
inginkan oleh perusahaan”

Keterangan Skor Jumlah Skor Presentase

Responden Total (%)

Sering 5 10 50 21
Selalu 4 38 152 64
Jarang 3 12 36 15
Pernah 2 0 0
Tidak Pernah 1 0 0

Jumlah 60 238 100

Rata-Rata = 60 X 100% = 79%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata total tanggapan
responden mengenai indikator kuantitas pada pertanyaan karyawan
mengerjakan tugas sesuai dengan kualitas yang di inginkan oleh perusahaan di
PT Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi, dapat diketahui bahwa
sebanyak 79% responden yang menyatakan setuju dengan pertanyaan tersebut.



43

Tabel 4. 4 Jawaban “Karyawan menjaga kerapian, kebersihan, dan
keteraturan saat bekerja”

Keterangan Skor Jumlah Skor Presentase

Responden Total (%)

Sering 5 20 100 42
Selalu 4 22 38 37
Jarang 3 16 48 20
Pernah 2 4 1
Tidak Pernah 1 0 0

Jumlah 60 240 100

Rata-Rata T 60 X 100% = 80%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata total tanggapan responden
mengenai indikator kuantitas pada pertanyaan karyawan menjaga kerapian,
kebersihan, dan keteraturan saat bekerja di PT Mitraida Nusantara Elektrik Divisi
Produksi, dapat diketahui bahwa sebanyak 80% responden yang menyatakan
setuju dengan pertanyaan tersebut.

Tabel 4. 5 Jawaban “Karyawan bekerja secara akurat dan jarang melakukan

kesalahan”
Keterangan Skor Jumlah Skor Presentase
Responden Total (%)
Sering 5 35 175 65
Selalu 4 18 79 7
Jarang 3 1
Pernah 2 0
Tidak Pernah 1 0
Jumlah 60 268 100
Rata-Rata C X 60 X 100% = 89%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata total tanggapan
responden mengenai indikator kuantitas pada pertanyaan karyawan bekerja
secara akurat dan jarang melakukan kesalahan di PT Mitraida Nusantara
Elektrik Divisi Produksi, dapat diketahui bahwa sebanyak 89% responden
yang menyatakan setuju dengan pertanyaan tersebut.
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2. Kualitas

Tabel 4. 6 Jawaban “Karyawan memenuhi jumlah hasil kerja yang diharapkan”

Keterangan Skor Jumlah Skor Presentase

Responden Total (%)

Sering 5 18 90 38
Selalu 4 24 96 A1
Jarang 3 14 42 18
Pernah 2 4 >
Tidak Pernah 1 5 1

Jumlah 60 234 100

Rata-Rata 52320 X 100% = 78%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata total tanggapan
responden mengenai indikator kualitas pada pertanyaan karyawan memenuhi
jumlah hasil kerja yang diharapkan di PT Mitraida Nusantara Elektrik Divisi
Produksi, dapat diketahui bahwa sebanyak 78% responden yang menyatakan
setuju dengan pertanyaan tersebut.

Tabel 4. 7 Jawaban “Karyawan melebihi volume pekerjaan yang telah
ditetapkan pimpinan”

Keterangan Skor Jumlah Skor Presentase

Responden Total (%)

Sering 5 26 130 52
Selalu 4 18 79 29
Jarang 3 14 42 17
Pernah 2 4 >
Tidak Pernah 1 0 0

Jumlah 60 248 100

Rata-Rata 52>:HZO X 100% = 83%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata total tanggapan responden
mengenai indikator kualitas pada pertanyaan karyawan melebihi volume pekerjaan
yang telah ditetapkan pimpinan di PT Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi,
dapat diketahui bahwa sebanyak 83% responden yang menyatakan setuju dengan
pertanyaan tersebut.
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Tabel 4. 8 Jawaban “Karyawan mengerjakan tugas tambahan yang diberikan
atasan tanpa mengganggu tugas rutin”

Keterangan Skor Jumlah Skor Presentase

Responden Total (%)

Sering 5 26 130 53
Selalu 4 18 79 29
Jarang 3 12 36 15
Pernah 2 3 3
Tidak Pernah 1 0 0

Jumlah 60 246 100

Rata-Rata T X 60 X 100% = 82%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata total tanggapan
responden mengenai indikator kualitas pada pertanyaan karyawan
mengerjakan tugas tambahan yang diberikan atasan tanpa mengganggu tugas
rutin di PT Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi, dapat diketahui bahwa
sebanyak 82% responden yang menyatakan setuju dengan pertanyaan tersebut.

Tabel 4. 9 Jawaban “Karyawan meminimalkan kesalahan dalam menyelesaikan

pekerjaan”
Keterangan Skor Jumlah Skor Presentase
Responden Total (%)
Sering 5 15 75 3
Selalu 4 30 120 50
Jarang 3 13 39 16
Pernah 2 4 >
Tidak Pernah 1 0 0
Jumlah 60 238 100
Rata-Rata T 60 X 100% = 79%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata total tanggapan
responden mengenai indikator kualitas pada pertanyaan karyawan
meminimalkan kesalahan dalam menyelesaikan pekerjaan di PT Mitraida
Nusantara Elektrik Divisi Produksi, dapat diketahui bahwa sebanyak 79%
responden yang menyatakan setuju dengan pertanyaan tersebut.
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Tabel 4. 10 Jawaban “Karyawan mampu menyelesaikan semua target yang
ditentukan perusahaan dengan baik”

Keterangan Skor Jumlah Skor Presentase

Responden Total (%)

Sering 5 o8 140 53

Selalu 4 28 112 4
Jarang 3 12
Pernah 2 0
Tidak Pernah 1 0

Jumlah 60 264 100

Rata-Rata T 60 X 100% = 88%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata total tanggapan
responden mengenai indikator kualitas pada pertanyaan karyawan mampu
menyelesaikan semua target yang ditentukan perusahaan dengan baik di PT
Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi, dapat diketahui bahwa sebanyak
88% responden yang menyatakan setuju dengan pertanyaan tersebut.

3. Ketepatan Waktu

Tabel 4. 11 Jawaban “Karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan dengan tepat

waktu”
Keterangan Skor Jumlah Skor Presentase
Responden Total (%)
Sering 5 22 110 48
Selalu 4 8 32 14
Jarang 3 26 78 34
Pernah 2 8 4
Tidak Pernah 1 0 0
Jumlah 60 228 100
Rata-Rata 52><2§0 X 100% = 76%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata total tanggapan
responden mengenai indikator ketepatan waktu pada pertanyaan karyawan
dapat menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu di PT Mitraida Nusantara
Elektrik Divisi Produksi, dapat diketahui bahwa sebanyak 76% responden
yang menyatakan setuju dengan pertanyaan tersebut.
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Tabel 4. 12 Jawaban “Karyawan mampu mempercepat menyelesaikan pekerjaan

sebelum batas waktu yang ditentukan”

Keterangan Skor Jumlah Skor Presentase

Responden Total (%)

Sering 5 14 70 30
Selalu 4 26 104 A5
Jarang 3 18 54 23
Pernah 2 4 >
Tidak Pernah 1 0 0

Jumlah 60 232 100

Rata-Rata T 60 X 100% = 77%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata total tanggapan
responden mengenai indikator ketepatan waktu pada pertanyaan karyawan
mampu mempercepat menyelesaikan pekerjaan sebelum batas waktu yang
ditentukan di PT Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi, dapat diketahui
bahwa sebanyak 77% responden yang menyatakan setuju dengan pertanyaan

tersebut.

Tabel 4. 13 Jawaban “Karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan lebih dari
yang telah ditargetkan”

Keterangan Skor Jumlah Skor Presentase

Responden Total (%)

Sering 5 14 70 31
Selalu 4 22 88 39
Jarang 3 22 66 29
Pernah 2 4 1
Tidak Pernah 1 0 0

Jumlah 60 228 100

Rata-Rata 52><2§0 X 100% = 76%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata total tanggapan
responden mengenai indikator ketepatan waktu pada pertanyaan karyawan
dapat menyelesaikan pekerjaan lebih dari yang telah ditargetkan di PT Mitraida
Nusantara Elektrik Divisi Produksi, dapat diketahui bahwa sebanyak 76%
responden yang menyatakan setuju dengan pertanyaan tersebut.



Tabel 4. 14 Jawaban “Karyawan tidak pernah menunda pekerjaan agar bisa

mengumpulkan tepat waktu”

Keterangan Skor Jumlah Skor Presentase

Responden Total (%)

Sering 5 22 110 45
Selalu 4 22 a8 36
Jarang 3 16 48 19
Pernah 2 0 0
Tidak Pernah 1 0 0

Jumlah 60 246 100

Rata-Rata T X 60 X 100% = 82%
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Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata total tanggapan
responden mengenai indikator ketepatan waktu pada pertanyaan karyawan
tidak pernah menunda pekerjaan agar bisa mengumpulkan tepat waktu di PT
Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi, dapat diketahui bahwa sebanyak

82% responden yang menyatakan setuju dengan pertanyaan tersebut.

Tabel 4. 15 Jawaban “Karyawan disiplin waktu dalam bekerja”

Keterangan Skor Jumlah Skor Presentase

Responden Total (%)

Sering 5 22 110 46
Selalu 4 16 64 27
Jarang 3 20 60 25
Pernah 2 4 2
Tidak Pernah 1 0 0

Jumlah 60 238 100

Rata-Rata 52:§0 X 100% = 79%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata total tanggapan
responden mengenai indikator ketepatan waktu pada pertanyaan karyawan
disiplin waktu dalam bekerja di PT Mitraida Nusantara Elektrik Divisi
Produksi, dapat diketahui bahwa sebanyak 79% responden yang menyatakan
setuju dengan pertanyaan tersebut.
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4. Efektifitas

Tabel 4. 16 Jawaban “Karyawan mendahulukan pekerjaan yang merupakan

prioritas kerja”

Keterangan Skor Jumlah Skor Presentase

Responden Total (%)

Sering 5 o8 140 54

Selalu 4 24 96 37
Jarang 3 24
Pernah 2 0
Tidak Pernah 1 0

Jumlah 60 260 100

Rata-Rata 52520 X 100% = 87%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata total tanggapan
responden mengenai indikator efektifitas pada pertanyaan karyawan
mendahulukan pekerjaan yang merupakan prioritas kerja di PT Mitraida
Nusantara Elektrik Divisi Produksi, dapat diketahui bahwa sebanyak 87%
responden yang menyatakan setuju dengan pertanyaan tersebut.

Tabel 4. 17 Jawaban “Karyawan dapat mengerjakan pekerjaan dengan efektif

dan efisien”

Keterangan Skor Jumlah Skor Presentase

Responden Total (%)

Sering 5 28 140 54

Selalu 4 24 96 37
Jarang 3 18
Pernah 2 4
Tidak Pernah 1 0

Jumlah 60 258 100

Rata-Rata 52520 X 100% = 86%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata total tanggapan
responden mengenai indikator efektifitas pada pertanyaan karyawan dapat
mengerjakan pekerjaan dengan efektif dan efisien di PT Mitraida Nusantara
Elektrik Divisi Produksi, dapat diketahui bahwa sebanyak 86% responden
yang menyatakan setuju dengan pertanyaan tersebut.
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Tabel 4. 18 Jawaban “Karyawan memiliki pengetahuan yang baik atas pekerjaan

yang telah dilakukan”
Keterangan Skor Jumlah Skor Presentase
Responden Total (%)
Sering 5 22 110 44
Selalu 4 28 112 44
Jarang 3 24 10
Pernah 2 4 2
Tidak Pernah 1 0 0
Jumlah 60 250 100
Rata-Rata 52><520 X 100% = 83%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata total tanggapan
responden mengenai indikator efektifitas pada pertanyaan karyawan memiliki
pengetahuan yang baik atas pekerjaan yang telah dilakukan di PT Mitraida
Nusantara Elektrik Divisi Produksi, dapat diketahui bahwa sebanyak 83%
responden yang menyatakan setuju dengan pertanyaan tersebut.

Tabel 4. 19 Jawaban “Standar perusahaan yang dijalankan dapat membantu

pegawai untuk melaksanakan pekerjaan secara efektif”

Keterangan Skor Jumlah Skor Presentase

Responden Total (%)

Sering 5 52 260 89

Selalu 4 3 11
Jarang 3
Pernah 2
Tidak Pernah 1

Jumlah 60 292 100

Rata-Rata T 60 X 100% = 97%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata total tanggapan
responden mengenai indikator efektifitas pada pertanyaan Standar perusahaan
yang dijalankan dapat membantu pegawai untuk melaksanakan pekerjaan
secara efektif di PT Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi, dapat
diketahui bahwa sebanyak 97% responden yang menyatakan setuju dengan

pertanyaan tersebut.
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Tabel 4. 20 Jawaban “Karyawan menggunakan peralatan kerja dengan
semaksimal mungkin”

Keterangan Skor Jumlah Skor Presentase

Responden Total (%)

Sering 5 20 100 40
Selalu 4 30 120 48
Jarang 3 10 30 12
Pernah 2 0 0
Tidak Pernah 1 0 0

Jumlah 60 250 100

Rata-Rata 52><520 x 100% = 83%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata total tanggapan

responden mengenai

indikator

efektifitas pada pertanyaan Karyawan

menggunakan peralatan kerja dengan semaksimal mungkin di PT Mitraida
Nusantara Elektrik Divisi Produksi, dapat diketahui bahwa sebanyak 83%
responden yang menyatakan setuju dengan pertanyaan tersebut.

Tabel 4. 21 Rekapitulasi dan Rata-Rata Tanggapan Responden Variabel Kinerja

. Tanggapan Rata-rata
Indikator Pertanyaan/Pernyataan Responden | Perindikator
1. Karyawan menyelesaikan pekerjaan 79%
dengan Ketelitian tinggi
2. Karyawan terampil dalam melaksanakan 79%
pekerjaan sesuai dengan tugas dan fungsi
3. Karyawan mengerjakan tugas sesuai 79%
Kuantitas dengan kualitas yang di inginkan oleh 81%
perusahaan
4. Karyawan menjaga kerapian, kebersihan, 79%
dan keteraturan saat bekerja
5. Karyawan bekerja secara akurat dan jarang 89%
melakukan kesalahan
6. Karyawan memenuhi jumlah hasil kerja 78%
yang diharapkan
7. Karyawan melebihi volume pekerjaan yang 83%
telah ditetapkan pimpinan
Kualitas 8. Karyawan mengerjakan tugas tambahan 82% 82%
yang diberikan atasan tanpa mengganggu
tugas rutin
9. Karyawan meminimalkan kesalahan dalam 79%
menyelesaikan pekerjaan
Ketepatan 10. Karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan 76% 78%
0
Waktu dengan tepat waktu
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Tanggapan Rata-rata

Indikator Pertanyaan/Pernyataan Responden | Perindikator

11. Karyawan mampu mempercepat 7%
menyelesaikan pekerjaan sebelum batas
waktu yang ditentukan

12. Karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan 76%
lebih dari yang telah ditargetkan
13. Karyawan tidak pernah menunda pekerjaan 82%
agar bisa mengumpulkan tepat waktu
14. Karyawan disiplin waktu dalam bekerja 79%
15. Karyawan mendahulukan pekerjaan yang 87%
merupakan prioritas kerja
16. Karyawan dapat mengerjakan pekerjaan 86%
dengan efektif dan efisien
Efektifitas 17. Karyawan memiliki pengetahuan yang baik 83% 87%

atas pekerjaan yang telah dilakukan
18. Standar perusahaan yang dijalankan dapat 97%
membantu pegawai untuk melaksanakan
pekerjaan secara efektif
19. Karyawan menggunakan peralatan kerja 83%
dengan semaksimal mungkin

Rata-rata 82%

Sumber: Data Primer, diolah 2023

Berdasarkan tabel rata-rata tanggapan responden mengenai variabel kinerja di
PT Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi dapat diketahui sebesar 82%. Hal ini
ditunjukkan banyaknya tanggapan sangat setuju dari responden mengenai indikator
pada variabel Kinerja.

4.2.1.2.2 Beban Kerja Karyawan PT Mitraida Nusantara Elektrik Divisi
Produksi

Secara umum beban kerja dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal.
Faktor eksternal beban kerja adalah faktor beban kerja yang berasal dari luar tubuh
pekerja, sedangkan faktor internal beban kerja adalah faktor beban kerja yang berasal
dari dalam tubuh pekerja itu sendiri. Beban kerja yang sesuai dengan kemampuan
pekerjanya akan membuat karyawan bekerja secara maksimal.

Adapun penilaian terhadap variabel beban kerja terdiri dari 12 dimensi yang
berasal dari 3 indikator beban kerja, dapat disajikan dalam tabel tersebut.
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1. Kondisi Pekerjaan

Tabel 4. 22 Jawaban “Alat bantu produksi (mesin-mesin) yang sudah usang
dan kurang memadai”

Keterangan Skor Jumlah Skor Presentase

Responden Total (%)

Sangat Setuju 5 20 100 40
Setuju 4 32 128 51
Kurang Setuju 3 8 24 9
Tidak Setuju 2 0 0 0
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0

Jumlah 60 252 100

Rata-Rata TN X 100% = 84%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata total tanggapan
responden mengenai indikator kondisi pekerjaan pada pertanyaan Alat bantu
produksi (mesin-mesin) yang sudah usang dan kurang memadai di PT Mitraida
Nusantara Elektrik Divisi Produksi, dapat diketahui bahwa sebanyak 84%
responden yang menyatakan setuju dengan pertanyaan tersebut.

Tabel 4. 23 Jawaban “Kurangnya alat pelindung diri dan helm safety dalam
proses produksi”

Keterangan Skor Jumlah Skor Presentase

Responden Total (%)

Sangat Setuju 5 18 90 35
Setuju 4 40 160 63
Kurang Setuju 3 2 6 2
Tidak Setuju 2 0 0
Sangat Tidak Setuju | 1 0 0 0

Jumlah 60 256 100

Rata-Rata 52:20 X 100% = 85%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata total tanggapan
responden mengenai indikator kondisi pekerjaan pada pertanyaan Kurangnya
alat pelindung diri dan helm safety dalam proses produksi di PT Mitraida
Nusantara Elektrik Divisi Produksi, dapat diketahui bahwa sebanyak 85%
responden yang menyatakan setuju dengan pertanyaan tersebut.
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Tabel 4. 24 Jawaban “Fasilitas yang disediakan perusahaan belum memadai”

Keterangan Skor Jumlah Skor Presentase

Responden Total (%)

Sangat Setuju 5 16 80 32
Setuju 4 40 160 63
Kurang Setuju 3 4 12 S
Tidak Setuju 2 0 0 0
Sangat Tidak Setuju | 1 0 0 0

Jumlah 60 252 100

Rata-Rata 5% 60 X 100% = 84%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata total tanggapan
responden mengenai indikator kondisi pekerjaan pada pertanyaan Fasilitas
yang disediakan perusahaan belum memadai di PT Mitraida Nusantara Elektrik
Divisi Produksi, dapat diketahui bahwa sebanyak 84% responden yang
menyatakan setuju dengan pertanyaan tersebut.

Tabel 4. 25 Jawaban “Lay out pabrik yang membatasi keleluasaan gerak
karyawan dalam bekerja”

Keterangan Skor Jumlah Skor Presentase

Responden Total (%)

Sangat Setuju 5 14 70 28
Setuju 4 42 168 67
Kurang Setuju 3 4 12 5
Tidak Setuju 2 0 0 0
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0

Jumlah 60 250 100

Rata-Rata SZXSZO X 100% = 83%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata total tanggapan
responden mengenai indikator kondisi pekerjaan pada pertanyaan Lay out
pabrik yang membatasi keleluasaan gerak karyawan dalam bekerja di PT
Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi, dapat diketahui bahwa sebanyak
83% responden yang menyatakan setuju dengan pertanyaan tersebut.
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Tabel 4. 26 Jawaban “Job Description yang diberikan tidak sesuai dengan
posisi karyawan”

Keterangan Skor Jumlah Skor Presentase

Responden Total (%)

Sangat Setuju 5 18 90 35
Setuju 4 40 160 63
Kurang Setuju 3 2 6 2
Tidak Setuju 2 0 0 0
Sangat Tidak Setuju | 1 0 0 0

Jumlah 60 256 100

Rata-Rata 52:20 X 100% = 85%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata total tanggapan
responden mengenai indikator kondisi pekerjaan pada pertanyaan Job
Description yang diberikan tidak sesuai dengan posisi karyawan di PT Mitraida
Nusantara Elektrik Divisi Produksi, dapat diketahui bahwa sebanyak 85%
responden yang menyatakan setuju dengan pertanyaan tersebut.

2. Penggunaan Waktu Kerja

Tabel 4. 27 Jawaban “Waktu istirahat yang diberikan perusahaan terbatas”

Keterangan Skor Jumlah Skor Presentase

Responden Total (%)

Sangat Setuju 5 16 80 32
Setuju 4 40 160 63
Kurang Setuju 3 4 12 5
Tidak Setuju 2 0 0 0
Sangat Tidak Setuju | 1 0 0 0

Jumlah 60 252 100

Rata-Rata T X 100% = 84%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata total tanggapan
responden mengenai indikator penggunaan waktu kerja pada pertanyaan
Waktu istirahat yang diberikan perusahaan terbatas di PT Mitraida Nusantara
Elektrik Divisi Produksi, dapat diketahui bahwa sebanyak 84% responden
yang menyatakan setuju dengan pertanyaan tersebut.
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Tabel 4. 28 Jawaban “Karyawan merasa lelah karena banyaknya pekerjaan
yang harus segera diselesaikan”

Keterangan Skor Jumlah Skor Presentase

Responden Total (%)

Sangat Setuju 5 19 95 37
Setuju 4 37 148 58
Kurang Setuju 3 4 12 5
Tidak Setuju 2 0 0 0
Sangat Tidak Setuju | 1 0 0 0

Jumlah 60 255 100

Rata-Rata 52><520 X 100% = 85%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata total tanggapan
responden mengenai indikator penggunaan waktu kerja pada pertanyaan
Karyawan merasa lelah karena banyaknya pekerjaan yang harus segera
diselesaikan di PT Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi, dapat
diketahui bahwa sebanyak 85% responden yang menyatakan setuju dengan
pertanyaan tersebut.

Tabel 4. 29 Jawaban “Tugas yang diberikan seringkali sifatnya mendadak

dengan jangka waktu yang diberikan singkat”

Keterangan Skor Jumlah Skor Presentase

Responden Total (%)

Sangat Setuju 5 25 125 48
Setuju 4 31 124 47
Kurang Setuju 3 4 12 5
Tidak Setuju 2 0 0 0
Sangat Tidak Setuju | 1 0 0 0

Jumlah 60 261 100

Rata-Rata 52><520 X 100% = 87%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata total tanggapan
responden mengenai indikator penggunaan waktu kerja pada pertanyaan Tugas
yang diberikan seringkali sifatnya mendadak dengan jangka waktu yang
diberikan singkat di PT Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi, dapat
diketahui bahwa sebanyak 87% responden yang menyatakan setuju dengan
pertanyaan tersebut.



57

Tabel 4. 30 Jawaban “Di jam istirahat karyawan masih
mengerjakan/menyelesaikan pekerjaan”

Keterangan Skor Jumlah Skor Presentase

Responden Total (%)

Sangat Setuju 5 22 110 43
Setuju 4 34 136 53
Kurang Setuju 3 4 12 4
Tidak Setuju 2 0 0 0
Sangat Tidak Setuju | 1 0 0 0

Jumlah 60 258 100

Rata-Rata 52:20 X 100% = 86%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata total tanggapan
responden mengenai indikator penggunaan waktu kerja pada pertanyaan di jam
istirahat karyawan masih mengerjakan/menyelesaikan pekerjaan di PT
Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi, dapat diketahui bahwa sebanyak
86% responden yang menyatakan setuju dengan pertanyaan tersebut.

Tabel 4. 31 Jawaban “Karyawan dapat meninggalkan kantor ketika waktu kerja
telah selesai”

Keterangan Skor Jumlah Skor Presentase

Responden Total (%)

Sangat Setuju 5 15 75 30
Setuju 4 43 172 68
Kurang Setuju 3 2 6 2
Tidak Setuju 2 0 0
Sangat Tidak Setuju | 1 0 0 0

Jumlah 60 253 100

Rata-Rata Szxséo X 100% = 84%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata total tanggapan
responden mengenai indikator penggunaan waktu kerja pada pertanyaan
karyawan dapat meninggalkan kantor ketika waktu kerja telah selesai di PT
Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi, dapat diketahui bahwa sebanyak
84% responden yang menyatakan setuju dengan pertanyaan tersebut.
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3. Target Yang Harus Dicapai

Tabel 4. 32 Jawaban “Banyaknya pekerjaan yang harus segera diselesaikan
karyawan setiap harinya”

Keterangan Skor Jumlah Skor Presentase

Responden Total (%)

Sangat Setuju 5 27 135 51
Setuju 4 33 132 49
Kurang Setuju 3 0 0 0
Tidak Setuju 2 0 0 0
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0

Jumlah 60 267 100

Rata-Rata 52)(620 X 100% = 89%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata total tanggapan
responden mengenai indikator target yang harus dicapai pada pertanyaan
Banyaknya pekerjaan yang harus segera diselesaikan karyawan setiap harinya
di PT Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi, dapat diketahui bahwa
sebanyak 89% responden yang menyatakan setuju dengan pertanyaan tersebut.

Tabel 4. 33 Jawaban “Target kerja karyawan yang diharuskan oleh pimpinan,
baik di dalam maupun diluar kantor/perusahaan”

Keterangan Skor Jumlah Skor Presentase

Responden Total (%)

Sangat Setuju 5 26 130 49
Setuju 4 34 136 51
Kurang Setuju 3 0 0 0
Tidak Setuju 2 0 0 0
Sangat Tidak Setuju | 1 0 0 0

Jumlah 60 266 100

Rata-Rata 51620 X 100% = 88%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata total tanggapan
responden mengenai indikator target yang harus dicapai pada pertanyaan
Target kerja karyawan yang diharuskan oleh pimpinan, baik di dalam maupun
diluar kantor/perusahaan di PT Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi,
dapat diketahui bahwa sebanyak 88% responden yang menyatakan setuju
dengan pertanyaan tersebut.
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Tabel 4. 34 Rekapitulasi dan Rata-Rata Tanggapan Responden Variabel Beban Kerja

. Tanggapan Rata-rata
Indikator Pertanyaan/Pernyataan Responden | Perindikator
1. Alat bantu produksi (mesin-mesin) yang 84%
sudah usang dan kurang memadai
2. Kurangnya alat pelindung diri dan helm 85%
safety dalam proses produksi
Kondisi 3. Fasilitas yang disediakan perusahaan belum 84%
. : 84%
Pekerjaan memadai
4. Lay out pabrik yang membatasi keleluasaan 83%
gerak karyawan dalam bekerja
5. Job Description yang diberikan tidak sesuai 85%
dengan posisi karyawan
6. Waktu istirahat yang diberikan perusahaan 84%
terbatas
7. Karyawan merasa lelah karena banyaknya 85%
Penggunaan pekerjaan yang harus segera diselesaikan
Waktu Keri 8. Tugas yang diberikan seringkali sifatnya 87% 85%
ja )
mendadak dengan jangka waktu yang
diberikan singkat
9. Di jam istirahat karyawan masih 86%
mengerjakan/menyelesaikan pekerjaan
10. Karyawan dapat meninggalkan kantor 84%
ketika waktu kerja telah selesai
11. Banyaknya pekerjaan yang harus segera 89%
Ketepatan diselesaikan karyawan setiap harinya 55%
Waktu 12. Target kerja karyawan yang diharuskan 88%
oleh pimpinan, baik di dalam maupun diluar
kantor/perusahaan
Rata-rata 86%

Sumber: Data Primer, diolah 2023

Berdasarkan tabel rata-rata tanggapan responden mengenai variabel beban
kerja di PT Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi dapat diketahui sebesar 86%.
Hal ini ditunjukkan banyaknya tanggapan sangat setuju dari responden mengenai
indikator pada variabel beban kerja.

4.2.1.2.3 Lingkungan Kerja PT Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi

Lingkungan kerja terdiri dari lingkungan fisik dan juga lingkungan kerja non
fisik. Lingkungan kerja yang memadai memiliki pengaruh yang besar terhadap
suasana hati dan pikiran untuk melakukan suatu kerjaan secara optimal. Jika keadaaan
lingkungan kerja yang berdampak positif, maka dapat meningkatkan kinerja
karyawan.

Adapun penilaian terhadap variabel beban kerja terdiri dari 21 dimensi yang
berasal dari 5 indikator lingkungan kerja, dapat disajikan dalam tabel tersebut.
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1. Penerangan

Tabel 4. 35 Jawaban “Penerangan/cahaya di tempat kerja sudah memadai”

Keterangan Skor Jumlah Skor Presentase

Responden Total (%)

Sangat Setuju 5 34 170 66
Setuju 4 11 44 17
Kurang Setuju 3 15 45 17
Tidak Setuju 2 0 0 0
Sangat Tidak Setuju | 1 0 0 0

Jumlah 60 259 100

Rata-Rata 52><520 X 100% = 86%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata total tanggapan
responden  mengenai indikator ~ penerangan  pada  pertanyaan
Penerangan/cahaya di tempat kerja sudah memadai di PT Mitraida Nusantara
Elektrik Divisi Produksi, dapat diketahui bahwa sebanyak 86% responden
yang menyatakan setuju dengan pertanyaan tersebut.

Tabel 4. 36 Jawaban “Perlengkapan penerangan lampu dalam ruangan kerja

sudah baik”
Jumlah Skor Presentase

Keterangan Skor Responden Total (%)
Sangat Setuju 5 27 135 53
Setuju 4 19 76 30
Kurang Setuju 3 14 42 17

Tidak Setuju 2 0 0 0

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Jumlah 60 253 100

Rata-Rata % = 849
=X 60 X 100% = 84%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata total tanggapan
responden mengenai indikator penerangan pada pertanyaan Perlengkapan
penerangan lampu dalam ruangan kerja sudah baik di PT Mitraida Nusantara
Elektrik Divisi Produksi, dapat diketahui bahwa sebanyak 84% responden
yang menyatakan setuju dengan pertanyaan tersebut.
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Tabel 4. 37 Jawaban “Pencahayaan di tempat kerja membantu karyawan
dalam menyelesaikan pekerjaan”

Keterangan Skor Jumlah Skor Presentase

Responden Total (%)

Sangat Setuju 5 24 120 49
Setuju 4 18 72 29
Kurang Setuju 3 18 54 22
Tidak Setuju 2 0 0 0
Sangat Tidak Setuju | 1 0 0 0

Jumlah 60 246 100

Rata-Rata 52;20 X 100% = 82%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata total tanggapan
responden mengenai indikator penerangan pada pertanyaan Pencahayaan di
tempat kerja membantu karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan di PT
Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi, dapat diketahui bahwa sebanyak
82% responden yang menyatakan setuju dengan pertanyaan tersebut.

Tabel 4. 38 Jawaban “Penerangan di lingkungan kerja membuat mata tidak
cepat lelah atau mengantuk”

Keterangan Skor Jumlah Skor Presentase

Responden Total (%)

Sangat Setuju 5 28 140 56
Setuju 4 13 52 21
Kurang Setuju 3 19 57 23
Tidak Setuju 2 0 0 0
Sangat Tidak Setuju | 1 0 0 0

Jumlah 60 249 100

Rata-Rata 52:20 X 100% = 83%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata total tanggapan
responden mengenai indikator penerangan pada pertanyaan Penerangan di
lingkungan kerja membuat mata tidak cepat lelah atau mengantuk di PT
Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi, dapat diketahui bahwa sebanyak
83% responden yang menyatakan setuju dengan pertanyaan tersebut.
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Tabel 4. 39 Jawaban “Penerangan/pencahayaan di area produksi dan mekanik
sudah optimal”

Keterangan Skor Jumlah Skor Presentase

Responden Total (%)

Sangat Setuju 5 29 145 57
Setuju 4 16 64 25
Kurang Setuju 3 15 45 18
Tidak Setuju 2 0 0 0
Sangat Tidak Setuju | 1 0 0 0

Jumlah 60 254 100

Rata-Rata EX &0 X 100% = 84%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata total tanggapan
responden  mengenai indikator ~ penerangan  pada  pertanyaan
Penerangan/pencahayaan di area produksi dan mekanik sudah optimal di PT
Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi, dapat diketahui bahwa sebanyak
84% responden yang menyatakan setuju dengan pertanyaan tersebut.

2. Ventilasi Udara

Tabel 4. 40 Jawaban “Ventilasi udara ditempat kerja sudah cukup baik”

Keterangan Skor Jumlah Skor Presentase

Responden Total (%)

Sangat Setuju 5 32 160 62
Setuju 4 13 52 20
Kurang Setuju 3 15 45 18
Tidak Setuju 2 0 0 0
Sangat Tidak Setuju | 1 0 0 0

Jumlah 60 257 100

Rata-Rata T X 100% = 85%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata total tanggapan
responden mengenai indikator ventilasi udara pada pertanyaan Ventilasi udara
ditempat kerja sudah cukup baik di PT Mitraida Nusantara Elektrik Divisi
Produksi, dapat diketahui bahwa sebanyak 85% responden yang menyatakan
setuju dengan pertanyaan tersebut.



Tabel 4. 41 Jawaban “Sirkulasi udara di tempat kerja sudah memadai”

Keterangan Skor Jumlah Skor Presentase

Responden Total (%)

Sangat Setuju 5 28 140 55
Setuju 4 19 76 30
Kurang Setuju 3 13 39 15
Tidak Setuju 2 0 0 0
Sangat Tidak Setuju | 1 0 0 0

Jumlah 60 255 100

Rata-Rata 5% 60 X 100% = 85%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2023
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata total tanggapan

responden mengenai indikator ventilasi udara pada pertanyaan Sirkulasi udara

di tempat kerja sudah memadai di PT Mitraida Nusantara Elektrik Divisi
Produksi, dapat diketahui bahwa sebanyak 85% responden yang menyatakan
setuju dengan pertanyaan tersebut.

Tabel 4. 42 Jawaban “Sirkulasi udara ditempat kerja memungkinkan untuk

bekerja dengan optimal”

Keterangan Skor Jumlah Skor Presentase

Responden Total (%)

Sangat Setuju 5 32 160 60
Setuju 4 21 84 32
Kurang Setuju 3 7 21 8
Tidak Setuju 2 0 0
Sangat Tidak Setuju | 1 0 0 0

Jumlah 60 265 100

Rata-Rata 51620 X 100% = 88%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata total tanggapan
responden mengenai indikator ventilasi udara pada pertanyaan Sirkulasi udara
ditempat kerja memungkinkan untuk bekerja dengan optimal di PT Mitraida
Nusantara Elektrik Divisi Produksi, dapat diketahui bahwa sebanyak 88%
responden yang menyatakan setuju dengan pertanyaan tersebut.



64

Tabel 4. 43 Jawaban “Udara ditempat kerja berkualitas baik”

Keterangan Skor Jumlah Skor Presentase

Responden Total (%)

Sangat Setuju 5 28 140 54
Setuju 4 24 96 37
Kurang Setuju 3 8 24 9
Tidak Setuju 2 0 0 0
Sangat Tidak Setuju | 1 0 0 0

Jumlah 60 260 100

Rata-Rata T X 100% = 86%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata total tanggapan
responden mengenai indikator ventilasi udara pada pertanyaan Udara ditempat
kerja berkualitas baik di PT Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi, dapat
diketahui bahwa sebanyak 86% responden yang menyatakan setuju dengan
pertanyaan tersebut.

3. Kelembaban Udara

Tabel 4. 44 Jawaban “Terdapat pendingin udara (AC) yang mempengaruhi
kelembaban udara dalam bekerja”

Keterangan Skor Jumlah Skor Presentase

Responden Total (%)

Sangat Setuju 5 31 155 58
Setuju 4 24 96 36
Kurang Setuju 3 5 15 6
Tidak Setuju 2 0 0 0
Sangat Tidak Setuju | 1 0 0 0

Jumlah 60 266 100

Rata-Rata 52x620 X 100% = 88%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata total tanggapan
responden mengenai indikator kelembaban udara pada pertanyaan Terdapat
pendingin udara (AC) yang mempengaruhi kelembaban udara dalam bekerja
di PT Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi, dapat diketahui bahwa
sebanyak 88% responden yang menyatakan setuju dengan pertanyaan tersebut.
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Tabel 4. 45 Jawaban “Kelembaban udara ditempat kerja sudah cukup baik”

Keterangan Skor Jumlah Skor Presentase
Responden Total (%)
Sangat Setuju 5 26 130 50
Setuju 4 28 112 43
Kurang Setuju 3 6 18
Tidak Setuju 2 0 0 0
Sangat Tidak Setuju | 1 0 0 0
Jumlah 60 260 100
Rata-Rata T X 100% = 87%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata total tanggapan
responden mengenai indikator kelembaban wudara pada pertanyaan
Kelembaban udara ditempat kerja sudah cukup baik di PT Mitraida Nusantara
Elektrik Divisi Produksi, dapat diketahui bahwa sebanyak 87% responden
yang menyatakan setuju dengan pertanyaan tersebut.

Tabel 4. 46 Jawaban “Toilet dan ruangan kerja tidak lembab”

Keterangan Skor Jumlah Skor Presentase

Responden Total (%)

Sangat Setuju 5 26 130 50
Setuju 4 26 104 41
Kurang Setuju 3 8 24 9
Tidak Setuju 2 0 0 0
Sangat Tidak Setuju | 1 0 0 0

Jumlah 60 258 100

Rata-Rata 52:20 X 100% = 86%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata total tanggapan
responden mengenai indikator kelembaban udara pada pertanyaan Toilet dan
ruangan kerja tidak lembab di PT Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi,
dapat diketahui bahwa sebanyak 86% responden yang menyatakan setuju
dengan pertanyaan tersebut.
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Tabel 4. 47 Jawaban “Suhu udara di lingkungan kerja menunjang
produktivitas dan kenyamanan saat bekerja”

Keterangan Skor Jumlah Skor Presentase

Responden Total (%)

Sangat Setuju 5 25 125 49
Setuju 4 26 104 41
Kurang Setuju 3 9 27 10
Tidak Setuju 2 0 0 0
Sangat Tidak Setuju | 1 0 0 0

Jumlah 60 256 100

Rata-Rata 52:20 X 100% = 85%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata total tanggapan
responden mengenai indikator kelembaban udara pada pertanyaan Suhu udara
di lingkungan kerja menunjang produktivitas dan kenyamanan saat bekerja di
PT Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi, dapat diketahui bahwa
sebanyak 85% responden yang menyatakan setuju dengan pertanyaan tersebut.

Tabel 4. 48 Jawaban “Sirkulasi udara diruang produksi dan mekanik sudah

optimal”
Keterangan Skor Jumlah Skor Presentase
Responden Total (%)
Sangat Setuju 5 25 125 50
Setuju 4 22 88 35
Kurang Setuju 3 13 39 15
Tidak Setuju 2 0 0 0
Sangat Tidak Setuju | 1 0 0 0
Jumlah 60 252 100
Rata-Rata 52:20 X 100% = 84%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata total tanggapan
responden mengenai indikator kelembaban udara pada pertanyaan Sirkulasi
udara diruang produksi dan mekanik sudah optimal di PT Mitraida Nusantara
Elektrik Divisi Produksi, dapat diketahui bahwa sebanyak 84% responden
yang menyatakan setuju dengan pertanyaan tersebut.
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4. Tata Warna

Tabel 4. 49 Jawaban “Warna cat dinding yang dipakai ditempat kerja tidak
mengganggu kenyamanan karyawan saat bekerja”

Keterangan Skor Jumlah Skor Presentase

Responden Total (%)

Sangat Setuju 5 29 145 55
Setuju 4 25 100 38
Kurang Setuju 3 6 18 7
Tidak Setuju 2 0 0 0
Sangat Tidak Setuju | 1 0 0 0

Jumlah 60 263 100

Rata-Rata 52><6i0 X 100% = 87%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata total tanggapan
responden mengenai indikator tata warna pada pertanyaan Warna cat dinding
yang dipakai ditempat kerja tidak mengganggu kenyamanan karyawan saat
bekerja di PT Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi, dapat diketahui
bahwa sebanyak 87% responden yang menyatakan setuju dengan pertanyaan
tersebut.

Tabel 4. 50 Jawaban “Pemilihan warna di ruang kerja cukup baik”

Keterangan Skor Jumlah Skor Presentase
Responden Total (%)
Sangat Setuju 5 24 120
Setuju 4 29 116
Kurang Setuju 3 7 21
Tidak Setuju 2 0
Sangat Tidak Setuju | 1 0 0
Jumlah 60 265 100
Rata-Rata 52)(620 X 100% = 88%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata total tanggapan
responden mengenai indikator tata warna pada pertanyaan Pemilihan warna di
ruang kerja cukup baik di PT Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi,
dapat diketahui bahwa sebanyak 88% responden yang menyatakan setuju
dengan pertanyaan tersebut.
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Tabel 4. 51 Jawaban “Cat dinding ditempat kerja berkualitas baik, tidak
mengelupas dan pudar”

Keterangan Skor Jumlah Skor Presentase

Responden Total (%)

Sangat Setuju 5 32 160 60
Setuju 4 24 96 36
Kurang Setuju 3 4 12 4
Tidak Setuju 2 0 0 0
Sangat Tidak Setuju | 1 0 0 0

Jumlah 60 268 100

Rata-Rata 52)(620 X 100% = 89%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata total tanggapan
responden mengenai indikator tata warna pada pertanyaan Cat dinding
ditempat kerja berkualitas baik, tidak mengelupas dan pudar di PT Mitraida
Nusantara Elektrik Divisi Produksi, dapat diketahui bahwa sebanyak 89%
responden yang menyatakan setuju dengan pertanyaan tersebut.

Tabel 4. 52 Jawaban “Warna cat diruang kerja terlihat cerah/terang sehingga
nyaman untuk dipandang”

Keterangan Skor Jumlah Skor Presentase

Responden Total (%)

Sangat Setuju 5 31 155 58
Setuju 4 24 96 36
Kurang Setuju 3 5 15 6
Tidak Setuju 2 0 0 0
Sangat Tidak Setuju | 1 0 0 0

Jumlah 60 266 100

Rata-Rata 51620 X 100% = 88%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata total tanggapan
responden mengenai indikator tata warna pada pertanyaan Warna cat diruang
kerja terlihat cerah/terang sehingga nyaman untuk dipandang di PT Mitraida
Nusantara Elektrik Divisi Produksi, dapat diketahui bahwa sebanyak 88%
responden yang menyatakan setuju dengan pertanyaan tersebut.
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5. Temperatur

Tabel 4. 53 Jawaban “Temperature di ruangan kerja menunjang kinerja”

Keterangan Skor Jumlah Skor Presentase

Responden Total (%)

Sangat Setuju 5 39 195 71
Setuju 4 16 64 23
Kurang Setuju 3 5 15 6
Tidak Setuju 2 0 0 0
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0

Jumlah 60 274 100

Rata-Rata 52:20 X 100% = 91%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata total tanggapan
responden mengenai indikator temperatur pada pertanyaan Temperature di
ruangan kerja menunjang kinerja di PT Mitraida Nusantara Elektrik Divisi
Produksi, dapat diketahui bahwa sebanyak 91% responden yang menyatakan
setuju dengan pertanyaan tersebut.

Tabel 4. 54 Jawaban “Suhu udara diruang produksi dan mekanik terasa

sejuk”
Keterangan Skor Jumlah Skor Presentase
Responden Total (%)
Sangat Setuju 5 26 130 50
Setuju 4 28 112 43
Kurang Setuju 3 6 18 7
Tidak Setuju 2 0 0 0
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Jumlah 60 260 100
Rata-Rata 52)(6(;0 X 100% = 86%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata total tanggapan
responden mengenai indikator temperatur pada pertanyaan Suhu udara diruang
produksi dan mekanik terasa sejuk di PT Mitraida Nusantara Elektrik Divisi
Produksi, dapat diketahui bahwa sebanyak 86% responden yang menyatakan
setuju dengan pertanyaan tersebut.
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Tabel 4. 55 Jawaban “Suhu udara diruang produksi dan quality control terasa

sejuk”
Keterangan Skor Jumlah Skor Presentase
Responden Total (%)
Sangat Setuju 5 28 140 53
Setuju 4 30 120 45
Kurang Setuju 3 2 6 2
Tidak Setuju 2 0 0 0
Sangat Tidak Setuju | 1 0 0 0
Jumlah 60 266 100
Rata-Rata 52)(620 X 100% = 88%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata total tanggapan
responden mengenai indikator temperatur pada pertanyaan Suhu udara diruang
produksi dan quality control terasa sejuk di PT Mitraida Nusantara Elektrik
Divisi Produksi, dapat diketahui bahwa sebanyak 88% responden yang
menyatakan setuju dengan pertanyaan tersebut.

Tabel 4. 56 Rekapitulasi dan Rata-Rata Tanggapan Responden Variabel Lingkungan

Kerja
Indikator Pertanyaan/Pernyataan ;22332522 P(eRr?r:?j}fz:?or
Penerangan/ cahaya di tempat kerja sudah 86%
memadai
Perlengkapan penerangan lampu dalam 84%
ruangan Kkerja sudah baik
P Pencahayaan di tempat kerja membantu 82% 0
enerangan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan 83%
Yy Y peker)
Penerangan di lingkungan kerja membuat 83%
mata tidak cepat lelah atau mengantuk
Penerangan/pencahayaan di area produksi 84%
dan mekanik sudah optimal
Ventilasi udara ditempat kerja sudah cukup 85%
baik
Sirkulasi udara di tempat kerja sudah 85%
o memadai
Ventilasi Udara Sirkulasi udara  ditempat  kerja 88% 86%
memungkinkan untuk bekerja dengan
optimal
Udara ditempat kerja berkualitas baik 86%
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. Tanggapan Rata-rata
Indikator Pertanyaan/Pernyataan Responden | Perindikator
10. Terdapat pendingin udara (AC) yang 88%
mempengaruhi kelembaban udara dalam
bekerja
Kelembaban 11. Kelembaban udara ditempat kerja sudah 87%
Udara cukup baik 86%
12. Toilet dan ruangan kerja tidak lembab 86%
13. Suhu udara di lingkungan kerja menunjang 85%
produktivitas dan kenyamanan saat bekerja
14. Sirkulasi udara diruang produksi dan 84%
mekanik sudah optimal
15. Warna cat dinding yang dipakai ditempat 87%
kerja tidak mengganggu kenyamanan
karyawan saat bekerja
16. Pemilihan warna di ruang kerja cukup baik 88%
Tata Warna 17. Cat dinding ditempat kerja berkualitas 89% 88%
baik, tidak mengelupas dan pudar
18. Warna cat diruang Kkerja terlihat 88%
cerah/terang sehingga nyaman untuk
dipandang
19. Temperature di ruangan kerja menunjang 91%
Kinerja
20. Suhu udara diruang produksi dan mekanik 86%
Temperatur terasa sejuk 88%
21. Suhu udara diruang produksi dan quality 88%
control terasa sejuk
Rata-rata 86%
Sumber: Data Primer, diolah 2023
Berdasarkan tabel rata-rata tanggapan responden mengenai variabel

lingkungan kerja di PT Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi dapat diketahui
sebesar 86%. Hal ini ditunjukkan banyaknya tanggapan sangat setuju dari responden
mengenai indikator pada variabel lingkungan kerja.

4.2.2 Uji Asumsi Klasik
4.2.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu
distribusi data. Normal atau tidaknya distribusi data dilakukan dengan melihat
signifikansi pada tabel Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai signifikansi lebih besar atau
sama dengan 0,05 (sig > 0,05) berarti data berdistribusi normal. Adapun uji normalitas
pada tabel berikut:
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Tabel 4. 57 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 60
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 6.98796136
Most Extreme Differences Absolute 112
Positive .068
Negative -.112
Test Statistic 112
Asymp. Sig. (2-tailed) .060°

Sumber: Output SPSS 26, 2023
Berdasarkan tabel 4.57 diatas dapat dilihat pada kolom Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,06, hal ini menunjukkan semua variabel penelitian mempunyai nilai
signifikansi lebih dari 0,05 pada (sig>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data
penelitian berdistribusi normal.

4.2.2.2 Uji Linieritas

Tujuan uji linieritas adalah untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas
dan variabel terikat linier atau tidak. Kriteria pengujian linieritas adalah jika nilai
signifikasi lebih besar dari 0,05, maka hubungan antara variabel bebas dan variabel
terikat adalah linier. Adapun uji linieritas pada tabel berikut:

Tabel 4. 58 Uji Linieritas

Variabel Signifikansi Keterangan
Beban Kerja 0,068 Linier
Lingkungan Kerja 0,503 Linier

Sumber: Data Primer, diolah 2023

Hasil uji linieritas pada tabel 4.58 di atas dapat diketahui bahwa semua variabel
memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 (P>0,05), hal ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang linier antara beban kerja dan lingkungan kerja dengan
Kinerja karyawan.

4.2.2.3 Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali (2016:82), uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).
Model regresi yang baik sebaiknya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen.
Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas dapat dilihat pada nilai tolerance dan
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VIF. Apabila nilai toleransi di atas 0,1 dan nilai VIF di 68 bawah 10 maka tidak terjadi
multikolinieritas. Adapun uji multikolinieritas pada tabel berikut:

Tabel 4. 59 Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF Kesimpulan
Beban Kerja 0,975 1,026 Non Multikolinieritas
Lingkungan Kerja 0,975 1,026 Non Multikolinieritas
Sumber: Data Primer, diolah 2023

Dari tabel 4.59 di atas terlihat bahwa semua variabel mempunyai nilai toleransi
di atas 0,10 dan nilai VIF di bawah 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa model
regresi pada penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas. Maka lingkungan kerja tidak
mempengaruhi beban kerja atau sebaliknya.

4.2.2.4 Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linier sederhana merupakan hubungan secara linier antara
variabel independen (X) dan variabel dependen (). Analisis ini untuk mengetahui
arah hubungan antara variabel independen dan variabel dependen, apakah variabel
independen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari
variabel independen apakah mengalami kenaikan atau penurunan. Adapun analisis
regresi linier sederhana beban kerja terhadap kinerja pada tabel berikut:

Tabel 4. 60 Analisis Regresi Sederhana Beban Kerja Terhadap Kinerja

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .085? .007 -.010 7.640

a. Predictors: (Constant), Beban Kerja
Sumber: Output SPSS 26, 2023

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 85.514 5.202 16.439 .000
Beban Kerja -.160 247 -.085 -.649 519

Sumber: Output SPSS 26, 2023

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat disusun persamaan regresi linier sederhana
sebagai berikut:
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Y =85,514 - 0,160X + e

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Konstanta sebesar 85,514 artinya menyatakan bahwa jika variabel beban kerja
tetap maka nilai variabel kinerja adalah sebesar 85,514.

b. Koefisien regresi variabel beban kerja adalah sebesar -0,160 artinya jika variabel
beban kerja mengalami penurunan 1 maka beban kerja akan mengalami penurunan
sebesar -0,160. Koefisien bernilai negatif artinya terjadi hubungan negatif antara
beban kerja terhadap kinerja karyawan.

Uji Hipotesis | :

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah beban kerja berpengaruh negatif
terhadap kinerja. Ringkasan hasil analisis regresi dengan menggunakan progam SPSS
26 for Windows dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.60.

Berdasarkan ringkasan analisis regresi pada Tabel 4.60, diketahui bahwa beban
kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan sebesar -0,160. Hasil pengujian
terhadap hipotesis pertama diketahui bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05
(0,519>0,05) yang berarti pengaruh beban kerja terhadap kinerja tidak signifikan.
Kontribusi pengaruh beban kerja terhadap kinerja sebesar (R Square ) 0,007. Maka
dapat disimpulkan Hipotesis | diterima berpengaruh negatif dan pengaruh beban kerja
terhadap kinerja hanya 7 % dan 93% dipengaruhi oleh faktor lain. Berdasarkan
perhitungan diatas, dapat disimpulkan bahwa beban kerja berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.

Adapun analisis regresi linier sederhana lingkungan kerja terhadap kinerja pada tabel
berikut:

Tabel 4. 61 Analisis Regresi Sederhana Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 3932 154 140 7.050

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja
Sumber: Output SPSS 26, 2023

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t  Sig.
1 (Constant) 43.381 11.959 3.627 .001
Lingkungan 428 131 393 3.255 .002

Kerja

Sumber: Output SPSS 26, 2023
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Berdasarkan tabel diatas, maka dapat disusun persamaan regresi linier sederhana
sebagai berikut:
Y=43,381 + 0,428X2 + €

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Konstanta sebesar 43,381 artinya menyatakan bahwa jika variabel lingkungan
kerja tetap maka nilai variabel kinerja adalah sebesar 43,381.

b. Koefisien regresi variabel lingkungan kerja adalah sebesar 0,428 artinya jika
variabel lingkungan kerja mengalami kenaikan 1 maka lingkungan kerja akan
mengalami peningkatan sebesar 0,428. Koefisien bernilai positif artinya
terjadi hubungan positif antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.

Uji Hipotesis |1 :

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah lingkungan kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja. Ringkasan hasil analisis regresi dengan menggunakan progam SPSS
26 for Windows dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.61.

Berdasarkan ringkasan analisis regresi pada Tabel 4.61, diketahui bahwa
lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan sebesar 0,428. Hasil
pengujian terhadap hipotesis kedua diketahui bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05 (0,02<0,05) yang berarti pengaruh beban kerja terhadap kinerja signifikan.
Kontribusi pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja sebesar (R Square ) 0,154.
Maka dapat disimpulkan Hipotesis Il diterima berpengaruh positif dan pengaruh
lingkungan kerja terhadap kinerja hanya 15,4% dan 84,6% dipengaruhi oleh faktor
lain. Berdasarkan perhitungan diatas, dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

4.2.2.5 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier antara dua atau
lebih variabel independen (X1, X2) dengan variabel dependen (Y). Adapun analisis
regresi linier berganda pada tabel berikut:

Tabel 4. 62 Analisis Regresi Linier Berganda

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .3942 155 125 7.110

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Beban Kerja
Sumber: Output SPSS 26, 2023
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Coefficients®?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t  Sig.
1 (Constant) 44,648 13.818 3.231 .002
Beban Kerja -.044 232 -.023 -.188 .852
Lingkungan 424 134 .389 3.158 .003

Kerja

Sumber: Output SPSS 26, 2023

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat disusun persamaan regresi linier berganda
sebagai berikut:
Y=44,648 - 0,044 X1+ 0,424X> + e

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Konstanta sebesar 44,648 artinya menyatakan bahwa jika variabel beban kerja
dan lingkungan kerja tetap maka nilai variabel kinerja adalah sebesar 44,648.
b. Koefisien regresi variabel beban kerja adalah sebesar -0,044 dan lingkungan
kerja sebesar 0,424. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif
antara beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.

Uji Hipotesis II1:

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh antara beban
kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja. Ringkasan hasil analisis regresi berganda
dengan menggunakan progam SPSS 26 for Windows dapat dilihat pada Tabel 4.62.
Berdasarkan ringkasan analisis regresi pada Tabel 4.62, diketahui bahwa beban kerja
memiliki koefisien regresi sebesar -0,044 dan lingkungan kerja sebesar 0,424, maka
beban kerja dan lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja. Kontribusi
pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja
sebesar (R Square) 0,155. Hipotesis 111 dapat dinyatakan diterima berpengaruh positif,
dimana beban kerja dan lingkungan kerja yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan
sebesar 15,5 % dan 84,5% dipengaruhi oleh faktor lain, Berdasarkan perhitungan
diatas, dapat disimpulkan bahwa beban kerja dan lingkungan kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan.

4.3 Pembahasan dan Interpretasi Hasil

Setelah dilakukan analisis pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan PT Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi. Pada penelitian ini
yang menjadi unit analisis adalah karyawan PT Mitraida Nusantara Elektrik Divisi
Produksi dengan jumlah responden 60 orang. Melalui metode pengumpulan data
dengan cara primer dan sekunder, serta menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas,
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dengan menggunakan analisis uji normalitas, uji linieritas, kemudian uji
multikolinieritas pada analisis ini menggunakan analisis regresi linier sederhana dan
regresi linier berganda untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen
dan variabel dependen serta pengaruh antar variabel-variabel tersebut.

Berdasarkan tabel rata-rata tanggapan responden mengenai variabel kinerja
di PT Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi dapat diketahui sebesar 82%. Hal
ini ditunjukkan banyaknya tanggapan sangat setuju dari responden mengenai indikator
pada variabel kinerja. Tanggapan responden paling besar nilainya pada indikator
efektifitas yaitu 87%, sedangkan nilai rata-rata responden paling kecil adalah indikator
ketepatan waktu yaitu 78%. Sedangkan sub indikator tertinggi terdapat pada butir
pertanyaan ke-19 yaitu mengenai standar perusahaan yang dijalankan dapat membantu
pegawai untuk melaksanakan pekerjaan secara efektif dengan presentase sebesar
97%, sedangkan sub indikator terkecil terdapat pada butir pertanyaan ke-10 dan 12
yaitu mengenai karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu dan
mengenai karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan lebih dari yang telah ditargetkan
dengan presentase sebesar 76%.

Berdasarkan tabel rata-rata tanggapan responden mengenai variabel beban
kerja di PT Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi dapat diketahui sebesar 86%.
Hal ini ditunjukkan banyaknya tanggapan sangat setuju dari responden mengenai
indikator pada variabel beban kerja. Tanggapan responden paling besar nilainya pada
indikator ketepatan waktu yaitu 88%, sedangkan nilai rata-rata responden paling kecil
adalah indikator kondisi pekerjaan yaitu 84%. Sedangkan sub indikator tertinggi
terdapat pada butir pertanyaan ke-11 yaitu mengenai banyaknya pekerjaan yang harus
segera diselesaikan karyawan setiap harinya dengan presentase sebesar 89%,
sedangkan sub indikator terkecil terdapat pada butir pertanyaan ke-4 yaitu mengenai
lay out pabrik yang membatasi keleluasaan gerak karyawan dalam bekerja dengan
presentase sebesar 83%.

Berdasarkan tabel rata-rata tanggapan responden mengenai variabel
lingkungan kerja di PT Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi dapat diketahui
sebesar 86%. Hal ini ditunjukkan banyaknya tanggapan sangat setuju dari responden
mengenai indikator pada variabel lingkungan kerja. Tanggapan responden paling
besar nilainya pada indikator temperatur yaitu 88%, sedangkan nilai rata-rata
responden paling kecil adalah indikator penerangan yaitu 83%. Sedangkan sub
indikator tertinggi terdapat pada butir pertanyaan ke-19 yaitu temperature di ruangan
kerja menunjang kinerja dengan presentase sebesar 91%, sedangkan sub indikator
terkecil terdapat pada butir pertanyaan ke-3 yaitu pencahayaan di tempat kerja
membantu karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan dengan presentase sebesar 82%.
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Berdasarkan uji asumsi Klasik yaitu uji normalitas diketahui pada kolom
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,06, hal ini menunjukkan semua variabel penelitian
mempunyai nilai signifikansi lebih dari 0,05 pada (sig>0,05), sehingga data penelitian
beban kerja, lingkungan kerja dan kinerja berdistribusi normal.

Berdasarkan uji asumsi klasik yaitu uji linieritas diketahui variabel beban kerja
mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,068 dan lingkungan kerja mempunyai nilai
signifikansi sebesar 0,503 dimana lebih besar dari 0,05 (P>0,05), hal ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang linier antara beban kerja dan lingkungan kerja dengan
kinerja karyawan.

Berdasarkan uji asumsi Klasik yaitu uji multikolinieritas diketahui variabel
beban kerja dan lingkungan kerja mempunyai nilai Tolerance sebesar 0,975 dan VIF
sebesar 1,026 dimana besarnya Variance Inflation Factor/VIF pedoman suatu model
regresi yang bebas multikolineritas yaitu nilai VIF < 10 dan besarnya Tolerance
pedoman suatu model regresi yang bebas multikolineritas yaitu nilai Tolerance > 0,10,
maka tidak terjadi korelasi antar variabel beban kerja dan lingkungan kerja (Non
Multikolinieritas).

Berdasarkan uji hipotesis regresi linier sederhana variabel beban kerja terhadap
kinerja diketahui bahwa konstanta sebesar 85,514 artinya menyatakan bahwa jika
variabel beban kerja tetap maka nilai variabel kinerja adalah sebesar 85,514, kemudian
koefisien regresi variabel beban kerja adalah sebesar -0,160 artinya jika variabel beban
kerja mengalami penurunan 1 maka beban kerja akan mengalami penurunan sebesar -
0,160. Koefisien bernilai negatif artinya terjadi hubungan negatif antara beban kerja
terhadap kinerja karyawan. Beban kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja
karyawan sebesar -0,160, nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,519>0,05) yang
berarti pengaruh beban kerja terhadap kinerja tidak signifikan. Kontribusi pengaruh
beban kerja terhadap kinerja sebesar (R Square) 0,007. Maka dapat disimpulkan
Hipotesis | diterima berpengaruh negatif dan pengaruh beban kerja terhadap kinerja
hanya 7 % dan 93% dipengaruhi oleh faktor lain. Dapat disimpulkan bahwa beban
kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan uji hipotesis regresi linier sederhana variabel lingkungan kerja
terhadap kinerja diketahui konstanta sebesar 43,381 artinya menyatakan bahwa jika
variabel lingkungan kerja tetap maka nilai variabel kinerja adalah sebesar 43,381.
Koefisien regresi variabel lingkungan kerja adalah sebesar 0,428 artinya jika variabel
lingkungan kerja mengalami kenaikan 1 maka lingkungan kerja akan mengalami
peningkatan sebesar 0,428. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif
antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Lingkungan kerja berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan sebesar 0,428, nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05
(0,02<0,05) yang berarti pengaruh beban kerja terhadap kinerja signifikan. Kontribusi
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pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja sebesar (R Square) 0,154. Maka dapat
disimpulkan Hipotesis Il diterima berpengaruh positif dan pengaruh lingkungan kerja
terhadap kinerja hanya 15,4% dan 84,6% dipengaruhi oleh faktor lain. Dapat
disimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan.

Berdasarkan uji hipotesis regresi linier berganda diketahui konstanta sebesar
44,648 artinya menyatakan bahwa jika variabel beban kerja dan lingkungan kerja tetap
maka nilai variabel kinerja adalah sebesar 44,648. Koefisien regresi variabel beban
kerja adalah sebesar -0,044 dan lingkungan kerja sebesar 0,424. Koefisien bernilai
positif artinya terjadi hubungan positif antara beban kerja dan lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan. diketahui bahwa beban kerja memiliki koefisien regresi
sebesar -0,044 dan lingkungan kerja sebesar 0,424, maka beban kerja dan lingkungan
kerja berpengaruh positif terhadap kinerja. Hipotesis |1l dapat dinyatakan diterima
berpengaruh positif, dimana beban kerja dan lingkungan kerja yang berpengaruh
terhadap kinerja karyawan sebesar 15,5 % dan 84,5% dipengaruhi oleh faktor lain.
Dapat disimpulkan bahwa beban kerja dan lingkungan kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang sudah
dilakukan oleh Dani Praditya Setiawan (2016) bahwa hasil penelitian menunjukkan
bahwa variabel Beban kerja berpengaruh negatif dan lingkungan kerja berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Yustina
Olivia Da Silva, Pipiet Niken Aurelia, dan Martha Edellya (2021) bahwa hasil
penelitian menunjukkan tidak ada pengaruh yang signifikan antara beban kerja
terhadap kinerja karyawan dan terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan serta pembahasan yang sudah
diperoleh pada bab sebelumnya mengenai Pengaruh Beban Kerja dan Lingkungan
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi,
dengan demikian penelitian memperoleh kesimpulan sebagai berikut:

5.1 Simpulan

1. Berdasarkan tabel rata-rata tanggapan responden mengenai variabel kinerja di
PT Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi dapat diketahui sebesar 82%.
Hal ini ditunjukkan banyaknya tanggapan sangat setuju dari responden
mengenai indikator pada variabel kinerja. Tanggapan responden paling besar
nilainya pada indikator efektifitas yaitu 87%, sedangkan nilai rata-rata
responden paling kecil adalah indikator ketepatan waktu yaitu 78%. Sedangkan
sub indikator tertinggi terdapat pada butir pertanyaan ke-19 yaitu mengenai
standar perusahaan yang dijalankan dapat membantu pegawai untuk
melaksanakan pekerjaan secara efektif dengan presentase sebesar 97%,
sedangkan sub indikator terkecil terdapat pada butir pertanyaan ke-10 dan 12
yaitu mengenai karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu
dan mengenai karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan lebih dari yang telah
ditargetkan dengan presentase sebesar 76%.

2. Berdasarkan tabel rata-rata tanggapan responden mengenai variabel beban
kerja di PT Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi dapat diketahui
sebesar 86%. Hal ini ditunjukkan banyaknya tanggapan sangat setuju dari
responden mengenai indikator pada variabel beban kerja. Tanggapan
responden paling besar nilainya pada indikator ketepatan waktu yaitu 88%,
sedangkan nilai rata-rata responden paling kecil adalah indikator kondisi
pekerjaan yaitu 84%. Sedangkan sub indikator tertinggi terdapat pada butir
pertanyaan ke-11 yaitu mengenai banyaknya pekerjaan yang harus segera
diselesaikan karyawan setiap harinya dengan presentase sebesar 89%,
sedangkan sub indikator terkecil terdapat pada butir pertanyaan ke-4 yaitu
mengenai lay out pabrik yang membatasi keleluasaan gerak karyawan dalam
bekerja dengan presentase sebesar 83%.

3. Berdasarkan tabel rata-rata tanggapan responden mengenai variabel
lingkungan kerja di PT Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi dapat
diketahui sebesar 86%. Hal ini ditunjukkan banyaknya tanggapan sangat setuju
dari responden mengenai indikator pada variabel lingkungan kerja. Tanggapan
responden paling besar nilainya pada indikator temperatur yaitu 88%,
sedangkan nilai rata-rata responden paling kecil adalah indikator penerangan
yaitu 83%. Sedangkan sub indikator tertinggi terdapat pada butir pertanyaan
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ke-19 yaitu temperature di ruangan kerja menunjang kinerja dengan presentase
sebesar 91%, sedangkan sub indikator terkecil terdapat pada butir pertanyaan
ke-3 yaitu pencahayaan di tempat kerja membantu karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaan dengan presentase sebesar 82%.

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel beban kerja berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan PT Mitraida Nusantara Elektrik
Divisi Produksi. Hal ini dibuktikan dengan hasil statistik uji regresi diperoleh
nilai sebesar sebesar -0,160 dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05
(0,519>0,05). Kontribusi pengaruh beban kerja terhadap kinerja sebesar (R
Square) 0,007. Hipotesis | dapat dinyatakan diterima berpengaruh negatif
dimana pengaruh beban kerja terhadap kinerja hanya 7 % sedangkan sisanya
sebesar 93% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam
penelitian ini.

5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Mitraida Nusantara
Elektrik Divisi Produksi. Hal ini dibuktikan dengan hasil statistik uji regresi
diperoleh nilai sebesar sebesar 0,428 dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05
(0,02<0,05). Kontribusi pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja sebesar (R
Square) 0,154. Hipotesis Il dapat dinyatakan diterima berpengaruh positif
dimana pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja hanya 15,4% sedangkan
sisanya sebesar 84,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam
penelitian ini.

6. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Beban kerja dan lingkungan
kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan
dengan hasil statistik uji regresi diperoleh beban kerja dengan nilai sebesar -
0,044 dan lingkungan kerja sebesar 0,424, Kontribusi pengaruh beban kerja
dan lingkungan kerja terhadap kinerja sebesar (R Square) sebesar 0,155.
Hipotesis 11l dapat dinyatakan diterima berpengaruh positif dimana beban
kerja dan lingkungan kerja yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan
sebesar 15,5 % sedangkan sisanya sebesar 84,5% dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh,
maka penulis akan memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa variabel kinerja pada indikator
ketepatan waktu mengenai karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan dengan tepat
waktu mendapatkan penilaian rendah dari responden dibuktikan dengan rata-rata
jawaban responden sebesar 76%. Saran yang diberikan adalah pimpinan PT.
Mitraida Nusantara Elektrik agar memberikan tenggat waktu yang sesuai dengan
beban pekerjaan divisi produksi agar mereka dapat menyelesaikan dengan tepat
waktu dan kinerja bisa meningkat.
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Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa variabel beban kerja pada indikator
kondisi pekerjaan mengenai lay out pabrik yang membatasi keleluasaan gerak
karyawan dalam bekerja mendapatkan penilaian rendah dari responden dibuktikan
dengan rata-rata jawaban responden sebesar 83%, saran yang dapat peneliti
berikan adalah bagi pimpinan PT. Mitraida Nusantara Elektrik disarankan untuk
mengatur kembali lay out pabrik agar karyawan dapat bergerak secara leluasa.
Mengenai waktu istirahat yang terbatas sebaiknya pimpinan PT Mitraida
Nusantara Elektrik mengevaluasi kembali beban kerja yang diberikan kepada
karyawan divisi produksi agar mereka tidak merasa terbebani, pimpinan PT.
Mitraida Nusantara Elektrik dapat mengelola beban kerja karyawan nya secara
proporsional seperti memberikan waktu istirahat yang cukup agar karyawan tidak
merasa overload dan membentuk tim khusus untuk menganalisis beban kerja
karyawan nya.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa variabel lingkungan kerja pada
indikator penerangan mengenai pencahayaan di tempat kerja membantu karyawan
dalam menyelesaikan pekerjaan mendapatkan penilaian rendah dari responden
dibuktikan dengan rata-rata jawaban responden sebesar 82%; oleh karena itu, bagi
pimpinan PT. Mitraida Nusantara Elektrik disarankan untuk memperhatikan
suasana kerja di ruang kerja karyawannya terutama dalam hal penerangan agar
mereka lebih nyaman dalam bekerja, seperti rutin mengganti lampu yang sudah
redup agar kembali terang dan membuat karyawan lebih fokus dalam bekerja.
Bagi peneliti yang tertarik melakukan penelitian sejenis, penelitian ini dapat
dijadikan bahan referensi untuk penelitian mengenai beban kerja dan lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan baik dengan variabel yang sama maupun yang
beda. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan
menggunakan metode lain dalam meneliti beban kerja, lingkungan kerja, dan
kinerja karyawan, misalnya melalui wawancara mendalam terhadap responden,
sehingga informasi yang diperoleh dapat lebih bervariasi.
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

Kepada Yth. Responden Penelitian
Karyawan PT. Mitraida Nusantara Elektrik

Dengan Hormat,
Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah mahasiswa Universitas Pakuan, dengan
identitas:

Nama : Bela Mulya Oktavia
NPM 021119312
Fakultas : Ekonomi & Bisnis
Jurusan : Manajemen

Dalam rangka mendapatkan data guna untuk menyusun skripsi dengan judul
“Pengaruh Beban Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT.
Mitraida Nusantara Elektrik Divisi Produksi”, maka saya mohon bantuan serta
kesediaannya Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner ini. Kuesioner ini hanya bertujuan
untuk kepentingan penelitian dan tidak disajikan kepihak luar, serta kerahasiaan dalam
mengisi kuesioner ini terjamin sepenuhnya. Oleh karena itu saya berharap jawaban
yang Bapak/lbu berikan dengan jujur dan terbuka akan sangat membantu dalam
penelitian ini. Atas partisipasi dan kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi kuesioner ini
saya ucapkan terima kasih.

Hormat Saya,

Bela Mulya Oktavia
(021119312)
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IDENTITAS RESPONDEN

Untuk kelengkapan data penelitian, saya mohon Bapak/Ibu /Saudara/Saudari mengisi

data dibawah ini dengan memberi tanda ceklis (V) di kolom jawaban yang dipilih
1. Jenis Kelamin : O Pria/ O Wanita
2. Usia : O Kurang dari 20 tahun
0 20 — 30 tahun
0O 31— 40 tahun
0O 41— 50 tahun
O Diatas 50 tahun
3. Pendidikan Terakhir : o SMA
O Diploma (D1/ D2/ D3)
O Sarjana (S1/S2/ S3)
4. Masa Kerja : O Kurang dari 5 tahun
O 10— 15 tahun
0O 20 — 25 tahun
O Lebih dari 30 tahun

PETUNJUK PENGISIAN
Ceklis pada kolom penilaian yang sesuai dengan pilihan anda!

TPR = Tidak Pernah (1) STS = Sangat Tidak Setuju (1)

PR =Pernah (2) TS =Tidak Setuju (2)
JR =Jarang (3) KS = Kurang Setuju (3)
SR = Sering (4) S =Setuju (4)
SL = Selalu (5) SS = Sangat Setuju (5)
CONTOH :
No. Pertanyaan TPR| PR | JR | SR | SL
1. Karyawan menjaga kerapian, kebersihan,

dan keteraturan saat bekerja \
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Kinerja

No. Pertanyaan TPR| PR | JR | SR | SL

1. Karyawan  menyelesaikan  pekerjaan
dengan ketelitian tinggi

2. Karyawan terampil dalam melaksanakan
pekerjaan sesuai dengan tugas dan fungsi

3. Karyawan mengerjakan tugas sesuai
dengan kualitas yang di inginkan oleh
perusahaan

4, Karyawan menjaga kerapian, kebersihan,
dan keteraturan saat bekerja

5. Karyawan bekerja secara akurat dan jarang
melakukan kesalahan

6. Karyawan memenuhi jumlah hasil kerja
yang diharapkan

7. Karyawan melebihi volume pekerjaan yang
telah ditetapkan pimpinan

8. Karyawan mengerjakan tugas tambahan
yang diberikan atasan tanpa mengganggu
tugas rutin

9. Karyawan meminimalkan kesalahan dalam
menyelesaikan pekerjaan

10. Karyawan mampu menyelesaikan semua
target yang ditentukan perusahaan dengan
baik

11. Karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan
dengan tepat waktu

12. Karyawan mampu mempercepat
menyelesaikan pekerjaan sebelum batas
waktu yang ditentukan

13. Karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan

lebih dari yang telah ditargetkan
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14, Karyawan tidak pernah menunda pekerjaan
agar bisa mengumpulkan tepat waktu

15. Karyawan disiplin waktu dalam bekerja

16. Karyawan mendahulukan pekerjaan yang
merupakan prioritas kerja

17. Karyawan dapat mengerjakan pekerjaan
dengan efektif dan efisien

18. Karyawan memiliki pengetahuan yang baik
atas pekerjaan yang telah dilakukan

19. Standar perusahaan yang dijalankan dapat
membantu pegawai untuk melaksanakan
pekerjaan secara efektif

20. Karyawan menggunakan peralatan Kkerja

dengan semaksimal mungkin

Beban Kerja

No. Pertanyaan SS KS | TS | STS
21. Alat bantu produksi (mesin-mesin) yang
sudah usang dan kurang memadai
22. Kurangnya alat pelindung diri dan helm
safety dalam proses produksi
23. Fasilitas yang disediakan perusahaan belum
memadai
24, Lay out pabrik yang membatasi keleluasaan
gerak karyawan dalam bekerja
25. Job Description yang diberikan tidak sesuai
dengan posisi karyawan
26. Waktu istirahat yang diberikan perusahaan
terbatas
27. Karyawan merasa lelah karena banyaknya

pekerjaan yang harus segera diselesaikan
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28. Tugas yang diberikan seringkali sifatnya
mendadak dengan jangka waktu yang
diberikan singkat

29. Di jam istirahat karyawan masih
mengerjakan/menyelesaikan pekerjaan

30. Karyawan dapat meninggalkan kantor ketika
waktu kerja telah selesai

31. Banyaknya pekerjaan yang harus segera
diselesaikan karyawan setiap harinya

32. Target kerja karyawan yang diharuskan oleh
pimpinan, baik di dalam maupun diluar
kantor/perusahaan

33. Pekerjaan/tugas yang dikerjakan karyawan
selalu sama setiap harinya

34, Target yang harus dicapai karyawan dalam
pekerjaan terlalu tinggi

35. Banyaknya pekerjaan yang harus sesuai

dengan  target perusahaan  membuat

karyawan mudah stress

Lingkungan Kerja

No. Pertanyaan STS | TS | KS SS
36. Penerangan/ cahaya di tempat kerja sudah
memadai
37. Perlengkapan penerangan lampu dalam
ruangan kerja sudah baik
38. Pencahayaan di tempat kerja membantu
karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan
39. Penerangan di lingkungan kerja membuat
mata tidak cepat lelah atau mengantuk
40. Penerangan/pencahayaan di area produksi

dan mekanik sudah optimal
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41. Ventilasi udara ditempat kerja sudah cukup
baik

42. Sirkulasi udara di tempat kerja sudah
memadai

43. Tidak terdapat bau-bauan yang tidak sedap

44, Sirkulasi udara ditempat kerja
memungkinkan untuk bekerja dengan
optimal

45, Udara ditempat kerja berkualitas baik

46. Terdapat pendingin udara (AC) vyang
mempengaruhi kelembaban udara dalam
bekerja

47. Kelembaban udara ditempat kerja sudah
cukup baik

48. Toilet dan ruangan kerja tidak lembab

49, Suhu udara di lingkungan kerja menunjang
produktivitas dan kenyamanan saat bekerja

50. Sirkulasi udara diruang produksi dan
mekanik sudah optimal

51. Warna cat dinding yang dipakai ditempat
kerja tidak mengganggu kenyamanan
karyawan saat bekerja

52. Pemilihan warna di ruang kerja cukup baik

53. Cat dinding ditempat kerja berkualitas baik,
tidak mengelupas dan pudar

54, Warna cat diruang kerja terlihat cerah/terang
sehingga nyaman untuk dipandang

55. Perusahaan rutin melakukan perawatan di
setiap ruangan

56. Temperature di tempat kerja tidak

mempengaruhi suhu tubuh karyawan
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57. Temperature di ruangan kerja menunjang
kinerja

58. Suhu udara diruang produksi dan mekanik
terasa sejuk

59. Suhu udara diruang produksi dan quality
control terasa sejuk

60. Terdapat pendingin udara (AC) dan Kipas

angin pada ruang produksi dan mekanik

yang berfungsi dengan baik
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57
61
59
45
55
69
61
71
75
64
79
72
80
77
81
63
71
83
81
83

FOEF <4

Efektifitas

2
2
2
3
3
3

Ketepatan Waktu

1
2
3
3
1
3
4
2
3
1
5
3
2
1
3
2
3
3
4
3

1
5

Kualitas

Hasil Kuesioner Variabel Kinerja

Variabel Kinerja Karyawan (Pra-Survei)

Kuantitas

313|3[4]2|3]3]2|3]4
41413121233 [3]|4]4
3|13[3[4]3[4]4/3|3]2
41213122122 ]3]|3
413|4]13[3]|3[2]|2]2

3|15[4[3]4[5]4]4/4]4
3|11]1]2]3[3]3|3|4]|4
5134414 ]3[5]2]3
31414134 |5]3[5]4]5
211141341 ]2]5]2

3/4/413[5[3]4[5]4]3
313[4[5]5[3]3]3|4]4
3|13[4|5]5]4]4|5|4]|5
3|14[4[3]5]4|5|5|4]|5
3]14]4[3|5[4]|5]3|4]4
413|3|3|4|2]|1]2]|3]|4
3|14[4]4]5]4]5]4|3]|3
415414 |5]414|4]14]4
414141413414 /4|5]4
514141413 ]4]4]4|5]4

P
1

>N o

74
79
73
71
72
76
76
80
79

> 1o

> oo

Efektifitas

>~

> o

> =

> <

> o

3
5

> o

3
4
3
3
4

Ketepatan Waktu

5
5
3
5
3
3
3
3

Y|Y
a1
0]1

Kualitas

JAWABAN INDIKATOR KINERJA (Y)

Kuantitas

112/3|4/5/6/78]9

Resp
onde
n
1
5
7
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20

Lampiran 2. Tabulasi Kuesioner Penelitian

PON 'Y TYTYTY[Y[Y[Y][Y]Y

RES
DEN

4(5/3|4|4]|3[3]4]3]|4
414|3|5|4|5|5|3]4]|4
3/3/3]4|3|4|4]|3|3]|4
413|3|4/4|3]3|3|3]|5
413|4[3|3[3|5]|2]4]|4
3(5|4|3|4|5|a]|4a]a]|4
3/4|5/2|5[3|3|3|4|4]|4
5(3/4]/4|/4]4|3|5]|5]|5
3/4/4]3|4|5|3|5]4]|5

4
5
6
7
8
9
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92
85
89
95
82
92

90
90
92

3
5

4

3
4
4

4

5

4
5
3
5
5

5

4/4]/5[5|5|/4]5[5|3]|5

4|5|4|4a|5|5|(5|5(a|4]4

415/4|5|5[5]5|5[5]|5

5/5|5]|5|5[5|5]|4]4]|5
413/4[5]3|5]3|4]|5]|4

415]4]4|5|5]5]|5|5]|5

5|5|5]5[5]4|4]4|3]|5
5|/5|5]4[5]|3|5]4]4]5

5/3|3]5[5]4|5]5]5]5

52
53
54
55
56
57

58
59
60

Hasil Kuesioner Variabel Beban Kerja

Total

45

53
60
49

49
48
43

48

53
57
54
54
46

51

50
50
48

47

52

48

57

48

50
60
51

X1.1

2

Target Yang
Harus Dicapai

X1.1

1

X1.1
0

X1.

X1.

Penggunaan Waktu Kerja

JAWABAN INDIKATOR BEBAN KERJA (X1)

Kondisi Pekerjaan

Respond
en

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
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54
54
45

53
60
49
49

48

43

48

53
57

54
54
46

51

50
50
52
47

52
48

57
48

50
60
51

54
55
51

54
54

26
27
28
29
30
31

32

33

34
35

36
37

38
39
40
41

42

43

44
45

46

47

48
49

50
51

52

53

54
55
56
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58
59
60
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JAWABAN INDIKATOR LINGKUNGAN KERJA (X2)

Re Ventilasi Temperatu | +
sp Penerangan Udara Kelembaban Udara Tata Warna r 0
on XIXIXIX[X[X[X]X]X][X][X]X]¢
de | X| X | X|X|X|X|xX]|X 222222222 |2|2]2]|,
nol2l2)2]2)2]2|2]2 N A O T A U O e A A A
A A 1111|1111 ]1,12]2
112(3|4|5|6|7]|8 0112|3456 |7|8]9|]0]1
1 313[3(13[3(3|3]3 4141441413 |3(3[3|4|4/|4 I
2 5/5/5|5|5|5|5|4 4141441344443 |314 g
3 414|155 |5(4114 |4 41313(3(3(3|3(3[3[3|4/4 ;
A | 4]4]4]4|4|4]4]4 4144 |4|5|5|4]|4]4[3|3]|3 g
5 414141313 |3[5]|3 514|13|3(4/4(4|143]3|]3]3 ;
s |4/5/5/3]3]5]4]|4 504|544 a|a]4a|a|5/5[5/]
2 |5]4]4|4|4]4]5]5 5(4|4|4|4|5|5|5|5|5|4]|4 g
8 313|3|3|3(3(4]4 5/5/5|5|5|5|5|5|5|5(4]|5 g
o |53 [4|4]4]4]4|4 4144|4444 4]4|5|5]|5 ?
o |3/3/3/5|5|5]5 a|alajaja|s|5]5(4 ala|s|ajald
11 51513344 (4]|5 5/5|3|3|3|5|5|5|5|4|4]4 g
51414|5|5|5|5|4 4145|5444 |44]|5|5|4 d
12 3
3|/4(3|4(4|5|5]|5 alalalalals|s|s|s|alala)®
13 8
9
14 5155444414 41414 (4]5|5|5|5]5|5|3|4 2
15 5|/5|5|5|5|5(3|4 4144|133 |4|3|5|5(4|41|4 g
9
16 51414|5|5|5|5]|5 5/5|5|5(3[4|4|4|4]5]5]|5 7
9
17 5/5/4/13|3]5[3]|5 5/5|5|5|5(4|4|4|4]|5]|]5]|5 4
19 |4]5/5]|5|5|5(5|5 4134444444444 513
41414141413 [3]|5 5115|5444 14|5|5|5]5]|5 d
19 2
20 5/5/5|5|5|5|5]|4 3(4|4|4|5|4|4|5|4]5|5|5 g
9
21 51/5[5|5|5|5|5]|5 3/5|5|5|5|5|4|4(4]5|4]4 8
9
29 51414|5{4(3|3]|5 415|555 |5|5|5|5|5]|5]|5 7
9
23 515[/5|5|5(4|4]|5 515|414 |5|5|5|5|5]|5|4]|4 9
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Lampiran 3. Hasil Uji Validitas X1, X2, dan Y

Uji Validitas Beban Kerja (X1)

Correlations
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X1.03 Pearso .54 .64 1 .47 .44 11 .17 .00 .12 .23 .05 - - - - 4167
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Y04 Pearson Corslation 319 00 000 1 174 398" 220 208 352 255 07 097 00 099 213 390’ 199 250 15 170 513"

Sig. (2-tailed) 086 1.000 1.000 358 029 243 274 057 174 099 611 1.000 604 2568 033 291 183 547 369 004

N Ell Ell 30 Ell Ell Ell 30 Ell Ell 30 Ell Ell Ell 30 Ell Ell Ell 30 Ell Ell 30

¥05  Pearson Corelation 058 261 457 174 1 229 281 305" 143 163 147 185 239 157 -082 142 266 160 439" 253 4987

sig. (2-ailzd) 760 132 012 358 24 133 031 308 390 438 328 204 406 668 454 125 339 015 177 005

N Ell 30 0 0 0 30 0 Ell 0 a0 0 Ell 30 0 0 0 30 30 Ell 0 0

Y08 Pearsan Conelation 152 253 107 08" 229 1 478" 338 &72" a2z 29 279 016 -073 220 244 01 -109 281 025 552"

Sig. (2-tailed) 424 178 573 029 224 008 070 001 518 185 135 832 700 242 194 106 565 164 897 002

N Ell Ell 30 Ell Ell Ell 30 Ell Ell 30 Ell Ell Ell 30 Ell Ell Ell 30 Ell Ell 30

Y07 Pearson Conelation 3 243 133 220 281 478" 1 064 243 025 216 586" 127 029 7 73 087 085 170 347 557

sig. (2-ailzd) 084 195 184 243 133 008 737 195 897 252 001 505 881 367 023 648 735 369 060 001

N Ell 30 0 0 0 30 0 Ell 0 a0 0 Ell 30 0 0 0 30 30 Ell 0 0

Y08 Pearson Comlation 174 271 240 208 398’ 336 064 1 274 303 265 018 450" 121 275 101 231 250 146 026 560"

Sig. (2-tailed) 358 147 202 74 031 070 737 143 032 167 927 013 526 k3 505 220 183 443 893 001

N El] Ell 0 El Ell Ell 0 El] Ell 20 El El] Ell 0 El Ell Ell K El] Ell 0

¥09 Pearson Conelation 554" 108 214 352 192 572" 243 274 1 141 212 214 103 218 283 185 606" 221 127 125 636

sig. (2-ailzd) 001 569 257 057 308 001 195 143 458 260 267 587 27 130 329 000 240 505 510 000

N Ell 30 0 0 0 30 0 Ell 0 a0 0 Ell 30 0 0 0 30 30 Ell 0 0

Y10 Pearson Correlation 18 027 217 2565 163 123 025 303" 141 1 129 312 364 -.014 203 078 -112 4217 - 064 078 3047

Sig. (2ailed) 545 886 250 174 340 518 837 032 458 495 094 055 942 281 662 557 021 736 677 031

N El] Ell 0 El Ell Ell 0 El] Ell 20 El El] Ell 0 El Ell Ell K El] Ell 0

W11 Pearson Gorelation 408" 281 044 307 147 249 216 265 213 129 1 -033 032 -.058 -007 141 076 21 16 335 458

sig. (2-ailzd) 025 132 819 099 438 185 252 157 260 496 864 868 759 970 457 690 262 541 070 012

N 0 30 30 0 0 30 30 0 0 30 0 0 30 30 0 0 30 30 0 0 30

12 Pearson Correlation 132 097 265 097 185 279 586 018 214 312 -033 1 408" 178 266 316 170 301 057 040 508"

Sig. (2ailed) 485 610 158 611 328 135 001 927 257 034 864 025 345 155 083 70 108 7686 833 004

N El] Ell 0 El Ell Ell 0 El] Ell 20 El El] Ell 0 El Ell Ell K El] Ell 0

¥13  Pearson Gonelation -019 040 318 000 239 016 127 450" 103 354 032 408" 1 335 342 286 -010 309 141 -058 457

sig. (2ailed) 922 813 087 1000 204 932 505 013 587 058 868 025 on 084 125 957 0s7 456 760 012

N 0 30 30 0 0 30 30 0 0 30 0 0 30 30 0 0 30 30 0 0 30

Y14 Pearson Correlation 408" 166 498" 09g 167 -073 028 121 218 -.014 - 058 178 335 1 329 242 168 081 050 -031 307

Sig. (2ailed) 026 385 005 604 406 700 881 525 247 942 759 46 071 078 168 76 669 794 672 030

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

¥15  Pearson Comelation 297 -.231 058 213 -.082 220 71 275 263 203 -007 266 342 329 1 435 205 149 201 168 488"

sig. (2ailed) n 219 759 258 668 242 87 141 130 291 70 1855 064 078 016 14 433 288 374 006

N 0 30 30 0 0 30 30 0 0 30 0 0 30 30 0 0 30 30 0 0 30

Y16 Pearson Correlation 205 140 026 300" 142 244 413 101 185 078 14 316 286 242 435 1 122 082 327 162 518"

Sig. (2ailzd) 278 481 890 033 454 194 023 595 329 682 457 089 125 198 016 520 668 078 393 003

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Y17 Pearson Comelation 380" 177 162 199 286 301 087 231 606" -112 076 170 -010 168 205 122 1 137 276 155 488"

sig. (2ailed) 038 49 391 201 125 106 648 220 000 557 690 an 957 378 14 520 470 140 43 006

N 0 30 30 0 0 30 30 0 0 30 0 0 30 30 0 0 30 30 0 0 30

¥18  Pearson Conelation 217 -153 366 250 160 -108 065 250 221 4’ 211 301 308 081 143 082 137 1 - 168 073 405

Sig. (2ailzd) 248 421 047 183 399 565 735 183 240 021 262 108 097 669 433 668 470 375 703 026

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

¥19  Pearson Comlation 084 230 141 15 439° 261 170 146 127 -064 16 057 141 050 201 327 276 -168 1 523" 3re

Sig. (2-tailed) 658 221 469 547 015 164 369 443 506 736 541 766 456 794 288 078 140 375 003 041

N Ell Ell 30 Ell Ell Ell 30 Ell Ell 30 Ell Ell Ell 30 Ell Ell Ell 30 Ell Ell 30

¥20  Pearson Corelation 246 071 034 170 253 025 347 026 125 078 335 040 -058 -031 168 162 155 073 523" 1 363

Sig. (2ailzd) 190 708 623 369 177 897 060 393 510 677 070 333 760 872 374 393 nE 703 003 049

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

TOTAL  Pearson Corelation 580" 366 475" 513" 498" 552" 557" 560" 838" 0q’ 454 508" 452 o7 188" 18" 488" 408" 76 363 1
Sig. (2-tailed) 001 046 008 004 005 002 001 001 000 031 012 004 012 030 006 003 006 026 04 049

N El) Ell 30 El| Ell Ell 30 El) Ell 30 El| El) Ell 30 El| Ell Ell 30 El) Ell 30

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Carrelation is significant at the 0.05 Ievel (2-tailed)

Lampiran 4. Hasil Uji Reliabilitas X1, X2, Y

Hasil Uji Reliabilitas Beban Kerja (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.822

15




Hasil Uji Reliabilitas Lingkungan Kerja (X2)
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.863 25

Hasil Uji Reliabilitas Kinerja (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

821 20

Lampiran 5. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 60
Normal Parametersa. Mean .0000000
Std. Deviation 6.98796136
Most Extreme Differences Absolute 112
Positive .068
Negative -.112
Test Statistic 112
Asymp. Sig. (2-tailed) .060¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

106



Lampiran 6. Hasil Uji Linieritas
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ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Kinerja * Beban Between (Combined) 1126.486 13 86.653 1.746 .083
Kerja Groups Linearity 24571 1 24571 495 485
Deviation  from 1101.914 12 91.826 1.850 .068
Linearity
Within Groups 2283.114 46 49.633
Total 3409.600 59
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Kinerja * Between (Combined) 1610.000 23 70.000 1.400 179
Lingkungan Kerja Groups Linearity 526.753 1 526.753 10.53 .003
7
Deviation from 1083.247 22 49.239 .985 .503
Linearity
Within Groups 1799.600 36 49.989
Total 3409.600 59
Lampiran 7. Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients?®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 44.648 13.818 3.231 .002
Beban Kerja -.044 .232 -.023 -.188 .852 975 1.026
Lingkungan 424 134 .389  3.158 .003 975 1.026
Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja



108

Lampiran 8. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Beban Kerja Terhadap Kinerja

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .0852 .007 -.010 7.640

a. Predictors: (Constant), Beban Kerja

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 85.514 5.202 16.439 .000
Beban Kerja -.160 247 -.085 -.649 .519

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .3932 .154 .140 7.050

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 43.381 11.959 3.627 .001
Lingkungan Kerja 428 131 .393 3.255 .002

Lampiran 9. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .3942 .155 125 7.110

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Beban Kerja
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ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 528.535 2 264.268 5.228 .008P
Residual 2881.065 57 50.545
Total 3409.600 59
a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Beban Kerja
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 44.648 13.818 3.231 .002
Beban Kerja -.044 .232 -.023 -.188 .852
Lingkungan Kerja 424 .134 .389 3.158 .003
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Lampiran 10. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Magang

PT. MITRAIDA NUSANTARA ELEKTRIK

Design Manufacture and Installation of Electrical Switchboard
JLKH.Nawawi No.183 Ling.Harum Manis RT 03/02Kel.Cirimekar
Kec Cibinong Kab.Bogor 16917

Telp: {021)8759518),8762720

Email ; marketing@mitralda,co.id

SURAT ~ KETERANGAN
04.01/HRD/MNE/VIIl/2022

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama . ISWADI IDRIS
Jabatan . Persondlia
Alamat : PT. Mitraida Nusantara Elektrik

JI. KH. Nawawi No.163
Lingkungan Harum Manis RT.03/02
Cirimekar - Cibinong

Menerangkan bahwa :

Nama : BELA MULYA OKTAVIA
Nim 1 021119312

Program keahlian  : Fakultas Ekonomi & Bisnis
Asal Sekolah : Universitas Pakuan Bogor

Adalah benar Mahasiswa /Mahasiswi Universitas Pakuan Bogor  yang

pernah melakukan Magang di Perusahaan kami sejak tanggal 29 Juni
s/d 31 Agustus 2022

Demikian surat keterangan ini kami buat.
Terima kasih

Cibinong, 31 Agustus 2022
PT. Mitraidg Nusantara Elektrik

Personalia
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Lampiran 11. Surat Pernyataan Telah Melakukan Riset

SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Bela Mulya Oktavia
Nomor Mahasiswa  : 021119312
Program Studi : Manajemen

Menyatakan benar saya telah menghubungi instansi/perusahaan yang saya jadikan
lokasi penelitian dan dari pihak perusahaan telah menyatakan kesanggupan untuk
menerima dilakukan riset/observasi tersebut.

Adapun dari pihak perusahaan yang menerima :

Nama . Iswadi Rafli Idris
Jabatan : G/IA & HRD Manager
Nama Perusahaan : PT. Mitraida Nusantara Elektrik

Alamat Perusahaan : Jl. KH. Nawawi No. 163, Cirimekar, Kecamatan Cibinong,
Kabupaten Bogor, Jawa Barat.

Judul Penelitian . Pengaruh Beban Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan PT Mitraida Nusantara Elektrik Divisi
Produksi

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Bogor, Mei 2023
Yang menyatakan

(Bela Mulya Oktavia)



Lampiran 12. Lembar Kerja Deksriptif Teoritik

Beban Kerja

112

NO SUMBER DEFINISI/DESKRIPS | DIMENSI/FAKTOR INDIKATOR
TEORI | VARIABEL -FAKTOR
1 | Antonius Rino | Beban kerja merupakan
Vanchapo sebuah  proses atau
(2020:1, 4-5) kegiatan yang harus
Pasuruhan: segera diselesaikan oleh
Penerbit CV | seorang pekerja dalam
Penerbit Qiara | jangka waktu tertentu.
Media
2 | Koesomowidjo | beban kerja merupakan | 1. Faktor Internal 4. Kondisi
jo (2017: 22, | segala bentuk pekerjaan | Merupakan faktor lz%ﬁeéggan
24, 33) yang diberikan pada | yang berasal dari pekerjaan
sumber daya manusia | dalam tubuh akibat yang
dimaksud
dan diselesaikan dalam | dari reaksi beban kerja adalah
kurun waktu yang telah | eksternal seperti jenis bagaimana
di K kelami . " seorang
itetapkan. elamin, usia, postur Karyawan
tubuh, status memahami
Menurut kesehatan, dan pekerjaan
o tersebut
Koesomowidjojo motivasi,  kepuasan dengan baik.
(2017:22) terdapat dua | maupun persepsi Seperti
contoh,
jenis beban kerja yaitu | 2. Faktor Eksternal Karyawan
diantaranya : Merupakan faktor yang berada
1. Beban kerja yang berasal dari luar padg K _d'V'S'
kuantitatif yaitu | Karvawan proaukst
menunjukkan y tentunya
adanya jumlah | seperti . a. akan
pekerjaan besar | . Lo o berhubungan
yang harus grung ] dengan
dilaksanakan Lingkungan kerja mesin-mesin
sepgrti jam yang nyaman produksi.
kerjayang Sejauh mana
cukup tinggi, tentunya akan kemampuan
tekanan kerja dan
yang cukup berpengaruh terhadap pemahaman
besar, atau kenyamanan karyawan
berupa dalam
besarnya karyawan dalam
penguasaan

tanggung jawab
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atas pekerjaan

yang
diampunya.

Beban kerja
kualitatif yaitu
berhubungan
dengan mampu
tidaknya
pekerja
melaksanakan
pekerjaan yang
diampunya.

menyelesaikan
pekerjaannya.

b. Tugas-tugas Fisik
Tugas-tugas fisik
yang dimaksud adalah
hal-hal yang
berhubungan dengan
alat-alat dan sarana
bantu dalam
menyelesaikan
tanggung jawab
pekerjaan (sarana dan
prasarana dalam
bekerja).

c. Organisasi Kerja
Karyawan  tentunya
membutuhkan jadwal
kerja yang teratur
dalam menyelesaikan
pekerjaannya
sehingga lamanya
waktu bekerja, shift

kerja, istirahat.

mesin-mesin
produksi
untuk
membantu
mencapai
target
produksi
yang telah
ditetapkan
Penggunaan
waktu kerja
Waktu Kkerja
yang sesuai
dengan SOP
dapat
meminimalisi
r beban kerja
karyawan.
Namun,
banyak
organisasi
tidak
memiliki
SOP atau
tidak
konsisten
dalam
melaksanaka
n SOP,
penggunaan
waktu kerja
yang
diberlakukan
kepada
karyawan
cenderung
berlebihan
atau  sangat
sempit
Target yang
harus
dicapai.
Target kerja

yang
ditetapkan
oleh

perusahaan
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tentunya
secara
langsung
akan
memengaruhi
beban kerja
yang diterima
oleh
karyawan.
Semakin
sempit waktu
yang
disediakan
untuk
melaksanaka
n pekerjaan
tertentu atau
tidak
seimbangnya
antara waktu
penyelesaian
target
pelaksanaan
dan volume
kerja  yang
diberikan,
akan semakin
besar beban
kerja  yang
diterima dan
dirasakan
oleh

karyawan.
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3 Munandar
(2015:20)

Beban Kerja merupakan
tugas-tugas yang
diberikan kepada tenaga
kerja atau karyawan
untuk diselesaikan pada
waktu tertentu dengan
menggunakan

keterampilan dan

potensi dari tenaga kerja

4 Sunarso
(2010:21)

Beban kerja adalah
sekumpulan  kegiatan
yang harus diselesaikan
oleh suatu unit
organisasi atau
pemegang jabatan
dalam jangka waktu

tertentu

5 Wiranata
(2014: 7)

Beban kerja adalah
sekumpulan atau
sejumlah kegiatan yang
harus di selesaikan oleh
suatu unit organisasi
atau pemegang jabatan
dalam jangka waktu

tertentu

SINTESIS

beban kerja adalah
sejumlah

aktivitas/pekerjaan yang
diberikan kepada
karyawan dengan
kapasitas beban
pekerjaan yang berlebih
dan harus diselesaikan

sesuai dengan waktu

1. Kondisi pekerjaan
2. Penggunaan waktu
3. Target yang harus

dicapai
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beban  kerja

berupa  beban

maupun mental

yang telah ditetapkan.
dapat
fisik

Lingkungan Kerja

NO | SUMBER | DEFINISI/DESKRI | DIMENSI/FAKTOR- INDIKATOR
TEORI PSI VARIABEL FAKTOR
1 Afandi lingkungan kerja | 1. Faktor Lingkungan
(2018:65- | adalah segala sesuatu | Fisik, meliputi
66, 71) yang ada disekitar | Rencana ruang Kerja,
Cetakan | karyawan dan dapat | Rancangan pekerjaan,
ke-1. mempengaruhi dalam | Kondisi  lingkungan
Riau: menjalankan tugas | kerja, dan Tingkat
Zanafa | yang diembankan | visual priacy dan
Publishing | kepadanya misalnya | acoustical privacy.
dengan adanya air | 2. Faktor Lingkungan
conditioner (AC), | Psikis, meliputi
penerangan yang | Pekerjaan yang
memadai sebagainya. | berlebihan, Sistem
pengawasan yang
buruk, Frustasi,
Perubahan-perubahan
dalam segala bentuk,
Perselisihan antara
pribadi dan kelompok
2 Nitisemito | sesuatu yang ada | a. Hubungan sosial
dalam disekitar para pekerja | b. Kelembapan
Faida dan yang | c. Bau
(2019:108 | mempengaruhi d. Siklus udara
) dirinya dalam | e. Penerangan

menjalankan  tugas-

f. Kebersihan
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Edisi tugas yang | g. Keamanan
Pertama. | dibebankan h. Getaran mekanis
Sidoarjo:
Indomedia
Pustaka
Danang | Lingkungan kerja
Sunyoto | adalah segala sesuatu
(2015: 43) | yang ada di sekitar
para pekerja dan yang
dapat memengaruhi
dirinya dalam
menjalankan  tugas-
tugas yang
dibebankan, misalnya
kebersihan,  musik,
penerangan dan lain-
lain.
Nitisemito | Lingkungan kerja
dalam merupakan segala
Elizar sesuatu  yang ada
(2016) dalam sekitar para
pekerja yang dapat
mempengaruhi
dirinya dalam
menjalankan tugas
yang di bebankan
Sedarmaya 3. Lingkungan 5. Penerangan/penca
nti kerja fisik. hayaan
Semua keadaan Penerangan  dan
(2017:19, berbentuk fisik yang pencahayaan
26) terdapat di  sekitar sangat besar
tempat kerja yang mamfaatnya bagi

dapat mempengaruhi

karyawan baik secara

pegawai guna
mendapatkan

kenyamanan dan




118

langsung maupun
secara tidak langsung.
4. Lingkungan
Kerja Non
Fisik.
Lingkungan kerja non
fisik adalah semua
keadaan yang terjadi
yang berkaitan dengan
sesama rekan kerja
ataupun dengan

bawahan

kelancaran dalam
bekerja

Ventilasi udara
Oksigen

merupakan gas

yang dibutuhkan

oleh makhluk
hidup untuk
menjaga

kelangsungan
hidup, yakni untuk
proses metabolism.

Kelembaban udara
Kelembaban ini

berhubungan atau
dipengaruhi  oleh
temperature udara,
dan secara
bersama-sama
antara temperature,
kelembaban,
kecepatan  udara
bergerak, dan
radiasi panas dari
udara tersebut akan
mempengaruhi
keadaan tubuh
manusia pada saat
menerima atau
melepaskan panas
dari tubuhnya.

Tata warna
Menata di tempat

kerja perlu

dipelajari dan
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direncanakan

dengan sebaik-
baiknya. Pada
kenyataannya, tata
warna tidak dapat
dipisahkan dengan
penataan dekorasi,
hal ini  dapat
dimaklum karena
warna mempunyai
pengaruh besar

terhadap perasaan.

SINTESIS

9. Temperatur
Dalam keadaan
normal, setiap
anggota tubuh
manusia
mempunyai
temperatur  yang
berbeda.
lingkungan kerja 1. Penerangan
merunakan semua 2. Ventilasi udara
P 3. Kelembaban udara
keadaan disekitar 4, Tatawarna
5. Temperatur

tempat kerja yang
berhubungan atau ada
dalam lingkungan
pekerjaannya dan
dapat mempengaruhi
dirinya dalam
menjelaskan tugas

yang diberikan.
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Kinerja
NO SUMBER DEFINISI/DESKRIPSI | DIMENSI/FAKTOR- INDIKATOR
TEORI VARIABEL FAKTOR
1 Afandi Kinerja adalah hasil kerja
(2018:83, 89) | yang dapat dicapai oleh
seseorang atau kelompok
orang dalam suatu
perusahaan sesuai dengan
wewenang dan tanggung
jawab masing-masing
dalam upaya pencapaian
tujuan organisasi secara
illegal, tidak melanggar
hukum dan tidak
bertentangan dengan
moral dan etika.
2 Sutrisno 1 Faktor Individu
(2016:151) a). Usaha (effort) yang

menunjukkan sejumlah
sinergi fisik dan mental
yang digunakan dalam
menyelenggarakan
gerakan tugas.

b) Abilities, yaitu sifat-
sifat personal yang
diperlukan untuk
melaksanakan  suatu
tugas.

c) Role/ Task
Perception, yaitu segala
perilaku dan aktivitas
yang dirasa perlu oleh

individu untuk
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menyelesaikan  suatu
pekerjaan.

2. Faktor Lingkungan,
yang meliputi

a) Kondisi fisik

b) Peralatan

c) Waktu

d) Material

e) Pendidikan

f) Supervisi

g) Desain organisasi

h) Pelatihan

i) Keberuntungan

Mangkunegara | Kinerja karyawan
(2016:9) merupakan hasil kerja
seseorang secara kualitas
maupun secara Kkuantitas
yang telah dicapai oleh
karyawan dalam
menjalankan tugas sesuai
tanggung jawab yang
diberikan
Robbins Kinerja adalah suatu hasil (1) Kualitas
(2016:260) yang dicapai oleh pegawai Kualitasliirrjjz dapat
dalam pekerjaanya digambarkan  dari
menurut Kriteria tertentu tingkat baik
yang berlaku untuk suatu buruknya hasil
pekerjaan. kerja karyawan
dalam
menyelesaikan
pekerjaan juga
kemampuan  dan

keterampilan
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karyawan  dalam
mengerjakan tugas
yang diberikan
padanya.

(2) Kuantitas;
yaitu ukuran jumlah

hasil kerja unit
maupun jumlah
siklus aktivitas
yang diselesaikan
oleh karyawan
sehingga  kinerja
karyawan dapat
diukur melalui
jumlah (unit/siklus)
tersebut.

(3) Ketepatan
Waktu;
Kinerja Karyawan

juga dapat diukur
dari ketepatan
waktu  karyawan
dalam
menyelesaikan
pekerjaan yang
ditugaskan
kepadanya.
Sehingga tidak
mengganggu
pekerjaan yang lain
yang  merupakan
bagian dari tugas
karyawan tersebut.

(4) Efektifitas;
Bahwa dalam

pemanfaatan
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sumber daya baik
itu sumber daya
manusia itu sendiri
maupun sumber
daya yang berupa
teknologi, maodal,
informasi dan
bahan baku yang
ada di organisasi
dapat  digunakan
semaksimal

mungkin oleh

karyawan

5 Sandy kinerja merupakan sebuah
(2015:11) prestasi yang telah dicapai
oleh  karyawan dalam
menjalankan  pekerjaan
yang telah diberikan.
kinerja karyawan adalah 1. Kualitas Kerja;
hasil kerja seseorang 2. Kuantitas;
pekerja, sebuah proses 3. Ketepatan
manajemen atau suatu Waktu;
organisasi secara 4. Efektifitas;
SINTESIS

keseluruhan, dimana hasil
kerja  tersebut  dapat
ditunjukan secara

kongkrit dan dapat diukur.
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Lampiran 13. Lembar Kerja Instrumen Penelitian

VARIABEL: Beban Kerja

meminimalisir

beban kerja

No | Indikator Rincian No Pernyataan
Indikator Soal
1 | Kondisi Bagaimana 1 Alat bantu produksi (mesin-mesin)
Pekerjaan seorang karyawan yang sudah usang dan kurang memadai
memahami 2 Kurangnya alat pelindung diri dan helm
pekerjaan tersebut safety dalam proses produksi
dengan baik. | 3 | Fasilitas yang disediakan perusahaan
Seperti  contoh, belum memadai
karyawan  yang | 4 Lay out pabrik yang membatasi
berada pada divisi keleluasaan gerak karyawan dalam
produksi tentunya bekerja
akan berhubungan | 5 | job Description yang diberikan tidak
dengan  mesin- sesuai dengan posisi karyawan
mesin  produksi.
Sejauh mana
kemampuan dan
pemahaman
karyawan dalam
penguasaan mesin-
mesin  produksi
untuk  membantu
mencapai  target
produksi yang
telah ditetapkan
Penggunaan | Waktu kerja yang | 6 Waktu istirahat yang diberikan
2 | Waktu Kerja | sesuai dengan SOP perusahaan terbatas
dapat 7 Karyawan merasa lelah  karena

banyaknya pekerjaan yang harus segera

diselesaikan
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karyawan. Namun, | 8 Tugas yang diberikan seringkali
banyak organisasi sifatnya mendadak dengan jangka
tidak memiliki waktu yang diberikan singkat
SOP atau tidak | 9 Di jam istirahat karyawan masih
konsisten  dalam mengerjakan/menyelesaikan pekerjaan
melaksanakan 10 | Karyawan dapat meninggalkan kantor
SOP, penggunaan ketika waktu kerja telah selesai
waktu kerja yang
diberlakukan
kepada karyawan
cenderung
berlebihan  atau
sangat sempit

Target yang | Target kerja yang | 11 | Banyaknya pekerjaan yang harus segera

harus dicapai | ditetapkan  oleh diselesaikan karyawan setiap harinya
perusahaan 12 | Target kerja karyawan yang diharuskan
tentunya  secara oleh pimpinan, baik di dalam maupun
langsung akan diluar kantor/perusahaan
memengaruhi 13 | Pekerjaan/tugas  yang  dikerjakan
beban kerja yang karyawan selalu sama setiap harinya
diterima oleh | 14 | Target yang harus dicapai karyawan
karyawan. dalam pekerjaan terlalu tinggi
Semakin  sempit | 15 | Banyaknya pekerjaan yang harus sesuai
waktu yang dengan target perusahaan membuat
disediakan untuk

melaksanakan

pekerjaan tertentu

atau tidak
seimbangnya
antara waktu

penyelesaian
target pelaksanaan

dan volume kerja

karyawan mudah stress
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diberikan,

semakin

yang
akan
besar beban kerja
yang diterima dan

dirasakan oleh

karyawan.

VARIABEL: Lingkungan Kerja

hidup, yakni untuk

proses metabolism

No Indikator Rincian Indikator | No Pernyataan
Soal
1 | Penerangan/ | Penerangan dan | 16 | Penerangan/ cahaya di tempat kerja
Pencahayaan | pencahayaan sudah memadai
sangat besar | 17 | Perlengkapan penerangan lampu
manfaatnya  bagi dalam ruangan kerja sudah baik
pegawai guna | 18 | Pencahayaan di tempat Kkerja
mendapatkan membantu karyawan dalam
kenyamanan dan menyelesaikan pekerjaan
kelancaran dalam | 19 | Penerangan di lingkungan kerja
bekerja membuat mata tidak cepat lelah atau
mengantuk
20 | Penerangan/pencahayaan di area
office, produksi, quality control,
admin, toilet, dan pantry (dapur)
sudah optimal
2 | Ventilasi Oksigen 21 | Ventilasi udara ditempat kerja sudah
udara merupakan gas cukup baik
yang dibutunkan | 22 | Sirkulasi udara di tempat kerja sudah
oleh makhluk memadai
hidup untuk | 23 | Tidak terdapat bau-bauan yang tidak
menjaga sedap
kelangsungan 24 | Sirkulasi udara ditempat kerja

memungkinkan untuk bekerja dengan

optimal
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25 | Udara ditempat kerja berkualitas baik

Kelembaban | Kelembaban ini | 26 | Terdapat pendingin udara (AC) yang

udara berhubungan atau mempengaruhi  kelembaban udara
dipengaruhi  oleh dalam bekerja
temperature udara, | 27 | Kelembaban udara ditempat Kkerja
dan secara sudah cukup baik
bersama-sama 28 | Toilet dan ruangan kerja tidak lembab
antara temperature, | 29 | Suhu udara di lingkungan Kkerja
kelembaban, menunjang  produktivitas  dan
kecepatan  udara kenyamanan saat bekerja
bergerak, dan [ 30 | Sirkulasi udara diruang office, admin,
radiasi panas dari produksi dan quality control sudah
udara tersebut akan optimal
mempengaruhi
keadaan tubuh
manusia pada saat
menerima atau
melepaskan panas
dari tubuhnya.

Tata warna Menata di tempat | 31 | Warna cat dinding yang dipakai
kerja perlu ditempat kerja tidak mengganggu
dipelajari dan kenyamanan karyawan saat bekerja
direncanakan 32 | Pemilihan warna di ruang kerja cukup
dengan sebaik- baik
baiknya. Pada | 33 | Catdinding ditempat kerja berkualitas
kenyataannya, tata baik, tidak mengelupas dan pudar
warna tidak dapat | 34 |Warna cat diruang kerja terlihat
dipisahkan dengan cerah/terang sehingga nyaman untuk
penataan dekorasi, dipandang
hal  ini  dapat | 35 | Perusahaan rutin melakukan

dimaklum karena
warna mempunyai
pengaruh besar

terhadap perasaan

perawatan di setiap ruangan
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5 | Temperatur Dalam keadaan | 36 | Temperature di tempat kerja tidak
normal, setiap mempengaruhi suhu tubuh karyawan
anggota tubuh | 37 | Temperature di ruangan kerja
manusia menunjang Kinerja
mempunyai 38 | Suhu udara diruang office dan admin
temperatur  yang terasa sejuk
berbeda. 39 | Suhu udara diruang produksi dan

quality control terasa sejuk
40 | Terdapat pendingin udara (AC) dan
Kipas angin pada ruang office, admin,
quality control dan produksi yang
berfungsi dengan baik
VARIABEL: Kinerja
No Indikator Rincian Indikator No Pernyataan
Soal
1 | Kualitas Kualitas kerja dapat | 41 | Karyawan menyelesaikan pekerjaan
Kerja digambarkan dari dengan ketelitian tinggi
tingkat baik | 42 | Karyawan terampil dalam
buruknya hasil kerja melaksanakan pekerjaan  sesuai
karyawan dalam dengan tugas dan fungsi
menyelesaikan 43 | Karyawan mengerjakan tugas sesuai
pekerjaan juga dengan kualitas yang di inginkan
kemampuan dan oleh perusahaan
keterampilan 44 | Karyawan  menjaga  kerapian,
karyawan dalam kebersihan, dan keteraturan saat
mengerjakan  tugas bekerja
yang diberikan | 45 | Karyawan bekerja secara akurat dan
padanya. jarang melakukan kesalahan
2 | Kuantitas ukuran jumlah hasil 46 Karyawan memenuhi jumlah hasil

kerja unit maupun

kerja yang diharapkan
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jumlah siklus | 47 | Karyawan melebihi volume
aktivitas yang pekerjaan yang telah ditetapkan
diselesaikan oleh pimpinan
karyawan sehingga | 48 Karyawan  mengerjakan  tugas
Kinerja karyawan tambahan yang diberikan atasan
dapat diukur melalui tanpa mengganggu tugas rutin
jumlah  (unit/siklus) | 49 | Karyawan meminimalkan kesalahan
tersebut. dalam menyelesaikan pekerjaan
50 Karyawan mampu menyelesaikan
semua target yang ditentukan
perusahaan dengan baik
Ketepatan Kinerja  Karyawan | 51 | Karyawan dapat menyelesaikan
waktu juga dapat diukur pekerjaan dengan tepat waktu
dari ketepatan waktu | 52 | Karyawan mampu mempercepat
karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan sebelum
menyelesaikan batas waktu yang ditentukan
pekerjaan yang | 53 | Karyawan dapat menyelesaikan
ditugaskan pekerjaan lebih dari yang telah
kepadanya. Sehingga ditargetkan
tidak mengganggu | 54 | Karyawan tidak pernah menunda
pekerjaan yang lain pekerjaan agar bisa mengumpulkan
yang merupakan tepat waktu
bagian dari tugas | 55 | Karyawan disiplin waktu dalam
karyawan tersebut. bekerja
Efektivitas Bahwa dalam | 56 | Karyawan mendahulukan pekerjaan
pemanfaatan sumber yang merupakan prioritas kerja
daya baik itu sumber | 57 | Karyawan dapat  mengerjakan
daya manusia itu pekerjaan dengan efektif dan efisien
sendiri maupun | 58 | Karyawan memiliki pengetahuan
sumber daya yang yang baik atas pekerjaan yang telah
berupa  teknologi, dilakukan
modal, informasi dan | 59 | Standar perusahaan yang dijalankan

bahan baku yang ada

dapat membantu pegawai untuk




130

di organisasi dapat
digunakan
semaksimal mungkin

oleh karyawan

melaksanakan pekerjaan  secara
efektif

60

Karyawan menggunakan peralatan

kerja dengan semaksimal mungkin




